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MOTTO 
 
“ It is difficult to be patient but to waste the reward for patience is worse.” 
Abu Bakar (r.a) 
 
“Kemajuan bukanlah semata-mata perbaikan dari masa silam, kemajuan adalah 
bergerak maju menuju masa depan.”  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikanpenyesuaian diri remaja 
obesitas terhadap perubahan fisik pada masa remaja, penyesuaian diri remaja 
obesitas terhadap perubahan psikologis pada masa remaja dan kriteria 
penyesuaian diri yang baik remaja obesitas di Kabupaten Magelang 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode studi kasus.Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang mempunyai 
berat badan lebih dari 20% dari berat badan normal, berusia 13-18 tahun,berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan,dan berdomisili di Kabupaten Magelang. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan metode triangulasi sumber. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu model interaktif yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian terhadap tiga remaja obesitas menunjukkan bahwa ketiga 
remaja obesitas mengalami perubahan fisik yang sama dengan remaja pada 
umumnya dan dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan fisik. Subjek 
mengalami perubahan psikologis seperti emosi yang tinggi, mudah marah dan 
tersinggung. Subjek kedua dan ketiga tidak dapat menyesuaikan diri tehadap 
perubahan psikologis.Berdasarkan kriteria penyesuaian diri yang baik, ketiga 
subjek menunjukkan tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik. Kriteria tersebut 
yaitu: (1) Persepsi terhadap realitas, menunjukkan subjek menginginkan untuk 
menjadi remaja ideal. (2) Kemampuan dalam mengatasi stress dan kecemasan, 
menunjukkan subjek pertama mengalami kecemasan terhadap masalah kesehatan. 
(3) Memiliki gambaran diri yang positif, subjek pertama dan kedua memiliki 
gambaran yang positif sedangkan subjek kedua tidak memiliki gambaran diri yang 
positif dari orang lain. (4) Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik, 
subjek kedua dan ketiga tidak dapat mengekspresikan emosi dengan baik. (5) 
Hubungan interpersonal yang baik, subjek kedua memanfaatkan obesitas yang 
dimiliki untuk mendominasi teman-temannya, subjek ketigamemiliki hubungan 
interpersonal yang kurang baik dengan keluarga. 
 
Kata kunci: penyesuaian diri, remaja, obesitas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Angka obesitas penduduk Indonesia terus meningkat dari tahun ke 
tahun. Mengutip hasil riset kesehatan dasar kementerian kesehatan tahun 
2007 dan 2010 (dalam Lucia Kus Ana, 2011), remaja perempuan gemuk 
meningkat dari 23,8 persen menjadi 26,9 persen. Remaja laki-laki gemuk 
meningkat dari 13,9 persen menjadi 16,6 persen. Angka ini hampir sama 
dengan data WHO sebesar 10% untuk usia 5-17 tahun (Devi Lestari dan Ade 
Rahmawati, 2010: 2). Penyebab obesitas diantaranya faktor genetik,  pola 
makan, aktivitas fisik dan faktor-faktor sosial budaya. Remaja obesitas 
menghabiskan waktu untuk aktivitas statis lebih lama daripada remaja non 
obesitas.  
Obesitas pada remaja penting untuk diperhatikan karena remaja yang 
mengalami obesitas 80% berpeluang untuk mengalami obesitas pula pada 
saat dewasa. Menurut Santrock (2008: 552), obesitas memiliki kemungkinan 
kecil terjadi pada remaja jika sejak dini orang tua sudah membentuk pola 
perilaku sehat seperti melakukan olahraga secara teratur serta menyediakan 
menu makanan sehat rendah lemak dan kolesterol, maka akan 
menguntungkan kesehatan secara langsung dan dapat membantu mengurangi 
resiko obesitas serta penyakit-penyakit berat yang mengancam individu yang 
mengalami obesitas.  
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Stigma obesitas juga membawa konsekuensi psikologis dan sosial 
pada remaja. Remaja yang mengalami obesitas yang tidak dapat menerima 
keadaan dirinya akan memiliki persepsi negatif tentang dirinya, dan merasa 
memiliki kekurangan. Erikson (Agus Dariyo, 2004: 26) mengungkapkan 
bahwa mereka akan mengalami kesulitan untuk melakukan penyesuaian diri 
dengan lingkungan sosial, sulit mencapai kematangan identitas diri (the 
maturity of self-identity), sedangkan remaja yang memiliki daya tarik fisik 
akan mudah diterima dalam lingkungan sosial, lebih mudah mendapatkan 
teman (Cross dan Cross dalam Hurlock, 1997). 
Remaja obesitas yang merasa memiliki kekurangan menyebabkan 
remaja minder dan akan menarik diri, membatasi diri dari aktivitas bersama 
teman sebayanya karena takut diejek, dihina dan menjadi bahan tertawaan 
(Devi Lestari dan Ade Rahmawati. 2010: 3). Hal itu juga diungkapkan oleh 
beberapa orang remaja obesitas di Kabupaten Magelang dalam observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti. Salah satunya adalah AN (nama 
samaran) seorang remaja perempuan yang memang megalami kegemukan 
dari kecil, mengatakan bahwa: “ Apalagi kalau ditanya tentang berat badan, 
hampir 90% itu adalah salah satu faktor down buat kita-kita. Belum lagi 
kalau pada ngatain, kalau aku sih ngerasa jadi super galak sebagai 
pertahanan diri.”  
Agus Dariyo (2004: 26) juga menguatkan hal tersebut yang 
menyatakan bahwa perasaan-perasaan negatif yang dirasakan oleh remaja 
obesitas menyebabkan mereka cenderung menghindar dan menarik diri dari 
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lingkungan sosialnya sehingga mereka sulit membangun dan membina 
hubungan sosial dengan baik. Hasil penelitian Friska Yuliani (2012), 
menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap kepercayaan diri 
remaja obesitas sebanyak 23,10%. Hal serupa juga diungkapkan Devi Lestari 
dan Ade Rahmawati (2010: 13), bahwa tidak adanya teman yang mengolok-
olok meningkatkan kompetensi sosial remaja obesitas. 
Perubahan tinggi dan berat badan dalam masa remaja merupakan 
proses yang diperlukan individu agar dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, seperti yang diungkapkan oleh Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 2), 
bahwa salah satu tujuan dari perubahan dalam proses perkembangan individu 
adalah agar individu mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga 
baik secara fisik maupun psikis sesuai dengan harapan-harapan sosial. 
Yustinus Semiun (2006: 37) mengungkapkan bahwa orang yang dapat 
menyesuaikan diri dengan baik adalah orang yang memiliki reaksi positif 
terhadap apa yang terjadi padanya. 
Remaja seringkali menjadi tidak puas dengan keadaan tubuhnya, hal 
itu karena adanya lemak tubuh yang bertambah (Humburg, Wirght dalam 
Santrock, 2003: 93). Selain bentuk tubuh yang tidak ideal, berbagai masalah 
kesehatan yang serius juga mengancam remaja yang mengalami obesitas 
seperti, jantung, kanker dan diabetes. Obesitas remaja dapat menyebabkan 
pertumbuhan berlebih dari tulang kaki, gerakan batas dan menyebabkan nyeri 
di pinggul (Info Kesehatan dalam, www.infokesehatan.com, 2012). 
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh para peneliti di UCLA (University of 
4 
 
California, Los Angeles) menunjukkan bahwa anak-anak dan remaja yang 
mengalami obesitas pada usia 10-17 tahun, memiliki risiko dua kali 
mengalami masalah mental, perilaku dan ketidakmampuan belajar (Linda 
Mayasari  dalam www. detikhealth.com, 2013). 
Perkembangan merupakan serangkaian perubahan progresif yang 
terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman (Hurlock, 
1997: 2).  Perubahan-perubahan dalam perkembangan yang terjadi pada 
setiap individu meliputi perkembangan biologis, kognitif dan proses sosio-
emosional (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 2). Perkembangan fisik meliputi 
perubahan sifat fisik individu, kognitif yang menyangkut perubahan pada 
pemikiran, intelegensi dan bahasa individu, serta proses sosio-emosional yang 
meliputi perubahan pada hubungan individu dengan orang lain, perubahan 
pada emosi dan perubahan dalam kepribadian (Santrock, 2008: 24). 
Masa remaja adalah salah satu fase dalam perkembangan individu 
yang merupakan masa transisi dari masa anak-anak menjadi masa dewasa 
yang meliputi perubahan sikap, pemikiran dan perubahan fisik (Piaget dalam 
Hurlock, 1997: 206). Menurut Hurlock (1997: 207), bila anak-anak beralih 
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, anak-anak harus “meninggalkan 
segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan” dan juga harus mempelajari 
pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang 
ditinggalkan.  
Perubahan yang terjadi dalam diri remaja akan berpengaruh dalam 
sikap dan perilaku remaja dalam jangka waktu panjang (Hurlock, 1997: 207). 
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Menurut Hurlock (1997 : 207), periode penting dalam perkembangan 
manusia memiliki ciri bahwa perubahan yang terjadi dalam periode tersebut 
berakibat langsung terhadap sikap dan perilaku individu serta karena akibat-
akibat jangka panjangnya. Hal itu menunjukkan masa remaja merupakan 
periode penting dalam kehidupan seseorang. Hurlock (1997: 207) 
menambahkan bahwa perubahan fisik yang terjadi selama tahun awal masa 
remaja mempengaruhi tingkat perilaku individu dan mengakibatkan 
diadakannya penilaian kembali penyesuaian nilai-nilai yang tergeser.  
Santrock (2008: 17) menyatakan bahwa kebanyakan remaja merasa 
bahwa transisi dari masa anak ke masa dewasa sebagai masa perkembangan 
fisik, kognitif dan sosial yang memberikan tantangan, kesempatan dan 
pertumbuhan, yang berarti remaja dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 
yang terjadi dalam dirinya. Sebagian besar remaja mengalami transisi dari 
masa anak ke masa dewasa yang lebih positif, banyak juga remaja sekarang 
ini yang tidak memperoleh kesempatan dan dukungan untuk menjadi orang 
dewasa yang kompeten banyak remaja minoritas yang tidak berhasil, Lerner 
(Santrock, 2008: 17). Hurlock (1997: 213) menyatakan bahwa salah satu 
tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang berhubungan 
dengan penyesuaian sosial. Agus Dariyo (2004: 26) menambahkan  remaja 
yang mampu menerima keadaan dirinya apa adanya, walaupun tubuhnya 
gemuk, maka mereka akan merasa percaya diri, optimis sehingga tidak akan 
menemukan kesulitan dalam pergaulan.   
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal pada beberapa orang 
remaja obesitas di Kabupaten Magelang tidak banyak informasi yang 
diungkapkan tentang dirinya. Remaja yang mengalami obesitas cenderung 
memberikan informasi dengan singkat. Banyak juga remaja yang menolak 
untuk menjadi subjek penelitian. HR, adalah seorang remaja laki-laki dengan 
obesitas yang dialami sejak kecil. Ayah dan ibunya juga memiliki perawakan 
besar. HR merasa tidak memiliki masalah dengan teman-temannya meskipun 
tidak jarang menjadi bahan olok-olokan. HR jarang ada di rumah karena 
sering mengikuti kegiatan pramuka meskipun sampai hari minggu. HR juga 
tidak memiliki banyak teman di lingkungan rumahnya sehingga jarang 
memiliki kegiatan di rumah. Sementara RM  seringkali dibandingkan dengan 
saudara-saudaranya yang memiliki perawakan kurus. Bahkan ada tetangga 
yang menggatakan bahwa ibunya lebih cantik daripada dia karena tubuhnya 
yang besar. RM cenderung terlihat percaya diri saat berada di rumah, tetapi 
saat bertemu dengan orang lain dia terlihat pemalu. 
Hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan menunjukkan 
bahwa remaja obesitas memiliki hambatan-hambatan dalam penyesuaian diri, 
maka penelitian tentang penyesuaian diri remaja yang mengalami obesitas 
penting untuk dilakukan karena penyesuaian diri pada masa remaja yang 
menjadi periode penting dalam kehidupan manusia  sudah seharusnya 
berjalan dengan baik agar remaja dapat menyelesaikan tugas 
perkembangannya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang penyesuaian diri remaja obesitas.  
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Penelitian ini akan dilakukan di kabupaten Magelang karena peneliti 
menemukan bahwa remaja obesitas di kabupaten Magelang memiliki masalah 
dengan penyesuaian diri. Desain penelitian ini adalah penelitian studi kasus 
pada 3 orang subjek dengan melakukan observasi dan wawancara terhadap 
subjek dan beberapa orang yang ada di sekitarnya seperti: teman dan  
keluarga. Peneliti mengangkat judul: “Penyesuaian Diri Remaja Obesitas di 
Kabupaten Magelang”  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi 
remaja bahwa obesitas tidak menjadi halangan dalam menyesuaikan diri. 
Selain itu juga dapat menjadi pencegah bagi lingkungan remaja obesitas agar 
tidak mengolok-olok, mengejek bahkan mengucilkan mengingat pentingnya 
penyesuaian diri pada remaja.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah, 
seperti: 
1. Persentase remaja obesitas di Indonesia meningkat dari tahun 2007-2011. 
Remaja perempuan gemuk meningkat dari 23,8 % menjadi 26,9 % 
sedangkan remaja laki-laki gemuk meningkat dari 13,9 % menjadi 16,6 %. 
2. Remaja yang mengalami obesitas 80% berpeluang untuk mengalami 
obesitas pula pada saat dewasa. 
3. Remaja obesitas di Kabupaten Magelang merasa minder saat ditanya 
tentang berat badannya. 
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4. Remaja obesitas di Kabupaten Magelang menjadi mudah marah untuk 
mempertahankan diri sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap 
lingkungan. 
5. Remaja obesitas di Kabupaten Magelang sering menjadi bahan ejekan 
lingkungannya. 
6. Remaja obesitas yang menjadi bahan ejekan tidak mudah menyesuaikan 
diri dengan lingkungan baru. 
7. Remaja yang mengalami obesitas pada usia 10-17 tahun, memiliki risiko 
dua kali mengalami masalah mental, perilaku dan ketidakmampuan 
belajar. 
8. Remaja obesitas cenderung menolak hal-hal yang berhubungan dengan 
berat badan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, penulis membatasi 
permasalahan pada penyesuaian diri remaja obesitas di Kabupaten Magelang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penyesuaian diri remaja obesitas terhadap perubahan fisik pada 
masa remaja di Kabupaten Magelang? 
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2. Bagaimana penyesuaian diri remaja obesitas terhadap perubahan 
psikologis pada masa remaja di Kabupaten Magelang? 
3. Bagaimana kriteria penyesuaian diri yang baik remaja obesitas di 
Kabupaten Magelang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan penyesuaian diri remaja obesitas terhadap perubahan 
fisik pada masa remaja di Kabupaten Magelang  
2. Mendeskripsikan penyesuaian diri remaja obesitas terhadap perubahan 
psikologis pada masa remaja di Kabupaten Magelang. 
3. Mendeskripsikan kriteria penyesuaian diri yang baik remaja obesitas di 
Kabupaten Magelang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, 
manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan keilmuan Bimbingan dan Konseling, khususnya 
terkait remaja yang mengalami obesitas. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi gambaran data dan masukan sebagai bahan penelitian 
lebih lanjut tentang remaja yang mengalami obesitas.  
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi remaja obesitas dapat menambah informasi dan wawasan agar 
dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
b. Bagi Orang tua, memperoleh informasi dan dapat memberikan 
pengawasan dan pengarahan terhadap anaknya dalam mengatasi 
permasalahan. 
c. Bagi masyarakat, memperoleh informasi dan memberikan 
dukungan secara emosional serta pelayanan demi tercapainya 
penyesuaian diri yang baik pada remaja obesitas.   
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penyesuaian Diri Remaja 
Manusia termasuk remaja, selalu mendambakan kondisi yang 
seimbang dalam hidupnya, yaitu adanya kesamaan antara tuntutan diri dan 
lingkungan sekitarnya. Interaksi sosial seseorang menginginkan suasana yang 
mendukung secara psikis, sehingga kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan 
batin dapat tercapai. Kenyataan yang terjadi tidak semudah yang dibayangkan 
karena ada beberapa faktor yang berpengaruh diantaranya adalah proses 
penyesuaian diri. 
1. Pengertian Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri (adjustment) merupakan suatu istilah yang sangat 
sulit didefinisikan karena (1) penyesuaian diri mengandung banyak arti, 
(2) kriteria untuk menilai penyesuaian diri tidak dapat dirumuskan secara 
jelas, dan (3) penyesuaian diri (adjustment) dan lawannya 
ketidakmampuan menyesuaikan diri (mal-adjustment) memiliki batas yang 
sama sehingga akan mengaburkan perbedaan diantara keduanya (Yustinus 
Semiun, 2006: 32). Yustinus Semiun (2006: 37) menjelaskan bahwa 
penyesuaian diri adalah cara individual atau khusus organisme dalam 
bereaksi terhadap tuntutan-tuntutan dari dalam dan atau situasi-situasi dari 
luar. Dalam kalimatnya yang lain, Yustinus Semiun (2006: 37) 
mendefinisikannya penyesuaian diri yaitu suatu proses yang melibatkan 
respon-respon mental dan tingkah laku yang menyebabkan individu 
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berusaha menanggulangi kebutuhan-kebutuhan, tegangan-tegangan, 
frustasi-frustasi dan konflik-konflik batin serta menyelaraskan tuntutan-
tuntutan batin ini dengan tuntutan-tuntutan yang dikenakan kepadanya 
oleh dunia dimana dia hidup.  
Menurut Schneiders (dalam Ratih Maura Kanugraha, 2012: 17), 
definisi penyesuaian diri dapat ditinjau dari 3 sudut pandang, yaitu 
penyesuaian diri dalam bentuk adaptasi (adaptation), penyesuaian diri 
dalam bentuk konformitas (conformity), dan penyesuaian diri sebagai 
usaha penguasaan (mastery). Penyesuaian diri sebagai bentuk adaptasi 
pada umumnya lebih mengarah pada penyesuaian diri dalam arti fisik, 
fisiologis dan biologis. Penyesuaian diri dalam bentuk konformitas 
terhadap norma memaknai penyesuaian diri individu sebagai usaha 
konformitas untuk selalu menghindarkan diri dari penyimpangan perilaku 
baik secara moral, sosial maupun emosional. Penyesuaian diri sebagai 
usaha penguasaan yaitu kemampuan untuk merencanakan dan 
mengorganisasikan respon dalam cara-cara tertentu sehingga konflik-
konflik, kesulitan dan frustasi tidak terjadi. 
Menurut Hurlock (1997) penyesuaian diri adalah kemampuan 
individu untuk memperlihatkan sikap serta tingkah laku yang 
menyenangkan, sehingga ia diterima oleh kelompok atau lingkungannya. 
Kondisi yang diperlukan untuk mencapai penyesuaian diri yang baik yaitu 
bimbingan untuk membantu anak belajar menjadi realistis tentang diri dan 
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kemampuannya serta bimbingan untuk belajar bersikap bagaimana cara 
yang akan membantu penerimaan sosial dan kasih sayang dari orang lain. 
Calhoun dan Acocella (dalam Ratih Maura Kanugraha, 2012: 18) 
menyatakan bahwa penyesuaian diri adalah interaksi individu yang terus 
menerus dengan dirinya sendiri, dengan orang lain dan dengan lingkungan 
sekitar tempat individu hidup. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penyesuaian diri merupakan proses, tingkah laku dan interaksi 
individu yang dinamis dan terus-menerus dalam menghadapi perubahan 
fisik dan psikologis serta tuntutan baik dari dalam diri  maupun dari 
lingkungan sebagai usaha untuk mencapai keselarasan dalam hidupnya 
sendiri dan lingkungannya. 
 
2. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri 
Menurut Enung (dalam Muchlisin Riadi, 2013) aspek-aspek 
penyesuaian diri antara lain: 
a. Penyesuaian Pribadi. Kemampuan individu untuk menerima dirinya 
sendiri sehingga tercapai hubungan yang harmonis antara dirinya 
dengan lingkungan sekitarnya. 
b. Penyesuaian Sosial. Mencakup hubungan dengan masyarakat di sekitar 
tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman, atau masyarakat luas 
secara umum. 
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Menurut Fahmi (dalam Ratih Maura Kanugraha, 2012: 19) aspek 
penyesuaian diri terdiri dari: 
a. Penyesuaian diri adalah penerimaan individu terhadap dirinya sendiri. 
Penyesuaian individu berhubungan dengan penerimaan konflik, 
tekanan dan keadaan dalam diri individu, baik keadaan fisik maupun 
keadaan psikis. 
b. Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial tempat 
individu hidup dan berinteraksi. Individu bertingkah laku menurut 
sejumlah aturan, hukum, adat dan nilai-nilai yang mereka patuhi untuk 
mencapai penyelesaian bagi persoalan-persoalan hidup agar dapat tetap 
bertahan dalam jalan yang sehat dari segi kejiwaan dan sosial. 
Berdasarkan beberapa aspek yang dijelaskan dapat disimpulkan 
bahwa aspek penyesuaian diri adalah penyesuaian diri dan penyesuaian 
sosial. Penyesuaian diri berhubungan dengan penerimaan diri individu 
terhadap dirinya sendiri, konflik, tekanan dan keadaan fisik dalam diri 
individu untuk mencapai hidup harmonis. Penyesuaian sosial adalah 
interaksi individu dengan lingkungannya menurut sejumlah aturan, hukum 
adat dan nilai-nilai yang mereka patuhi. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri antara lain (Enung, 
dalam Muchlisin Riadi, 2013): 
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a. Faktor Fisiologis. Struktur jasmani merupakan kondisi yang primer 
dari tingkah laku yang penting bagi proses penyesuaian diri 
b. Faktor Psikologis. Banyak faktor psikologis yang mempengaruhi 
penyesuaian diri antara lain pengalaman, aktualisasi diri, frustasi, 
depresi, dsb. 
Berdasarkan penjabaran di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri adalah faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis 
yaitu kondisi fisik dan faktor psikologis antara lain seperti pengalaman, 
aktualisasi diri, frustasi, dan depresi. 
 
4. Penyesuaian Diri Remaja 
Masa remaja adalah salah satu fase dalam perkembangan individu 
yang merupakan masa transisi dari masa anak-anak menjadi masa dewasa 
yang meliputi perubahan sikap, pemikiran dan perubahan fisik, hal itu 
diungkapkan oleh Piaget (dalam Hurlock, 2007: 206). Semua perubahan 
yang terjadi dalam diri remaja akan berpengaruh dalam sikap dan perilaku 
remaja tersebut seperti yang diungkapkan Hurlock (2007: 207), namun, 
perlu disadari bahwa apa yang telah terjadi akan meninggalkan bekasnya 
dan akan mempengaruhi pola perilaku dan sikap yang baru. Untuk itu 
remaja perlu menyesuaikan diri baik secara fisik, maupun psikologis. 
Penyesuaian fisik maupun psikologis yang harus dilakukan remaja, yakni: 
a. Penyesuaian diri terhadap perubahan fisik 
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Perkembangan fisik meliputi perubahan sifat fisik individu, 
kognitif yang menyangkut perubahan pada pemikiran, intelegensi dan 
bahasa individu, serta proses sosio-emosional yang meliputi perubahan 
pada hubungan individu dengan orang lain, perubahan pada emosi dan 
perubahan dalam kepribadian (Santrock, 2008: 24).  
Perubahan tinggi dan berat badan dalam masa remaja merupakan 
proses yang diperlukan individu agar dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, seperti yang diungkapkan oleh Rita Eka Izzaty, dkk 
(2008: 2), bahwa salah satu tujuan dari perubahan dalam proses 
perkembangan individu adalah agar individu mampu menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sehingga baik secara fisik maupun psikis 
sesuai dengan harapan-harapan sosial. Yustinus Semiun (2006: 37), 
mengungkapkan bahwa orang yang dapat menyesuaikan diri dengan 
baik adalah orang yang memiliki reaksi positif terhadap apa yang 
terjadi padanya. 
b. Penyesuaian diri terhadap perubahan psikologis  
Masa remaja adalah salah satu fase dalam perkembangan individu 
yang merupakan masa transisi dari masa anak-anak menjadi masa 
dewasa yang meliputi perubahan sikap, pemikiran dan perubahan fisik, 
hal itu diungkapkan oleh Piaget (dalam Hurlock, 2007: 206). Menurut 
Hurlock (2007: 207), bila anak-anak beralih dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, anak-anak harus “meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kekanak-kanakan” dan juga harus mempelajari pola perilaku 
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dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang 
ditinggalkan. Elida Prayitno (dalam Lilis Suryani, dkk, 2013: 138) 
bahwa periode remaja cenderung memperlihatkan tempramental atau 
beremosi tinggi, dalam arti emosi negatif mereka lebih mudah muncul. 
Emosi negatif tersebut misalnya sedih, cemas, marah, cemburu dan 
kecewa. Emosi lain yang dialami remaja adalah cinta, sayang dan 
bahagia. 
Sesuai dengan pendapat Hurlock (1997: 192) bahwa salah satu 
akibat perubahan masa puber pada sikap dan perilaku adalah ingin 
menyendiri. Remaja menarik diri dari teman, berbagai kegiatan 
keluarga, sering bertengkar dengan teman dan dengan anggota 
keluarga. Remaja membantah perkataan orang lain yang tidak 
disenanginya.  
 
5. Penyesuaian Diri yang Baik 
Herber dan Runyon (dalam Ratih Maura Kanugraha, 2012: 31) 
menyebutkan beberapa tanda pengenal penyesuaian diri yang baik yaitu: 
a. Persepsi yang terhadap realitas 
Persepsi yang tepat terhadap realitas merupakan syarat untuk 
penyesuaian diri yang baik. individu sering diminta untuk bersikap 
realistis dalam menentukan tujuan-tujuannya. Individu yang 
menyesuaikan dirinya baik akan merancang atau menentukan tujuan 
secara realistis sesuai dengan kemampuannya, serta mampu mengenali 
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konsekuensi dan tindakannya agar dapat menuntun pada perilaku yang 
sesuai. 
b. Kemampuan mengatasi stress dan kecemasan 
Dalam kehidupan sehari-hari individu akan menghadapi 
permasalahan yang dapat berlangsung terus-menerus dalam kehidupan. 
Masalah yang dihadapi oleh individu dapat berupa stress, kecemasan 
dan ketidakbahagiaan. Individu tidak akan mendapakan pemenuhan 
atau pemuasan secara cepat dari setiap kebutuhannya. Individu tidak 
dapat mencapai tujuannya dalam waktu yang singkat. Individu harus 
belajar untuk sabar meghadapi penundaan yang diperlukan sebelum 
sampai ke tujuan. Penundaan individu tersebut seringkali merasa tidak 
nyaman dan stres. 
 Individu yang mempunyai kemampuan mengatasi stres dan 
kecemasan berarti individu tersebut mampu mengatasi masalah-
masalah yang timbul dalam hidup dan mampu menerima kegagalan 
yang dialami. 
c. Gambaran diri yang positif 
Gambaran diri yang positif berkaitan dengan penilaian individu 
tentang dirinya sendiri. Individu mempunyai gambaran diri yang 
positif baik melalui penilaian pribadi maupun melalui penilaian orang 
lain, sehingga individu dapat merasakan kenyamanan psikologis. Hal 
lain yang penting untuk individu adalah tidak menghilangkan 
pandangan realistis tentang diri sendiri. Individu harus dapat 
19 
 
mengenali kelemahan diri sebaik mengenal kelebihan diri. Individu 
yang mampu mengetahui dan mengerti dirinya sendiri dengan cara 
yang realistik, maka ia dapat menyadari keseluruhan potensi dalam 
dirinya. 
d. Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik 
Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik berarti individu 
memiliki ekspresi emosi dan kontrol emosi yang baik. Maksudnya, 
individu yang sehat berkembang emosinya mampu merasakan dan 
mengekspresikan keseluruhan emosi dan perasaannya. Bagaimanapun, 
emosi yang tampilkan individu realistis dan secara umum berada 
dibawah kontrol. Individu menangis saat menghadiri pemakaman, 
tertawa saat menyaksikan pertunjukkan komedi, dan bergembira pada 
saat mencapai tujuan tertentu. Ketika seorang merasakan kemarahan, 
dia mampu mengekspresikan dengan cara yang tidak merugikan orang 
lain, baik secara psikologis ataupun fisik. 
e. Hubungan interpersonal yang baik 
Memiliki hubungan interpersonal yang baik berkaitan dengan 
hakekat individu sebagai makhluk sosial, yang sejak lahir tergantung 
pada orang lain. Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik 
mampu membentuk hubungan dengan cara yang berkualitas dan 
bermanfaat. 
Karakteristik penyesuaian diri yang baik dalam penelitian ini 
menggunakan karakteristik penyesuaian diri yang baik menurut Runyon 
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dan Habber karena menurut peneliti aspek-aspek yang diungkapkan oleh 
Runyon dan Haber lebih sesuai untuk mengukur penyesuaian diri remaja 
obesitas. 
 
B. Obesitas 
1. Pengertian Obesitas 
Obesitas adalah keadaan akumulasi lemak dalam tubuh yang 
abnormal atau berlebihan yang dapat mengganggu kesehatan (WHO, 
2013). Menurut Agus Dariyo  (2004: 24) kegemukan (obesitas) merupakan 
kelebihan berat badan dari ukuran normal yang sebenarnya. Formula berat 
badan normal = tinggi badan - 100 atau tinggi badan – 110. Menurut 
Sarafino (dalam Agus Dariyo, 2004: 24) secara definitif, obesitas mengacu 
pada kelebihan berat badan yang melebihi antara 10%-20% dari berat 
normalnya, sedangkan over-weight melebihi 20% dari berat normalnya. 
Dini Lailani & Hakimi (2003: 99) mendefinisikan obesitas adalah 
suatu keadaan patologik, pada keadaan tersebut terdapat penumpukan 
lemak yang berlebihan secara menyeluruh di bawah kulit dan jaringan 
lainnya di dalam tubuh. Obesitas dapat muncul kapan saja, namun lebih 
sering pada tahun pertama usia kehidupan, usia 5-6 tahun, dan selama 
masa remaja. 
Obesitas adalah sebagai suatu simpanan yang berlebih dalam 
bentuk lemak yang berdampak buruk bagi kesehatan. Seorang digolongkan 
obesitas jika ia memiliki kelebihan berat badan sebanyak 20% keatas dari 
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berat badan normal (Sarafino, dalam Devi Lestari dan Ade Rahmawati, 
2010: 2).  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
obesitas adalah suatu keadaan dimana individu memiliki simpanan lemak 
yang berlebih dalam tubuhnya yang akan berdampak pada kesehatan fisik 
dan psikis individu. 
 
2. Faktor Penyebab Terjadinya Obesitas 
Menurut Papalia, Old dan Feldman (dalam Agus Dariyo, 2004: 25) 
ada 3 faktor penyebab terjadinya obesitas, yakni (a) faktor fisiologis, (b) 
faktor psikologis, (c) faktor kecelakaan (cidera otak).  
a. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis berasal dari beberapa variabel baik yang bersifat 
herediter maupun nonherediter yang dapat menyebabkan individu 
tumbuh menjadi seseorang yang berbadan gemuk. Variabel yang 
bersifat herediter (genetis) yaitu faktor keturunan dari salah satu atau 
kedua orang tua yang memiliki badan gemuk, sehingga akan 
melahirkan anak yang gemuk. Sedangkan variabel yang bersifat 
nonherediter (external factor) yakni faktor yang berasal dari luar 
individu, seperti jenis makanan yang dikonsumsi dan taraf kegiatan 
yang dilakukan individu.  
Jenis makanan yang mengandung gula atau kalori tinggi cenderung 
akan mempengaruhi individu untuk tumbuh menjadi gemuk. 
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Kurangnya aktivitas fisik pada individu, yang ditandai dengan sikap 
yang pasif, maka hal ini akan membuat individu menjadi seseorang 
yang berbadan gemuk. 
b. Faktor Psikologis 
Sebab-sebab psikologis terjadinya kegemukan, ialah bagaimana 
gambaran kondisi emosional yang tidak stabil (unstabil emotional) 
yang menyebabkan individu cenderung untuk melarikan diri cara 
banyak makan makanan yang mengandung kalori atau kolesterol 
tinggi. 
c. Faktor Kecelakaan atau Cedera Otak 
Menurut Papalia, Old dan Feldman (Agus Dariyo, 2004: 26) 
penyebab terjadinya kegemukan pada seorang individu, diantaranya 
karena faktor kecelakaan yang menimbulkan kerusakan otak, terutama 
pada pusat syaraf lapar. Kerusakan syaraf otak ini menyebabkan 
individu tidak pernah merasa kenyang walaupun telah makan makanan 
yang banyak.  
 Makrum (dalam Devi Lestari dan Ade Rahmawati, 2010: 3) 
menambahkan faktor obesitas biasanya disebabkan oleh masuknya energi 
yang melebihi kebutuhan tubuh untuk melakukan metabolisme dasar. 
Kelebihan energi yang terjadi dapat terjadi akibat masuknya energi 
berlebih, penggunaan energi yang kurang atau kombinasi kedua hal 
tersebut. 
23 
 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor penyebab terjadinya obesitas adalah faktor genetik (keturunan), 
faktor emosi, cidera otak yang menyebabkan kerusakan syaraf dan 
kelebihan energi yang masuk dalam tubuh. 
 
3. Klasifikasi Obesitas 
Menurut Agus Dariyo (2004: 24) kegemukan (obesitas) merupakan 
kelebihan berat badan dari ukuran normal yang sebenarnya. Formula berat 
badan normal = tinggi badan - 100 untuk laki-laki atau tinggi badan – 110 
untuk perempuan. Menurut Sarafino (dalam Agus Dariyo, 2004: 24) secara 
definitif, obesitas mengacu pada kelebihan berat badan yang melebihi 
antara 10%-20% dari berat normalnya, sedangkan over-weight melebihi 
20% dari berat normalnya. 
Klasifikasi berat berat badan menurut World Health Organization 
(WHO) (dalam Kinanti Indika, 2010: 19) adalah: 
Tabel 1. Klasifikasi Obesitas Menurut WHO 
Indeks Massa Tubuh 
(IMT) 
Kategori 
< 18,5 Berat badan kurang 
18,5-24,9 Berat badan normal 
25-29,9 Berat badan lebih 
30-34,9 Obesitas I 
35-39,9 Obesitas II 
> 39,5 Sangat Obesitas 
 
 Indeks massa tubuh (IMT) merupakan kalkulasi angka dari berat 
dan tinggi badan seseorang. Nilai IMT didapatkan dari berat dalam 
24 
 
kilogram dibagi dengan kuardrat dari tinggi dalam meter (kg/m2). Indeks 
massa tubuh digunakan untuk menentukan banyaknya lemak yang 
tersimpan dalam tubuh. 
 
Klasifikasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
denngan menghitung kelebihan berat badan sebanyak 20% dari berat ideal 
dan perhitungan berat ideal tinggi badan – 110. 
 
4. Dampak Obesitas 
Selain bentuk tubuh yang tidak ideal, berbagai masalah kesehatan 
yang serius juga mengancam remaja yang mengalami obesitas seperti: 
jantung, kanker dan diabetes. Info kesehatan (2012) menambahkan, 
obesitas remaja dapat menyebabkan pertumbuhan berlebih dari tulang 
kaki, gerakan batas dan menyebabkan nyeri di pinggul. Tidak hanya 
kesehatan fisiknya, berdasarkan studi yang dilakukan oleh para peneliti di 
UCLA (University of California, Los Angeles) menunjukkan bahwa anak-
anak dan remaja yang mengalami obesitas pada usia 10-17 tahun, memiliki 
resiko dua kali mengalami masalah mental, perilaku dan ketidak mampuan 
belajar (Linda Mayasari, 2013). 
Dampak obesitas yang dapat terjadi dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang diantaranya adalah:  
Indeks Massa Tubuh (IMT) =  
Berat Badan (kg) 
 
Tinggi 2 (m) 
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a. Gangguan psiko-sosial : Rasa rendah diri, depresif dan menarik diri 
dari lingkungan. Hal ini dikarenakan anak obesitas seringkali menjadi 
bahan hinaan teman sepermainan dan teman sekolah. Dapat pula 
karena ketidakmampuan untuk melaksanaan suatu tugas/kegiatan 
terutama olahraga akibat adanya hambatan pergerakan oleh 
kegemukannya. 
b. Pertumbuhan fisik/linier yang lebih cepat dan usia tulang yang lebih 
lanjut dibanding usia biologisnya.  
c. Masalah ortopedi : Seringkali terjadi slipped capital femoral epiphysis 
dan penyakit blount sebagai akibat beban tubuh yang terlalu berat.  
d. Gangguan pernafasan : Sering terserang infeksi saluran nafas, tidur 
ngorok, kadang-kadang terjadi opnea sewaktu tidur, sering ngantuk 
siang hari. Bila gangguan sangat berat disebut sebagai sindrom 
Pickwickian, yaitu adanya hipoventilasi alveolar.  
e. Gangguan endokrin : Menars lebih cepat terjadi karena sampingan 
faktor emosional, untuk terjadinya menars diperlukan jumlah lemak 
tertentu sehingga anak obesitas dimana lemak tubuh sudah cukup 
tersedia, menars akan terjadi lebih dini.  
f. Obesitas akan berelanjutan sampai dewasa, terutama bila obesitas 
mulai pada pra-pubertal.  
g. Penyakit degenaratif dan penyakit metabolik : hipertensi, penyakit 
jantung, koroner, diabetes melitus, hiperlipoproteinemia, 
hiperkolesterolemia (Nasar dalam Kinanti Indika, 2010: 19) 
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Dari paparan beberapa dampak obesitas di atas, dapat disimpulkan 
bahwa remaja obesitas dapat mengalami banyak permasalahan kesehatan 
fisik seperti, mengalami obesitas pada masa dewasa yang dapat memicu 
penyakit seperti jantung, kanker, ortopedi, hipertensi, diabetes melitus dan 
masalah kesehatan mental dan ketidakmampuan belajar. 
 
C. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Hurlock (1997: 206), istilah adolescence atau remaja 
berasal dari kata Lantin (adolescere) yang berarti tumbuh menjadi dewasa. 
Istilah adolescence ini mempunyai arti yang sangat luas mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Menurut Sarwono (dalam 
Ririh Natas Suryandari, 2009: 24), remaja periode peralihan ke masa 
dewasa, dimana mereka seyogyanya mulai mempersiapkan diri menuju 
kehidupan dewasa, termasuk dalam aspek sosialnya. Jersild,dkk (dalam 
Andi Mappiere, 1982: 27) mengungkapkan antara lain bahwa masa remaja 
melingkupi periode atau masa pertumbuhannya seseorang dalam masa 
transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.  
Hurlock (1997: 206), mengungkapkan awal masa remaja yang 
berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas atau tujuh 
belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun 
sampai delapan belas tahun, yaitu usia matang secara hukum. Sedangkan 
Stanley Hall (dalam Santrock, 2003) usia remaja antara 12 sampai usia 23 
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tahun. Kemudian Yulia dan Singgih D. Gunarsa, akhirnya menyimpulkan 
bahwa proses perkembangan psikis remaja dimulai antara 12-22 tahun. 
Thornburg (dalam Agus Dariyo, 2004: 14) menjelaskan tentang usia 
remaja dan menggolongkan remaja menjadi 3 tahap, yaitu (a) remaja awal 
(usia 13-14 tahun), (b) remaja tengah (usia 15-17 tahun), (c) remaja akhir 
(usia 18-21 tahun). 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan para ahli 
dapat disimpulkan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa 
kanak-kanak menjadi dewasa yang di dalamnya merupakan masa 
pertumbuhan yang sangat pesat. Sedangkan rentang usia masa remaja 
berkisar dari 13-18 tahun dengan penggolongannya pada remaja awal, 
tengah dan akhir. 
 
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Berikut adalah ciri masa remaja yang diungkapkan oleh Hurlock 
(1997: 207) 
a. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya yang langsung 
terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, juga akibat 
fisik dan akibat psikologis. Perkembangan fisik yang cepat dan penting 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat 
menimbulkan pernyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan 
minat baru. 
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b. Masa remaja sebagai periode peralihan, peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa, sehingga harus meninggalkan segala sesuatu 
yang bersifat kekanak-kanakan serta memperlajari pola perilaku dan 
sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah 
ditinggalkan.Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga 
bukan orang dewasa 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, terjadi perubahan fisik yang 
sangat pesat, juga perubahan perilaku dan sikap yang berlangsung 
pesat. Sebaliknya jika perubahan fisik menurun maka diikuti 
perubahan sikap dan perilaku yang menurun juga. Empat macam 
perubahan yaitu: meningginya emosi; perubahan tubuh, minat dan 
peran yang diharapkan; berubahnya minat dan pola perilaku serta 
adanya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan.  
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, mulai mendambakan 
identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-
teman dalam segala hal, seperti pada masa sebelumnya. Adanya sifat 
yang mendua, dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilema yang 
menyebabkan krisis identitas.  
e. Usia bermasalah, pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak 
seperti pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan 
gurunya. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan 
ketakutan/kesulitan. Sering timbul pandangan yang kurang baik atau 
bersifat negatif. Stereotip demikian mempengaruhi konsep diri dan 
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sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan remaja 
sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa.  
f. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Remaja cenderung 
memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang diinginkan 
bukan sebagaimana adanya, lebih-lebih cita-citanya. Hal ini 
menyebabkan emosi meninggi dan apabila diinginkan tidak tercapai 
akan mudah marah. Semakin bertambahnya pengalaman pribadi dan 
sosialnya serta kemampuan berfikir rasional remaja memandang diri 
dan orang lain semakin realistik.  
g. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, remaja merasa gelisah 
untuk meninggalkan masa belasan tahunnya dan belum cukup untuk 
berperilaku sebagai orang dewasa. 
Berdasarkan ciri-ciri remaja yang diungkapkan oleh Hurlock dapat 
disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masa yang penting karena di 
dalam masa remaja terjadi perubahan-perubahan dalam diri remaja, baik 
fisik dan psiklogis yang dapat menimbulkan masalah dan akan 
berpengaruh pada kehidupan remaja di masa dewasa. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan (development tasks) yakni tugas-tugas/ 
kewajiban yang harus dilalui oleh setiap individu sesuai dengan tahap 
perkembangan individu itu sendiri (Agus Dariyo, 2004: 77). Dari sejak di 
kandungan, bayi, anak-anak, remaja, dewasa dampai dewasa akhir, setiap 
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individu harus melakukan tugas itu. Keberhasilan individu dalam 
melaksanakan tugas perkembangannya akan menentukan perkembangan 
kepribadiannya. 
Tugas-tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (dalam 
Agus Dariyo, 2004: 78) ada beberapa, yaitu: 
a. Menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis dan psikologis. 
Perubahan fisik yang terjadi pada remaja mempengaruhi perilakunya. 
Di satu sisi ia harus dapat memenuhi kebutuhan, dorongan biologis 
(seksual), namun bila dipenuhi hal itu pasti akan melanggar norma-
norma sosial, padahal dari sisi penampilan fisik remaja sudah seperti 
orang dewasa. Oleh karena itu remaja dituntut untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan baik. 
b. Belajar bersosialisasi sebagai seorang laki-laki atau wanita. Dalam hal 
ini seorang remaja diharapkan dapat bergaul dan menjalin hubungan 
dengan individu yang lain yang berbeda jenis kelamin, yang 
didasarkan atas saling menghargai dan menghormati antara satu 
dengan yang lain. 
c. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orang tua dan orang 
dewasa lain. Ketika remaja pergaulan individu menjadi lebih luas 
disbanding ketika masa kanak-kanak. Hal itu menunjukkan remaja 
tidak lagi tergantung pada keluarga dan lebih banyak berkumpul 
dengan teman-temannya dibandingkan dengan keluarga. 
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d. Remaja bertugas untuk menjadi warga Negara yang bertanggung 
jawab. Warga Negara yang bertanggng jawab ditandai dengan 
kepemilikan taraf keahlian dan profesi yang dapat disumbangkan oleh 
seorang individu untuk mengembangkan dan memajukan seluruh 
warga masyarakat. 
e. Memperoleh kemandirian dan kepastian secara ekonomis. Keinginan 
terbesar seorang remaja adalah menjadi orang yang mandiri dan tak 
bergantung dari orang tua secara psikis maupun ekonomis. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja 
menuntut remaja untuk mengubah sikap dan pola perilaku anak-anak 
menjadi dewasa dan mencapai peran sosial sebagai pria dan wanita. 
 
4. Perkembangan Fisik Remaja 
Kematangan  hormon seks akan mengubah pola pertumbuhan 
seorang anak. Sebelum masa pubertas, seorang anak rata-rata mengalami 
pertumbuhan sepanjang 2-3 inchi setiap tahunnya (1 inchi=2,5 cm). ketika 
mencapai pubertas, anak tumbuh secara cepat yakni rata-rata 4-6 inchi per 
tahun (Agus Dariyo, 2004: 16). Pertumbuhan perkembangan fisik pada 
akhir masa remaja menunjukkan terbentuknya remaja laki-laki sebagai 
bentuk khas laki-laki dan remaja perempuan menjadi bentuk khas 
perempuan (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 127). 
Pertumbuhan dan perubahan fisik pada remaja berbeda pada setiap 
individu. Seperti pada anak laki-laki yang memulai pertumbuhan pesatnya 
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lebih lambat dari anak perempuan, tetapi pertumbuhan laki-laki 
berlangsung lebih lama, sehingga saat matang biasanya laki-laki lebih 
tinggi dari perempuan. Perbedaan fisik juga dipengaruhi usia kematangan. 
Anak yang matangnya terlambat cenderung mempunyai bahu yang lebih 
lebar dari anak yang matang lebih awal. Tungkai kaki anak yang matang 
lebih awal cenderung pendek gemuk, tungkai kaki anak yang matang 
terlambat cenderung ramping. Anak  perempuan yang matang lebih awal 
lebih berat, lebih tinggi, dan lebih gemuk dibandingkan dengan anak 
perempuan yang matangnya terlambat (Hurlock, 1997: 210). 
Hurlock (1997: 210)  juga menerangkan bahwa hanya sedikit 
remaja yang mengalami kateksis-tubuh atau merasa puas dengan tubuhnya. 
Ketidakpuasan lebih banyak dialami di beberapa bagian tubuh tertentu. 
Kegagalan mengalami kateksis-tubuh menjadi salah satu timbulnya konsep 
diri yang kurang baik dan kurang harga diri selama masa remaja. 
  
D. Kerangka Pikir 
Remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju 
dewasa. Pada masa remaja terjadi perkembangan fisik yang sangat pesat, baik 
tinggi dan berat badan. Perubahan tinggi dan berat badan yang ideal sangat 
didambakan oleh remaja. Remaja perempuan yang memiliki paras cantik, dan 
bentuh tubuh yang langsing dianggap sebagai remaja yang ideal, sedangkan 
memiliki paras yang tampan dan bentuk tubuh yang atletis sangat diinginkan 
oleh remaja laki-laki. Obesitas menjadi hal yang sangat ditakuti remaja. 
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Remaja obesitas adalah remaja yang memiliki berat badan yang 
berlebih. Berat badan yang berlebihan/ obesitas menjadikan salah satu 
masalah bagi remaja. Obesitas adalah keadaan akumulasi lemak dalam tubuh 
yang abnormal atau berlebihan yang dapat mengganggu kesehatan. Menurut 
Agus Dariyo (2004: 24) kegemukan (obesitas) merupakan kelebihan berat 
badan dari ukuran normal yang sebenarnya. Formula berat badan normal = 
tinggi badan – 100 untuk laki-laki atau tinggi badan – 110 untuk perempuan.  
Secara definitif, obesitas mengacu pada kelebihan berat badan yang melebihi 
antara 10%-20% dari berat normalnya, sedangkan over-weight melebihi 20% 
dari berat normalnya. 
Kegelisahan remaja dengan berat badannya yang bertambah akan 
berusaha mengubah penampilan fisiknya. Hal  berhubungan dengan daya tarik 
fisik pada masa remaja. Pada masa remaja daya tarik fisik menjadi sangat 
penting karena akan mempengaruhi dukungan sosial, popularitas, dan 
hubungan dengan teman. Remaja yang memiliki daya tarik fisik akan mudah 
diterima dalam lingkungan sosial, lebih mudah mendapatkan teman (Cross 
dan Cross dalam Hurlock, 1997). Remaja yang mengalami obesitas yang tidak 
dapat menerima keadaan dirinya akan memiliki persepsi negatif tentang 
dirinya, dan merasa memiliki kekurangan.  
Remaja obesitas akan mengalami kesulitan untuk melakukan 
penyesuaian diri dengan lingkungan sosial, sulit mencapai kematangan 
identitas diri (the maturity of self-identity) yang merupakan salah satu tugas 
perkembangan remaja. Dampak lain yang sering diabaikan adalah perasaan 
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merasa dirinya berbeda atau dibedakan dalam kelompoknya akan membuat 
individu memiliki masalah psikologis. Keberhasilan pencapaian suatu tugas 
perkembangan individu akan sangat mempengaruhi keberhasilan pencapaian 
tugas perkembangan berikutnya.  
Obesitas menyebabkan remaja minder dan akan menarik diri, 
membatasi diri dari aktivitas bersama teman sebayanya karena takut diejek, 
dihina dan menjadi bahan tertawaan. Perasaan-perasaan negatif yang 
dirasakan oleh remaja obesitas menyebabkan mereka cenderung menghindar 
dan menarik diri dari lingkungan sosialnya sehingga mereka sulit membangun 
dan membina hubungan sosial dengan baik. Rendahnya penerimaan sosial 
terhadap remaja obesitas membuat mereka kesulitan untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya. 
Penyesuaian diri merupakan proses, tingkah laku dan interaksi 
individu yang dinamis dan terus-menerus dalam menghadapi perubahan fisik 
dan psikologis serta tuntutan baik dari dalam diri  maupun dari lingkungan 
sebagai usaha untuk mencapai keselarasan dalam hidupnya sendiri dan 
lingkungannya. Penyesuaian diri berhubungan dengan penerimaan diri 
individu terhadap dirinya sendiri, konflik, tekanan dan keadaan fisik dalam 
diri individu untuk mencapai hidup harmonis.  
Aspek penyesuaian diri adalah penyesuaian diri terhadap perubahan 
fisik dan penyesuaian diri terhadap perubahan psikologis. Perubahan tinggi 
dan berat badan dalam masa remaja merupakan proses yang diperlukan 
individu agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, seperti yang 
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diungkapkan oleh Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 2), bahwa salah satu tujuan dari 
perubahan dalam proses perkembangan individu adalah agar individu mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga baik secara fisik maupun 
psikis sesuai dengan harapan-harapan sosial.  
Beberapa karakteristik yang menunjukkan remaja dapat menyesuaikan 
diri dengan baik yaitu, persepsi tehadap realitas, kemampuan mengatasi stress 
dan kecemasan, gambaran diri yang positif, kemampuan mengekspresikan 
emosi yang baik dan hubungan interpersonal yang baik. Karakteristik 
penyesuaian diri yang baik tersebut dinyatakan oleh Runyon dan Habber. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran penyesuaian 
diri terhadap perubahan fisik dan psikologis serta kriteria penyesuaian diri 
yang baik pada remaja obesitas meliputi: persepsi terhadap realitas, 
kemampuan mengatasi stress dan kecemasan, gambaran diri ang positif, 
kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik dan hubungan interpersonal 
yang baik. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan serta kenyataan yang 
ada di lapangan bahwa masa remaja menjadi masa yang penting dalam 
kehidupan manusia karena masalah yan dialami remaja akan berakibat 
langsung pada remaja tersebut. Kesulitan remaja obesitas dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya akan berpengaruh pada perkembangan remaja 
obesitas baik secara fisik dan psikologis. Untuk dapat mengetahui bagaimana 
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penyesuaian diri remaja obesitas maka peneliti menguraikan pokok masalah 
yang akan diteliti dalam beberapa pertanyaan peneltian untuk mempermudah 
pelaksanaan studi, yakni: 
1. Bagaimana penyesuaian diri remaja obesitas di Kabupaten Magelang 
terhadap perubahan fisik pada masa remaja? 
2. Bagaimana penyesuaian diri remaja obesitas di Kabupaten Magelang 
terhadap perubahan psikologis pada masa remaja? 
3. Bagaimana kriteria penyesuaian diri yang baik pada remaja obesitas di 
Kabupaten Magelang 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
studi kasus. Bogdan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 2005: 4) mendefinisikan 
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Menurut Strauss dan Cobin (dalam Ririh Natas 
Suryandari, 2009: 40), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan temuan-temuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 
prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari pengukuran kuantitatif. 
Metode  penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yang ditujukan 
untuk memahami permasalahan-permasalahan dari sudut pandang atau 
perspektif partisipan atau subjek yang diteliti. Menurut Arikunto (dalam 
Endah Dwi Prasetiawati, 2010: 42), studi kasus juga bermakna sebagai suatu 
teknik yang mempelajari individu secara mendalam untuk membantunya 
menyesuaikan diri  
Dalam penelitian ini, situasi dan kondisi responden tidak diubah. 
Situasi subjek tidak dikendalikan atau dipengauhi sehingga keadaan tetap 
sebagaimana mestinya agar dapat mengambarkan penyesuaian diri remaja 
obesitas di Kabupaten Magelang sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
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B. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistematis 
maka peneliti menyusun pelaksanaan penelitian ke dalam tahapan-tahapan 
penelitian. Lexy J. Moleong (2005: 127-148), meguraikan tahapan-tahapan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti mengadakan penelitian awal yang dilakukan pada bulan 
Agustus 2013. Selama proses penelitian awal peneliti melakukan 
penjajagan lapangan (field study) terhadap latar penelitian, mencari data 
dan informasi pada remaja yang mengalami obesitas. Peneliti juga 
menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku 
dan referensi pendukung penelitian. Proses yang dilakukan peneliti 
selanjutnya meminta perizinan kepada pihak-pihak yang terkait. 
Selanjutnya peneliti juga memilih informan yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti dalam tahap ini akan memasuki dan memahami latar 
penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Desember 2013 dan Januari 2014. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. 
Peneliti dalam tahap ini melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
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sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data 
yang dibandingkan dengan teori kepustakaan. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
  
C. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat 
sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti 
berada dan diamati oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2005: 90). Penentuan 
subjek dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive yaitu 
subjek diambil berdasarkan pada ciri dan karakteristik tertentu. Subjek dalam 
penelitian ini adalah remaja yang memiliki kelebihan berat badan (obesitas). 
Subjek dalam penelitian ini sejumlah 3 (tiga) orang. Masing-masing subjek 
mewakili tahapan pada remaja, dimana karakteristik subjek penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Remaja yang mempunyai berat badan yang termasuk dalam kategori 
obesitas yaitu mempunyai berat badan lebih dari 20% dari berat badan 
ideal. Berat badan ideal menggunakan rumus tinggi badan – 110. 
2. Berusia 13-18 tahun. 
3. Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
4. Berdomisili di Kabupaten Magelang 
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Kriteria tersebut dipilih untuk mempermudah dan memfokuskan 
penelitian pada satu daerah. Penentuan subjek penelitian berdasarkan kriteria 
di atas maka peneliti menetapkan tiga subjek yang akan diteliti yaitu Dw, Df 
dan Dn. Selanjutnya yang menjadi informan kunci (key informan) untuk 
memvalidasi informasi yang telah didapat dari subjek dalam penelitian ini 
ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa informan kunci adalah orang 
yang paling dekat dan mengetahui tentang diri maupun keadaan informan. 
Adapun enam orang informan kunci (key informan) dalam penelitian ini 
adalah orang tua subjek dan teman dekat (sahabat) subjek. 
 
D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan rumah subjek yang berada 
di Kecamatan Tempuran dan Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang 
sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dan subjek.  Kabupaten Magelang 
tersebut dipilih karena terdapat remaja dengan kriteria yang telah ditentukan 
oleh peneliti yaitu remaja yang mempunyai berat badan dalam ketegori 
obesitas. 
 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Denzin dan Lincoln (dalam Lexy J. Moleong, 2005:5) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 
latar belakang ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
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dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
ini dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 
memberikan jawaban (Lexy J. Moleong, 2005: 186). Wawancara 
dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan subjek penelitian 
sehaingga diperoleh data-data yang diperlukan. Teknik wawancara 
mendalam diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui serangkaian 
tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait langsung dengan pokok 
permasalahan. 
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam 
dengan melakukan wawancara langsung pada subjek untuk mendapatkan 
gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. (Bugin dalam Ririh Natas 
Suryandari, 2009: 43). Wawancara mendalam ini lebih luwes karena 
susunan pertanyaan dan kata-kata dapat diubah saat wawancara dilakukan 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara (Teddy 
Mulyana, 2004: 181). 
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F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara dan observasi, sehingga instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini diwujudkan dalam pedoman wawancara dan pedoman observasi. 
1. Pedoman Wawancara 
Pelaksanaan wawancara ini bertujuan untuk mengungkapkan  
penyesuaian diri remaja obesitas secara lebih mendalam beserta faktor-
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri remaja obesitas. Penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan yang telah disusun dalam pedoman wawancara agar 
wawancara tidak menyimpang dari topik yang akan diteliti. Kisi-kisi 
pedoman wawancara dibuat mengacu pada teori penyesuaian diri remaja 
yang diungkapkan oleh Santrock (2008, 24) dan teori penyesuaian diri 
yang baik yang diungkapkan oleh Herber dan Runyon (dalam Ratih Maura 
Kanugraha, 2012: 31). Secara umum penyusunan instrumen pengumpulan 
data berupa pedoman wawancara digambarkan dalam kisi-kisi pedoman 
wawancara pada Tabel 2. dan Tabel 3. berikut: 
 Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Subjek 
No Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Aspek yang diungkap 
1. Penyesuaian 
Diri Remaja 
Obesitas 
Penyesuaian 
diri remaja 
Penyesuaian 
diri terhadap 
perubahan 
fisik 
a. Perubahan fisik yang 
dialami subjek. 
b. Tanggapan terhadap 
perubahan fisik. 
Penyesuaian 
diri terhadap 
perubahan 
psikologis 
a. Perubahan psikologis 
yang dialami subjek. 
b. Tanggapan subjek 
terhadap perubahan 
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psikologis yang 
dialami. 
Kriteria 
Penyesuaian 
diri yang 
baik 
 
Persepsi 
terhadap 
realitas 
a. Tanggapan tentang 
bentuk tubuh yang 
dimiliki 
b. Gambaran fisik 
remaja ideal menurut 
subjek 
Kemampuan 
mengatasi 
stress dan 
kecemasan 
a. Kecemasan terhadap 
obesitas yang dialami 
b. Usaha yang 
dilakukan untuk 
mengatasi obesitas 
yang dialami 
Gambaran 
diri yang 
positif 
a. Hal yang menarik 
dari diri subjek 
b. Harapan terhadap 
obesitas yang dialami 
c. Hal yang akan 
dilakukan untuk 
mencapai harapan 
yang diinginkan 
d. Gambaran fisik di 
masa depan 
Kemampuan 
mengekspres
ikan emosi 
dengan baik 
a. Perubahan emosi 
seperti apa yang 
terjadi pada masa 
remaja 
b. Tanggapan tentang 
remaja yang tidak 
suka diperlakukan 
seperti anak-anak 
c. Remaja lebih percaya 
bercerita dengan 
teman disbanding 
dengan keluarga 
d. Hal yang dilakukan 
saat marah dengan 
teman / keluarga 
e. Tanggapan tentang 
perbedaan pendapat 
remaja dengan orang 
tua 
Hubungan 
inter-
personal 
a. Kedekatan subjek 
dengan keluarga 
b. Tanggapan keluarga 
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yang baik tentang obesitas yang 
dialami 
c. Perasaan subjek 
tentang tanggapan 
keluarga 
d. Hubungan dengan 
teman 
e. Tanggapan teman 
terhadap obesitas 
yang dialami 
f. Perasaan subjek 
menaggapi tanggapan 
teman 
g. Perlakuan dan 
perkataan kurang 
menyenangkan yang 
dialami 
 
 Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Key Informan I Orang Tua 
No Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Aspek yang diungkap 
1. Penyesuaian 
Diri Remaja 
Obesitas 
Penyesuaian 
diri remaja 
Penyesuaian 
diri terhadap 
perubahan 
fisik 
a. Perubahan fisik yang 
dialami subjek. 
b. Tanggapan subjek 
terhadap perubahan 
fisik yang dialami. 
Penyesuaian 
diri terhadap 
perubahan 
psikologis 
a. Perubahan psikologis 
yang dialami subjek. 
b. Tanggapan subjek 
terhadap perubahan 
psikologis yang 
dialami. 
Kriteria 
penyesuaian 
diri yang 
baik 
 
Persepsi 
terhadap 
realitas 
Tanggapan tentang 
bentuk tubuh yang 
dimiliki 
Kemampuan 
mengatasi 
stress dan 
kecemasan 
a. Kecemasan yang 
dialami subjek 
terhadap obesitas 
yang dialami 
b. Usaha yang 
dilakukan subjek 
untuk mengatasi 
obesitas yang dialami 
Gambaran 
diri yang 
positif 
a. Hal yang menarik 
dari diri subjek 
b. Harapan terhadap 
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obesitas yang dialami 
c. Gambaran fisik 
subjek di masa depan 
Kemampuan 
mengekspres
ikan emosi 
dengan baik 
a. Perubahan emosi 
yang dialami subjek 
b. Hal yang dilakukan 
saat marah dengan 
keluarga 
c. Tanggapan tentang 
perbedaan pendapat 
remaja dengan orang 
tua 
Hubungan 
inter-
personal 
yang baik 
a. Kedekatan subjek 
dengan keluarga 
b. Tanggapan keluarga 
tentang obesitas yang 
dialami 
c. Perlakuan dan 
perkataan kurang 
menyenangkan yang 
dialami 
 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Key Informan 2 Teman Dekat 
N
o 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Aspek yang diungkap 
1. Penyesuaian 
Diri Remaja 
Obesitas 
Penyesuaia
n diri 
remaja 
Penyesuaian 
diri terhadap 
perubahan 
fisik 
a. Perubahan fisik yang 
dialami subjek. 
b. Tanggapan subjek 
terhadap perubahan 
fisik yang dialami. 
Penyesuaian 
diri terhadap 
perubahan 
psikologis 
a. Perubahan psikologis 
yang dialami subjek. 
b. Tanggapan subjek 
terhadap perubahan 
psikologis yang 
dialami. 
Penyesuaia
n diri yang 
baik 
 
Persepsi 
terhadap 
realitas 
Tanggapan tentang 
bentuk tubuh yang 
dimiliki 
Kemampuan 
mengatasi 
stress dan 
kecemasan 
a. Kecemasan yang 
dialami subjek 
terhadap obesitas 
yang dialami 
b. Usaha yang 
dilakukan subjek 
untuk mengatasi 
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obesitas yang dialami 
Gambaran diri 
yang positif 
a. Hal yang menarik 
dari diri subjek 
b. Harapan terhadap 
obesitas yang dialami 
c. Gambaran fisik 
subjek di masa depan 
Kemampuan 
mengekspresi
kan emosi 
dengan baik 
a. Perubahan emosi 
yang dialami subjek 
b. Hal yang dilakukan 
saat marah dengan 
teman 
Hubungan 
inter-personal 
yang baik 
a. Hubungan dengan 
teman 
b. Tanggapan teman 
terhadap obesitas 
yang dialami 
c. Perasaan subjek 
menaggapi tanggapan 
teman 
d. Perlakuan dan 
perkataan kurang 
menyenangkan yang 
dialami 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Pembuktian keabsahan data ditentukan oleh kredibilitas temuan dan 
interpretasinya dalam mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan 
sesuai kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh banyak pihak (Lexy J. 
Moleong dalam Ririh Natas Suryandari, 2009: 44).  
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
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Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. Menurut 
Patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode penelitian (Lexy J. Moleong, 2005: 330). 
Triangulasi data dalam penelitian ini dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil wawancara 
orang terdekat subjek yaitu orang tua 
2. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil wawancara 
teman dekat subjek. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama 
yaitu, menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik subjek yang 
diteliti dengan tepat. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis 
data kualitatif menurut Milles dan Huberman (dalam Lexy J. Moleong, 2005: 
307). Proses analisis ini berjalan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data yaitu pemilihan data yang relevan dan bermakna untuk 
disajikan dengan cara memilih data pokok atau inti, memfokuskan pada 
data yang mengarah pada pemecahan masalah dan memilih data yang 
mampu menjawab masalah penelitian. 
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2. Display data 
Display data yaitu penyajian data yang telah direduksi ke dalam laporan 
yang sistematis agar mudah dibaca dan dipahami baik secara keseluruhan 
maupun tiap bagian. 
 
3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari 
hubungan, persamaan hal-hal yang sering timbul yang dalam penyajian 
data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian mengenai penyesuaian diri remaja obesitas ini 
dilaksanakan di Kabupaten Magelang. Kabupaten Magelang adalah salah   
satu   kabupaten   yang   terdapat   di provinsi Jawa Tengah. Ibu kota 
Kabupaten Magelang adalah kota Mungkid. Kabupaten Magelang 
berbatasan dengan Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Semarang di 
utara, Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali di timur, Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan Kabupaten Purworejo di selatan, Kabupaten 
Wonosobo dan Kabupaten Temanggung di barat serta Kota Magelang 
berada di tengah-tengahnya. Luas wilayah kabupaten Magelang 1.085,73 
km2 dan terbagi menjadi 21 Kecamatan dan 367 Desa serta 5 kelurahan. 
 Wilayah Kabupaten Magelang secara topografi merupakan 
daratan tinggi yang berbentuk menyerupai cawan (cekungan) karena 
dikelilingi oleh 5 (lima) gunung yaitu Gunung Merapi, Merbabu, 
Andong, Telomoyo, Sumbing, dan Pegunungan Menoreh.  
 Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus 2013 sampai 
bulan Januari 2014. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini informasi bersumber pada 3 subjek yang 
memiliki karakteristik remaja obesitas dan 6 key informan. Dalam 
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penelitian ini yang menjadi key informan adalah orang tua, dan teman 
dekat atau sahabat yang mengenal dekat informan. 
Profil subjek yang memiliki karakteristik remaja obesitas dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Profil Subjek (Remaja Obesitas) 
 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama Dw (Samaran) Df (Samaran) Dn (Samaran) 
2 Jenis Kelamin  Perempuan  Perempuan Laki-laki 
3 Usia 16 tahun 13 tahun 15 tahun 
4 Tinggi Badan 157 cm 155 cm 150 cm 
5 Berat Badan 70 kg 70 kg 68 kg 
6 Pendidikan SMA SMP  SMP 
7 Alamat Mungkid, 
Magelang 
Tempuran, 
Magelang 
Tempuran, 
Magelang 
8 Agama  Islam Islam Islam 
 
Karakteristik subjek adalah remaja yang mempunyai berat badan 
yang termasuk dalam kategori obesitas yaitu mempunyai berat badan 
lebih dari 20% dari berat badan ideal, berusia 13-18 tahun, berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan serta berdomisili di Kabupaten 
Magelang. Berikut deskripsi profil subjek berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
a. Subjek Dw (nama samaran) 
Dw adalah seorang perempuan berusia 16 tahun yang saat ini 
duduk di bangku kelas X SMA Muhammadiyah Magelang. Secara 
fisik Dw memiliki tubuh dengan tinggi 157cm, berat badan 70kg dan 
terlihat paling besar diantara teman-temannya. Penampilan Dw 
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terlihat rapi dan bersih, berkulit putih, dan mengenakan jilbab saat 
bersekolah. Dw termasuk tipe orang yang tidak banyak bicara dan 
tidak mudah bersosialisasi dengan orang baru. Hal itu terlihat dari 
jawaban Dw saat melakukan tanya jawab. Dw terlihat akrab dengan 
beberapa orang dekatnya yang sering bermain bersama.  
Dw tinggal bersama ayah, ibu dan kakak perempuannya. Dw 
merupakan anak kedua dari dua bersaudara, kakaknya sedang 
menempuh studi di sebuah universitas ternama di Yogyakarta. 
Secara ekonomi keluarga Dw tergolong dalam keluarga yang mampu 
tetapi gaya hidup keluarga Dw terlihat sederhana. Ayah Dw bekerja 
di luar kota dan tidak setiap hari pulang ke rumah, sedangkan ibunya 
memiliki warung makan dan konter pulsa. Rumah Dw terlihat rapi, 
barang barang tertata dengan apik di tempatnya. Suasana rumah 
ramai karena orang tua Dw memiliki usaha kos-kosan di samping 
rumahnya.  
Keluarga Dw termasuk keluarga harmonis. Sosialisasi 
keluarga Dw dengan lingkungan sekitar juga cukup baik, terlihat dari 
banyak orang yang datang ke warung kecil di depan rumah Dw 
walaupun hanya sekedar untuk berbincang. Dw terlihat tidak begitu 
akrab dengan tetangga karena jarang berada di rumah. 
b. Subjek Df (nama samaran) 
Df adalah seorang perempuan berusia 15 tahun yang saat 
ini duduk di bangku kelas VII SMP Purnama Tempuran. Secara fisik 
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Df memiliki tinggi badan 155cm dan berat badan 70kg, berkulit 
sawo matang, dan berjilbab ketika bersekolah. Pada awal pertemuan 
Df terlihat ragu dan tidak banyak bicara dan selanjutnya Df terlihat 
lebih banyak bicara. Df anak yang rajin membantu ibunya untuk 
merawat adiknya sepulang sekolah.  
Df merupakan anak kedua dari empat bersaudara. Df 
memiliki kakak laki-laki yang duduk di kelas 2 SMK dan memiliki 
dua orang adik laki-laki. Df tinggal bersama ibu, kakek, nenek, 
kakak dan kedua adiknya. Ibu dan ayahnya sudah berpisah sejak Df 
masih duduk di bangku SD.  
Df dan keluarga tinggal di rumah kontrakan yang terlihat 
sederhana berlantai tanah, bersih, dan tertata dengan rapi. Suasana 
rumah sepi karena tidak banyak kegiatan yang dilakukan di rumah 
Df. Secara ekonomi keluarga Df tergolong kurang mampu. Ayah Df 
bekerja sebagai supir angkutan, sementara ibunya berjualan makanan 
kecil di depan rumahnya. Dalam keluarga Df saat ini yang menjadi 
tulang punggung keluarga adalah kakek Df yang bekerja di bengkel 
bus AKAP. Gaya hidup Df terlihat sederhana dan apa adanya. 
Sosialisasi Df dengan masyarakat sekitar terlihat sangat kurang, Df 
lebih sering berada di rumah bersama adiknya dan jarang bermain 
dengan teman-temannya. 
Diantara Df dan ketiga saudaranya hanya Df yang terlihat 
memiliki berat badan yang berlebih (obesitas). Ketiga saudaranya 
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justru cenderung kurus, sedangkan ayah dan ibunya memiliki tubuh 
yang ideal. 
c. Subjek Dn (nama samaran) 
Dn adalah seorang anak laki-laki berusia 15 tahun yang saat 
ini duduk di bangku kelas IX SMP PGRI Tempuran Secara fisik Dn 
memiliki badan yang besar dengan tinggi badan 150 cm dan berat 
badan 68kg, dan berkulit sawo matang. Dn termasuk anak yang 
periang, menyenangkan dan pemberani. Dn termasuk orang yang 
mudah bergaul dan berkomunikasi dengan orang-orang yang baru 
Dn kenal. 
Dn merupakan anak ke dua dari tiga bersaudara. Dn 
memiliki kakak laki-laki dan seorang adik laki-laki yang masih TK, 
kakaknya saat ini sudah bekerja menjadi penjaga keamanan di 
Jakarta.  
Latar belakang keluarga Dn adalah keluarga berpunya, 
tetapi karena ada masalah saat ini keluarga Dn tinggal di rumah 
petak.  Keadaan ekonomi keluarga Dn berubah sejak kakaknya 
masuk ke sekolah pelayaran tetapi memutuskan untuk berhenti 
sekolah. Orang tua Dn  menjual tanah dan rumahnya. Saat ini ayah 
Dn bekerja sebagai penjaga keamanan di gudang cat yang berada di 
seberang rumah keluarga Dn sedangkan ibunya berjualan bakso dan 
mie ayam di rumahnya. 
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Suasana rumah Dn ramai karena berada di pinggir jalan dan 
menjadi tempat berkumpul teman-teman ayah Dn atau teman-teman 
Dn. Keadaan rumah Dn termasuk sederhana dan apa adanya, 
rumahnya kecil dan tidak tertata dengan rapi, bagian depannya 
merupakan tempat ibunya berjualan dan ada dua kamar di belakang. 
Gaya hidup Dn terlihat biasa, dan sederhana Profil key informan 
yang dekat dengan subjek dapat dilihat pada Tabel.6 berikut: 
Tabel.6  Profil Key Informan 
No Subjek Nama L/P Usia Alamat Pekerjaan Hub. dg 
Subjek 
1.   Dw Ib P 47 Mungkid 
Magelang 
Wiraswast
a 
Ibu 
Dh P 15 Mungkid 
Magelang 
Pelajar Teman 
dekat 
2. Df Sr P 60 Tempuran 
Magelang 
IRT 
 
Nenek 
An P 13 Tempuran 
Magelang 
Pelajar Sahabat 
3.  Dn Mr P 49 
 
Tempuran 
Magelang 
Wiraswast
a 
Ibu 
Mm L 15 
 
Tempuran 
Magelang 
Pelajar 
  
Sahabat 
  
 
Key Informan Dw yang pertama adalah Ib seorang perempuan 
berusia 47 tahun yang merupakan ibu kandung Dw. Menurut Ib, Dw 
adalah anak yang riang dan penurut. Ib mengatakan bahwa waktu kecil 
Dw memiliki badan yang kecil, obesitas yang dialami Dw berawal sejak 
Dw mulai memasuki masa puber. Menurut Ib, bapak dan kakeknya juga 
mengalami obesitas. Ib juga mengatakan bahwa Dw sering ejek-ejekan 
dengan kakaknya yang juga mengalami obesitas. Dw bercerita pada Ib 
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bahwa teman-temannya di sekolah memanggilnya “mumu/ lemu”, dan 
diterima oleh Dw. Menurut Ib, Dw mendominasi dalam pergaulannya 
karena Dw memiliki badan yang paling besar diantara teman-temannya. 
Key Informan  yang kedua adalah Dh seorang perempuan yang berusia 
15 tahun. Dh merupakan teman dekat Dw sejak SD. Menurut Dh, Dw 
merupakan anak yang baik, mudah bergaul dan dan aktif dalam kegiatan 
organisasi di sekolah. Dh mengatakan bahwa saat ini Dw lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan teman-teman dekatnya. Dh mengatakan 
bahwa Dw sering menceritakan masalah berat badannya padanya dan 
mengatakan bahwa Dw ingin mengubah penampilannya. Menurut Dh, 
Dw memiliki nama panggilan “lemu” karena badanya yang gemuk. Dh 
juga mengatakan teman-temannya di sekolah sering mengejek Dw tetapi 
hanya bercanda. 
Key Informan Df yang pertama adalah Sr seorang perempuan 
berusia 60 tahun yang merupakan nenek Df. Menurut Sr, Df adalah anak 
yang ceria, cerewet dan mudah bergaul. Sr mengatakan bahwa Df 
mengalami obesitas sejak kecil. Sr juga menyampaikan bahwa Df mudah 
emosi saat disinggung tentang obesitas yang dia alami. Menurut Sr tidak 
ada riwayat keluarga yang mengalami obesitas. Sr mengatakan bahwa Df 
pernah bercerita bahwa walaupun dia cerewet, galak dan gendut tetapi 
banyak yang suka dan memiliki banyak teman. Key informan Df yang 
kedua adalah An sahabar Df di sekolah. An mengungkapkan bahwa An 
dan Df sering bergantian main ke rumah masing-masing. An mengenal 
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Df sebagai anak yang mudah bergaul dan memiliki banyak teman. An 
juga mengungkapkan bahwa Df cerewet dan galak pada teman-
temannya. An mengungkapkan bahwa saat Df diledek oleh teman-
temannya Df mengungkapkan keinginannya untuk menjadi kurus.  
Key Informan Dn yang pertama adalah Mr seorang perempuan 
berusia 49 tahun yang merupakan ibu kandung Dn. Menurut Mr, Dn 
adalah anak yang baik dan penurut. Mr mengatakan bahwa Dn 
mengalami obesitas sejak kecil. Mr juga mengatakan bahwa ketiga 
anaknya mengalami obesitas sejak kecil, Mr sebagai ibu Dn juga 
mengalami obesitas. Mr menyampaikan bahwa Dn pernah bercerita saat 
awal masuk SMP dia sering diejek teman-temannya karena mengalami 
obesitas, tetapi saat ini Dn sudah terbiasa. Mr mengatakan bahwa Dn 
memiliki banyak teman yang sering berkumpul di rumah tetapi Dn 
cenderung pendiam dibanding teman-temannya. Key Informan yang 
kedua adalah Mm seorang laki-laki berusia 15 tahun. Mm merupakan 
teman desa sekaligus teman satu pekumupulan di sebuah bengkel. 
Menurut Mm, Dn adalah anak yang baik dan tidak mudah marah. Mm 
mengatakan bahwa Dn tidak pernah bercerita tentang masalah kelebihan 
berat badan yang dia miliki. Mm mengatakan jika teman-teman 
mengejek Dn, Dn sering pergi menghindar. 
3. Reduksi Data  
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, berikut disajikan reduksi data yang 
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dibutuhkan sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian mengenai 
penyesuaian diri remaja obesitas di Kabupaten Magelang. Berikut   hasil   
wawancara   mengenai penyesuaian diri pada remaja obesitas: 
a. Subjek Dw (samaran) 
1) Penyesuaian Diri terhadap perubahan Fisik pada Masa Remaja 
 Penyesuaian diri terhadap perubahan fisik pada masa 
remaja menjelaskan tentang perubahan fisik yang dialami 
subjek dan tanggapan tentang perubahan fisik yang dialami 
pada masa remaja. Berikut penuturan Dw: 
“Perubahnnya ya perubahan bentuk tubuh” (22 Desember 
2013)  
 
Kemudian peneliti menanyakan sejak kapan subjek 
mengalami obesitas. Berikut percakapan hasil wawancara: 
“Dari SD mbak. Tapi parah-parahnya pas masuk SMA 
badanku jadi melar banget.” (22 Desember 2013) 
Hal itu diperkuat dengan pernyataan Ib (key informan) 
sebagai ibu kandung Dw yang menyatakan bahwa saat kecil Dw 
memiliki badan yang kecil, kurus dan mulai berubah menjadi 
gemuk saat SMP. 
“Waktu kecil itu Dw kecil Mbak. Kurus, tapi begitu setelah 
awal masuk SMP badannya baru melar.” (9 Januari 2014) 
 
Dh (key informan), sahabat Dw juga mengungkapkan Dw 
pernah bercerita bahwa Dw mengalami obesitas sejak SD. 
“Sejak SD. Kelas VI itu lah mbak.” (26 Desember 2013) 
 Peneliti menyanyakan kepada subjek bagaimana 
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tanggapan subjek tentang perubahan bentuk tubuh yang 
dialami. Berikut jawaban yang diutarakan oleh subjek: 
“Awalnya sempat kaget lalu biasa saja.”(22 Desember 
2013) 
  
 Kemudian peneliti menanyakan apakah subjek pernah 
mengeluh tentang perubahan bentuk badan yang dialami 
kepada orang tua, berikut pengungkapan subjek: 
“Pernah sih. Paling saya Cuma bilang sama Ibu kok saya 
tambah gendut ya.” (22 Desember 2013) 
 Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Ib (key 
informan)saat peneliti menanyakan apakah Dw pernah 
mengeluh tentang perubahan bentuk tubuhnya menjadi gemuk, 
berikut penuturannya: 
“Jarang, Paling Cuma bilang, Duuh Mi aku tambah gemuk 
e Mi. Udah gitu aja” (9 Januari 2014) 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Dw 
mengalami perubahan fisik pada masa remaja yaitu perubahan 
bentuk tubuh menjadi gemuk. Dw sempat kaget dan 
mengeluhkan perubahan bentuk tubuh yang dialami kepada 
ibunya tetapi kemudian Dw menganggap perubahan itu biasa. 
2) Penyesuaian Diri terhadap Perubahan Psikologis pada Masa 
Remaja  
 Penyesuaian diri terhadap perubahan psikologis pada 
masa remaja berisi tentang perubahan psikologis yang dialami 
remaja obesitas dan tanggapan subjek tentang perubahan 
psikologis yang dialami. Berikut penuturan Dw saat 
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wawancara:  
“Iya seperti yang Mbak bilang tadi, gampang marah, 
gampang tersinggung. Kadang alesannya suka nggak jelas 
eh, saya marah jadi sering berantem sama kakak juga 
padahal salah paham atau kadang juga kalau ada yang 
ngatain gendut gitu suka sebel, rasanya langsung pengen 
marah.” (22 Desember 2013) 
 Peneliti juga menanyakan perubahan emosi yang dialami 
Dw pada masa remaja kepada Ib (key informan), berikut 
penuturannya: 
“Kalau hubungannya sama berat badan, biasanya anaknya 
gampang tersinggung. Misalnya ejek-ejekan sama 
kakaknya ujung-ujungnya ya berantem sama kakaknya.” 
(9 Januari 2014) 
 Dh (key informan) mengungkapkan hal yang sama 
dengan Ib (key informan). Berikut hasil wawancara Dh: 
“Ya gampang marah kalau ngomongin berat badan.” (26 
Desember 2013) 
 
 Lalu peneliti bertanya bagaimana tanggapan Dw tentang 
perubahan psikologis yang dialami, berikut jawaban Dw: 
 “Saya akan mendengarkan lagu untuk menghilangkan 
perasaan tersebut. Masuk kamar pakai headset kan udah 
nggak denger apa-apa.” (22 Desember 2013) 
Ib merupakan orang tua dari Dw yang mengetahui 
identitas dan perilaku subjek dalam kesehariannya di rumah. 
Peneliti menanyakan hal yang dilakukan oleh Dw saat 
mengalami perubahan psikologis. Ib mengatakan bahwa: 
“Kalau berantemnya udahan, terus anaknya masuk 
kamar, dengerin musik.” (9 Januari 2014) 
 
Kemudian peneliti menanyakan kepada Dw tanggapan 
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Dw saat mengalami perubahan emosi dengan teman. Berikut 
penuturan Dw dalam wawancara: 
“Saling introspeksi diri. Atau saya memilih diam.” ( 9 
Januari 2014) 
 
Pernyataan Dw dibenarkan oleh pernyataan Dh yang 
menyatakan: 
“Kalau sedang marah paling dia langsung diam, pergi, 
jarang ikut kumpul, atau main bareng.” (26 Desember 
2013) 
Penjelasan Dw tentang perubahan psikologis yang 
dialami remaja dan tanggapan terhadap perubahan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Dw mengalami perubahan psikologis 
seperti mudah mara dan tersinggung terutama karena obesitas 
yang dialami. Dw menaggapi kemarahannya saat berada di 
rumah dengan mendengarkan musik sedangkan jika sedang 
bersama teman-teman Dw memilih untuk diam dan saling 
introspeksi diri 
3) Kriteria Penyesuaian Diri yang Baik pada Remaja Obesitas 
a) Persepsi Terhadap Realitas 
 Persepsi terhadap realitas menjelaskan tentang sikap 
realistis Dw dengan obesitas yang dialami dan gambaran 
Dw tentang  remaja ideal. Peneliti menanyakan tanggapan 
Dw saat melihat badannya di cermin. Pengungkapan Dw 
dalam wawancara sebagai berikut: 
“Saya ingin mengurangi berat badan saya. Saya 
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terlihat sangat gendut saat melihat di cermin jadi saya 
jarang ngacaca” (22 Desember 2013) 
 Peneliti menanyakan kepada Dw, pernahkah Dw 
membenci diri sendiri karena obesitas yang dimiliki? Dw 
menjawab pertanyaan peneliti sebagai berikut: 
“Tidak. Walaupun kadang saya merasa marah kalau 
ada yang mengatakan saya gendut tapi tidak marah 
sama diri saya” (22 Desember 2013) 
Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan tentang 
pentingnya faktor fisik dan penampilan bagi Dw. Beikut 
penuturan Dw dalam wawancara : 
“Kadang saya merasa itu memang penting tapi 
kadang juga tidak terlalu penting.” (22 Desember 
2013) 
 
Peneliti melanjutkan pertanyaan tentang kriteria 
remaja ideal. Berikut hasil pengungkapan Dw ketika 
wawancara : 
“Yang tidak terlalu gendut, cantik, rambutnya panjang 
dan bagus terus popular diantara teman-temannya. ” 
(22 Desember 2013) 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah Dw masuk 
atau berkeinginan dalam kriteria remaja ideal? Dw 
menyatakan sebagai berikut: 
“Belum. Saya belum masuk dalam kriteria remaja 
ideal kan saya gendut. Kadang saya ingin seperti itu” 
(22 Desember 2013) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Dw merasa badannya sangat gemuk saat bercermin sehingga 
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Dw jarang bercermin. Namun Dw tidak pernah membenci 
dirinya karena obesitas yang dialami. Dw menyatakan bahwa 
dirinya tidak masuk dalam kriteria remaja ideal dan memiliki 
keinginan untuk menjadi remaja ideal. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Dw belum dapat menerima realitas 
tentang obesitas yang dialami. 
b) Kemampuan Mengatasi Stress Dan Kecemasan 
Kemampuan mengatasi stress dan kecemasan berisi tentang 
kecemasan dan stress Dw terhadap obesitas yang dialami dan 
usaha untuk mengatasi stress dan kecemasan tersebut. 
Peneliti menanyakan riwayat obesitas yang dialami Dw 
dalam keluarga: 
 “Iya. Bapak saya gendut. Yang paling parah ya saya 
dan kakak saya. Kalau kakak saya orangnya pendek 
jadi keliatan gendut banget padahal masih berat 
saya.” (22 Desember 2013) 
Peneliti kemudian menanyakan pendapat Ib mengenai 
riwayat keluarga yang mengalami obesitas. Berikut pendapat 
Ib: 
“Bapaknya iya dulu, tapi dari simbahnya yang 
gemuk.” (9 Januari 2014) 
Pertanyaan selanjutnya tentang kecemasan yang 
dialami Dw dengan obesitas yang dialami. Berikut 
pernyataan Dw tentang hal tersebut: 
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“Iya hal yang membuat saya cemas kesehatan saya. 
Orang yang gemuk kan sering sakit darah tinggi, 
kolesterol. Saya takut kalau tua nanti sakit seperti 
itu.”(22 Desember 2013) 
 Peneliti selanjutnya menanyakan usaha yang 
dilakukan Dw untuk mengatasi kecemasan Dw terhadap 
masalah kesehatan dengan obesitas yang dialami. Berikut 
yang disampaikan Dw dalam wawancara: 
“Pernah,saya pernah bilang sama ibu kalau badan 
saya tambah gendut. Lalu ibu menyuruh untuk diet. 
Saya mencoba mengurangi porsi makan tapi belum 
berhasil.” (22 Desember 2013) 
 
Peneliti mengkonfirmasikan hal tersebut terhadap Ib. 
Berikut pendapat Ib: 
“Ya kadang-kadang bilang kalau mau diet. Tapi ya 
nggak dilakuin sama anaknya Mbak-mbak.” (9 
Januari 2014) 
Berdasarkan uraian pendapat Dw di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa Dw memiliki riwayat obesitas 
dari ayahnya. Dw memiliki kecemasan dalam masalah 
kesehatan dikarenakan obesitas yang dialami. Dw berusaha 
untuk mengubah penampilanya dengan mengurangi porsi 
makan tetapi belum berhasil karena hal tersebut dilakukan 
karena ibunya yang menyuruh. 
c) Gambaran Diri yang Positif 
Gambaran diri yang positif berisi tentang penilaian Dw 
tentang dirinya sendiri meliputi hal yang menarik dalam 
diri Dw, harapan dimasa depan dan gambaran diri Dw di 
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masa depan. Berikut hasil wawancara dengan Dw: 
“Rambut saya. Saya punya rambut panjang, lurus. 
Banyak teman yang sering bilang ingin punya rambut 
seperti saya.” (22 Desember 2013) 
 Pertanyaan peneliti selanjutnya tentang hal yang 
menarik dari diri Dw selain fisik. Dw berpendapat sebagai 
berikut: 
“Sifat saya, tapi sifat yang seperti apa ya nggak tau. 
Kan orang lain yang menilai.”(22 Desember 2013) 
Selanjutnya peneliti menanyakan pendapat Dh tentang 
hal yang menarik pada Dw. Berikut pendapat Dh: 
“Dw itu orangnya mudah bergaul dan memberi kesan 
nyaman.” (26 Desember 2014) 
 
Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada Ib, Ib 
berpendapat bahwa: 
“Anaknya PD aja sih.”(9 Januari 2014) 
Pertanyaan peneliti selanjutnya tentang harapan Dw 
tentang obesitas yang dialami. Berikut pendapat Dw: 
“Saya beharap untuk mengurangi berat badan saya. 
Saya ingin mempunyai badan yang lebih kurus 
kalau sudah dewasa.” (22 Desember 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat bahwa 
Dw memiliki gambaran positif tentang dirinya. Dw 
mudah bergaul dan memberi kesan nyaman bagi teman 
dekatnya dan percaya diri. Dw memiliki harapan untuk 
terlihat lebih kurus di masa depan. 
d) Kemampuan Mengekpresikan Emosi dengan Baik 
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 Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik 
berisi tentang ekspresi emosi Dw dan kontrol emosi 
Dw. Berikut penyampaian Dw dalam wawancara: 
“Iya seperti yang Mbak bilang tadi, gampang 
marah, gampang tersinggung. Kadang alesannya 
suka nggak jelas eh, saya marah jadi sering 
berantem sama kakak juga padahal salah paham 
atau kadang juga kalau ada yang ngatain gendut 
gitu suka sebel, rasanya langsung pengen marah.” 
(22 Desember 2013) 
Peneliti juga menanyakan perubahan emosi yang 
dialami Dw pada masa remaja kepada Ib (key 
informan), berikut penuturannya: 
“Kalau hubungannya sama berat badan, biasanya 
anaknya gampang tersinggung. Misalnya ejek-
ejekan sama kakaknya ujung-ujungnya ya 
berantem sama kakaknya.” (9 Januari 2014) 
 Dh (key informan) mengungkapkan hal yang 
sama dengan Ib (key informan). Berikut hasil 
wawancara Dh: 
“Ya gampang marah kalau ngomongin berat 
badan.” (26 Desember 2013) 
 
 Lalu peneliti bertanya bagaimana tanggapan Dw 
tentang perubahan psikologis yang dialami, berikut 
jawaban Dw: 
 “Saya akan mendengarkan lagu untuk 
menghilangkan perasaan tersebut. Masuk kamar 
pakai headset kan udah nggak denger apa-apa.” 
(22 Desember 2013) 
Ib merupakan orang tua dari Dw yang mengetahui 
identitas dan perilaku subjek dalam kesehariannya di 
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rumah. Peneliti menanyakan hal yang dilakukan oleh 
Dw saat mengalami perubahan psikologis. Ib 
mengatakan bahwa: 
“Kalau berantemnya udahan, terus anaknya masuk 
kamar, dengerin musik.” (9 Januari 2014) 
 
Kemudian peneliti menanyakan kepada Dw 
tanggapan Dw saat mengalami perubahan emosi dengan 
teman. Berikut penuturan Dw dalam wawancara: 
“Saling introspeksi diri. Atau saya memilih diam.” 
( 9 Januari 2014) 
 
Pernyataan Dw dibenarkan oleh pernyataan Dh 
yang menyatakan: 
“Kalau sedang marah paling dia langsung diam, 
pergi, jarang ikut kumpul, atau main bareng.” (26 
Desember 2013) 
 Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Dw memiliki kemampuan mengekspresikan 
emosi yang baik dan dapat mengontrol emosinya 
dengan memilih menyendiri untuk introspeksi diri dan 
mendengarkan musik sehingga tidak merugikan orang 
lain baik secara fisik maupun psikologis. 
e) Hubungan Interpesonal yang Baik 
Hubungan interpersonal yang baik berisi tentang 
kemampuan Dw membentuk hubungan yang 
berkualitas dan perlakuan keluarga dan teman yang 
tentang obesitas yang dialami. Berikut hasil wawancara 
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Dw saat peneliti menanyakan tentang hubungan Dw 
dengan keluarga: 
“Biasa saja, saya cukup dekat dengan ibu dan kakak 
saya karena sering di rumah, sering cerita bersama 
dengan ibu dan kakak saya (9 Januari 2014) 
 
 Ib yang merupakan ibu Dw mengungkapkan 
bahwa kedekatan Dw dengan keluarga. Berikut 
penuturan Ib) dalam wawancara dengan peneliti: 
“Ya lumayan deket, kadang cerita sama saya atau 
kakaknya. Tapi ya kalau dia di rumah atau malem 
gitu.” (9 Januari 2014) 
 
Kemudian peneliti menanyakan hubungan Dw 
dengan teman. Berikut hasil wawancara dengan Dw: 
“Baik-baik saja. Berjalan seperti biasa. Kami sering 
main bersama, kalau sebelum main biasanya 
kumpul di sini.” (9 Januari 2014) 
  
Dh (key informan) yang merupakan sahabat Dw 
mengungkapkan hubungan Dw dengan teman-teman. 
Berikut pengungkapan Dh saat wawancara: 
“Hubungan kami-baik-baik saja. Saya merasa 
nyaman dengan dia karena kami sudah berteman 
sejak lama. Kami sering hangout dengan dia.” (26 
Desember 2013) 
 
Ib juga menguatkan dengan menyampaikan bahwa: 
“Yo paling main sama temen-temennya.” 
“Yo kadang kalau temennya pulang sekolah pada 
datang ke rumah, numpang makan,ganti baju terus 
main lagi.” (9 Januari 2014) 
 
Kemudian peneliti menanyakan kepada Dw tentang 
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perlakuan yang kurang menyenangkan yang dilakukan 
teman-temannya tentang obesitas yang dialami. Berikut 
penuturannya:  
“Iya pernah. Saya dibilang gendut, menuhin tempat, 
banyak lah.” (9 Januari 2014) 
  
Hal itu sesuai dengan yang diungkapkan oleh Dh 
(key informan) yang mengetahui perlakuan dan 
perkataan yang kurang menyenangkan karena obesitas 
yang dialami. Berikut penuturan Dh saat wawancara: 
“Ya ada dan saya rasa itu hanya bercanda. Kadang 
dia membalasnya.” (26 desember 2013) 
 
Selain perlakuan yang kurang menyenangkan 
peneliti juga menanyakan tentang nama panggilan Dw 
yang berhubungan dengan obesitas yang dialami. 
Berikut pengungkapan Dw: 
“Iya. Saya dipanggil gendut atau lemu.” (9 Januari 
2014) 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh Ib. Berikut hal yang 
disampaikan Ib dalam wawancara: 
“Dia itu kalau di sekolah dipanggilnya mu mu 
lemu, tapi ya diterima aja sama anaknya.” (9 
Januari 2014) 
 
 Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan 
tentang kenyamanan bercerita dengan keluarga atau 
teman. Berikut penuturan Dw dalam wawancara: 
“Iya karena bercerita dengan teman itu akan 
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menimbulkan rasa yang lebih nyaman dan jika 
sudah nyaman akan percaya.” (9 Januari 2014) 
 
 Kemudian peneliti menanyakan perbedaan 
pendapat Dw dengan keluarga. Berikut pernyataan Dw 
dalam wawancara: 
“Karena biasanya beda yang diinginkan antara aku 
sama ibu misalnya. Jadi ya kalau mau cerita-cerita 
dipilih mana yang bisa dimengerti gitu. (9 Januari 
2014) 
 Uraian yang telah disampaikan di atas 
menunjukkan bahwa Dw cukup dekat dengan keluarga 
ditunjukkan dengan Dw yang sering bercerita dengan 
kakak dan ibunya tetapi Dw merasa lebih untuk bercerita 
dengan teman karena Dw merasa sering berbeda 
keinginan dengan ibunya. Dw sering mendapatkan kata-
kata yang kurang menyenangkan dari saudara dan teman-
temannya karena obesitas yang dialami. 
 
b. Subjek Df (samaran) 
1) Penyesuaian Diri terhadap Perubahan Fisik pada Masa 
Remaja 
Penyesuaian diri terhadap perubahan fisik pada masa 
remaja menjelaskan tentang perubahan fisik yang dialami 
subjek dan tanggapan tentang perubahan fisik yang dialami 
pada masa remaja. Berikut pengungkapan Df saat 
70 
 
wawancara: 
“Kroso.. Perubahan fisik yang nggak bisa dijelake, 
gendut, pemikirane dewasa.” (7 Desember 2013) 
“Terasa.. Perubahan fisik yang tidak dapat dijelaskan, 
gendut, pemikirannya menjadi lebih dewasa.” (7 
Desember 2013) 
 
Peneliti melanjutkan pertanyaan sejak kapan obesitas 
yang dialami Df. Berikut pendapat yang disampaikan Df: 
“Dari bayi” (7 Desemberr 2013) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Sr (key informan) 
yang merupakan nenek Df. Sr mengungkapkan dalam 
wawancara, berikut pengungkapannya: 
“Gendut.. iya memang dari bayi.” (6 Desember 2013) 
Sr melanjutkan: 
“Iki malah justru minum susu mamah e, mulai bayi 
nggak ada bantuan susu sambung.” (7 Desember 
2013) 
Peneliti selanjutnya menanyakan bagaimana tanggapan 
Df terhadap perubahan berat badan yang semakin bertambah 
dan perubahan pemikiran yang dirasakan oleh Df. Berikut 
pendapat Df: 
“Ya biasa wae. Kan emang dari kecil wis gendut. Jadi 
yo nggak ada masalah. Kalo perubahan pemikiran jadi 
lebih dewasa ki yo kan saiki wis gede jadi emang kudu 
dewasa to.” (7 Desember 2013) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Df mengalami perubahan berat badan yang terus meningkat 
dan perubahan pikiran menjadi lebih dewasa. Obesitas yang 
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dialami Df sejak kecil membuat Df terbiasa dengan kenaikan 
berat badannya. Perubahan berat badan yang terus 
meningkat dan perubahan pemikiran yang dialaminya 
ditanggapinya dengan baik hal tersebut menunjukkan bahwa 
Df dapat menyesuaikan diri dengan perubahan fisik yang 
dialaminya pada masa remaja. 
2) Penyesuaian Diri terhadap Perubahan Psikologis pada Masa 
Remaja 
Penyesuaian diri terhadap perubahan psikologis pada 
masa remaja menjelaskan tentang perubahan psikologis yang 
dirasakan Df dan tanggapan Df terhadap perubahan 
psikologis yang dialami. Berikut yang disampaikan Df 
dalam wawancara: 
“Mungkin gek pengen marah, atau PMS. Tapi nek do 
gawe marah yo njuk marah.” 
“Mungkin sedang ingin marah, atau sedang PMS. Tapi 
kalau ada yang membuat marah ya langsung marah.” 
(7 Desember 2013) 
Sr menambahkan bahwa Df mudah marah saat ada 
yang menyinggung tentang obesitas yang dialami. Berikut 
penuturannya: 
“Df nek diruh-aruhi ki langsung emosi.” (7 Desember 
2013) 
“Df itu kalau ada yang mengingatkan langsung 
emosi.” (7 Desember 2013) 
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh An (sahabat Df 
dalam wawancara bahwa banyak teman Df yang meledek 
Df karena obesitas yang dialami, pengungkapan An sebagai 
berikut: 
“ Banyak. Tapi kan Df galak njuk sok dibales.” (6 
Desember 2013) 
Menurut An, Df menanggapi ledekan teman-temannya 
dengan marah-marah: 
“Ya dia marah-marah” (6 Desember 2013) 
Selanjutnya peneliti menanyakan tanggapan Df saat 
merasa marah, berikut pengungkapan Df saat wawancara: 
“Nesu. Langsung mlebu kamar.” (7 Desember 2013) 
Kemudian peneliti menanyakan hal yang sama pada 
Ib. berikut penuturan Ib: 
“Laah geger. Nesu langsung mlebu kamar tengkurep.” 
(7 Desember 2013) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perubahan psikologis yang terjadi pada Df adalah Df 
menjadi mudah marah saat sedang PMS, saat sedang ingin 
marah dan saat ada yang membuatnya marah seperti saat ada 
yang menyinggung tentang obesitas yang dialami. Df 
menanggapi hal tersebut dengan mengurung diri di kamar 
atau membalas perlakuan orang yang membuatnya marah. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa Df tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan psikologis yang 
dialami pada masa remaja karena hal yang dilakukan 
merugikan orang lain secara psikologis. 
3) Penyesuaian Diri yang Baik 
a) Persepsi Terhadap Realitas 
 Karakteristik penyesuaian diri yang baik yang 
diunggap diantaranya persepsi terhadap realitas berisi 
tentang sikap realistis Df dengan obesitas yang dialami 
dan gambaran Df tentang  remaja ideal. Hal itu 
diungkapkan Df dalam wawancara: 
“Biasa wae ki.. aku gendut tapi koncone okeh. 
kabeh do wedi karo aku.” (7 Desember 2013) 
“Biasa saja. Aku gendut tapi punya banyak teman. 
Semua teman takut dengan saya.” (7 Desember 
2013) 
 Selanjutnya peneliti menanyakan kriteria remaja 
ideal menurut Df. Berikut penuturan Df dalam 
wawancara: 
“Ya yang tidak terlalu gendut .”(7 Desember 
2013) 
 
 Kemudian peneliti menanyakan apakah Df masuk 
dalam kriteria remaja ideal? Berikut pendapat Df: 
 “Belum. Soalnya aku gendut”(7 Desember 2013) 
 Peneliti melanjutkan pertanyaan tentang 
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pernahkah Df membenci dirinya karena obesitas yang 
dialami. Berikut penuturan Df: 
 “Tidak” (7 Desember 2013) 
 Selanjutnya peneliti menanyakan harapan di masa 
depan tentang obesitas yang dialami Df. Berikut 
pendapat Df: 
“Nek pamane wis dewasa mengko mikir meneh 
kok, tapi nek saiki isih nyemil-nyemil, iki wae 
saiki aku wis lesu. Mbah jangane enak.” (7 
Desember 2013) 
“Kalau dewasa nanti mikir lagi. Tapi kalau 
sekarang masih suka ngemil, ini saja aku udah 
lapar. Mbah masak enak.” (7 Desember 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa Df dapat menerima realitas bahwa dirinya 
mengalami obesitas dan tidak masuk dalam kriteria 
remaja ideal. Df memiliki keinginan dimasa depan untuk 
mengubah penampilan tetapi tidak untuk saat ini. 
b) Kemampuan Mengatasi Stress Dan Kecemasan 
Kriteria penyesuaian diri yang baik selanjutnya 
adalah kemampuan mengatasi stress dan kecemasan yang 
disebabkan oleh obesitas yang dialami. Berikut pendapat 
Df: 
“Nggak ada. Walaupun gendut tapi aku akeh 
kancane. Aku galak tapi akeh kancane”(6 
September 2013) 
Selanjutnya peneliti menanyakan kekhawatiran Df 
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dengan masalah kesehatannya. Berikut pengungkapan 
Df dalam proses wawancara: 
“Opo yo? Tapi wong aku ke gendut ra tau loro ke. 
Nek sepisan loro malah njuk suwi. Biyen kae pas 
SD aku loro ngasi 2 minggu.” (7 Desember 2013) 
“Apa ya?Tapi aku gendut itu tidak pernah sakit. 
Kalo sakit malahan jadi lama. Dulu waktu SD aku 
sakit sampai 2 minggu.”(7 Desember 2013) 
 
 Sr menambahkan bahwa wajah Df pernah tersiram 
minyak panas dari wajan tetapi sama sekali tidak 
melepuh. Berikut penuturan Sr dalam wawancara: 
“Kepiye kesok lengo tempura ki gek entes dipateni 
terus kepancal sikile ki ora melepuh opo-opo. 
Wajane ki numlek ning wajahe kene kie. Jarene 
doktere iki kepiye danginge kok ora melepuh.” (7 
Desember 2013) 
“Gimana tersiram minyak tempura baru saja 
dimatikan terus terkena kakinya tidak melepuh 
sama sekali. Wajannya itu tumpah di wajahnya 
sini ini. Kata dokternya ini bagaimana dagingnya 
kok tidak melepuh.” (7 Desember 2013) 
 
 Selanjutnya peneliti menanyakan usaha yang 
dilakukan Df untuk mengatasi masalah kesehatannya. 
Berikut pendapat Df: 
“Lari-lari tapi ming sedilit wong aku keset tur ora 
ono koncone..” (7 Desember 2013) 
“Lari-lari tapi Cuma sebentar soalnya aku malas 
dan tidak ada temannya.” (7 Desember 2013) 
 
Sr (Key informan), menguatkan bahwa Df pernah 
berusaha untuk berolahraga lari tetapi hanya dilakukan 
dua kali. Berikut hasil wawancara dengan Sr (key 
informan): 
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“Iki iyo mbak.. gasik iki bar subuh ngasik tekan 
jambu, tapi mung ping loro.” (7 Desember 2013) 
“Iya mbak, Pagi-pagi setelah subuh sampai jambu, 
tapi cuma dua kali.” (7 Desember 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa Df dapat mengatasi stress dan 
kecemasan dalam masalah hubungan dengan teman dan 
dan tidak merasa cemas dengan masalah kesehatannya, 
justru Df merasa bahwa dia jarang sakit karena obesitas 
yang dialami.  
c) Gambaran Diri yang Positif 
 Gambaran diri yang positif berisi tentang 
penilaian Df tentang dirinya sendiri meliputi hal yang 
menarik dalam diri Df, harapan dimasa depan dan 
gambaran diri Df di masa depan. Berikut 
penggungkapan Df dalam wawancara: 
“Irunge aku. Le lucu. Irunge aku ki lucu loh, ora 
pesek tapi ki keren. Trend 2014.” (7 Desember 
2013) 
“Hidungku. Karena lucu. Hidungku itu lucu loh, 
tidak pesek tapi keren. Trend 2014.” (7 Desember 
2013) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Sr (key 
informan). Berikut pengungkapannya: 
“Irunge.. Jare Df irunge imut-imut.” (7 Desember 
2013) 
“Hidungnya. Kata Df hidungnya imut-imut.” (7 
Desember 2013) 
 
Df mengungkapkan yang menarik pada dirinya. 
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Berikut pengungkapan Df dalam wawancara: 
“Ora ono sik menarik, Paling cerewet, galak.” (7 
Desember 2013) 
“Tidak ada yang menarik. Mungkin cerewet dan 
galak.” (7 Desember 2013) 
 
Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan Sr (Key 
informan) bahwa Df pernah bercerita bahwa Df galak 
tetapi mempunyai banyak teman. Berikut hasil 
wawancara dengan Sr (key informan):  
“Cerita kalau aku ki galak tapi akeh 
kancane,mbok cah STM kelas 1 sampai 3 semua 
banyak teman saya.” (7 Desember 2013) 
“Cerita kalau saya itu galak tapi banyak temannya, 
anak-anak STM kelas 1 sampai 3 semua banyak 
teman saya.” (7 Desember 2013) 
 
Df mengungkapkan harapan nya bahwa bulan 
puasa nanti Df akan mengubah penampilannya menjadi 
lebih kurus. Berikut pengungkapan Df tentang harapan 
untuk bisa menjadi kurus: 
“Delok yo suk nek poso lak aku kuru” (7 
Desember 2013) 
“Lihat ya besok kalau bulan puasa kan aku kurus.” 
(7 Desember 2013) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat terlihat bahwa 
Df memiliki gambaran positif tentang dirinya. Df dapat 
menjelaskan hal yang membuatnya percaya diri karena 
Df memiliki hidung yang keren dan membuatnya 
menarik adalah Df yang cerewet sehingga mudah 
bersosialisasi dengan teman-temannya. 
78 
 
d) Kemampuan Mengekspresikan Emosi dengan Baik 
Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik 
berisi tentang ekspresi emosi Df dan kontrol emosi Df. 
Berikut penyampaian Df dalam wawancara: 
“Galak kalo sama adik-adik suka tak bentak-bentak 
wong nakal. Mungkin gek pengen marah po gek 
PMS njuk marah. Yo nek  do gawe marah yo 
marah.” (7 Desember 2013) 
“Galak kalau sama adik-adik suka tak bentak-
bentak soalnya nakal. Mungkin karena sedang 
pingin marah atau sedang PMS terus marah. Ya 
kalau ada yang membuat marah ya marah.” (7 
Desember 2013) 
 
Sr menambahkan ekspresi emosi yang ditunjukkan 
Df.. Berikut penuturannya: 
“Df nek diruh-aruhi ki langsung emosi.” (7 
Desember 2013) 
“Df itu kalau ada yang mengingatkan langsung 
emosi.” (7 Desember 2013) 
 
Banyak teman Df yang meledek Df karena 
obesitas yang dialami, pengungkapan An sebagai 
berikut: 
“Banyak. Tapi kan Df galak njuk sok dibales.” (6 
Desember 2013) 
Menurut An, Df menanggapi ledekan teman-
temannya dengan marah-marah: 
 “Ya dia marah-marah” (6 Desember 2013) 
Berdasarkan uraian di atas Df mengungkapkan 
bahwa Df mudah marah saat ada yang menyinggung 
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perasaannya, dan saat sedang PMS. Df 
mengekspresikan emosinya saat berada di rumah 
dengan menyendiri di dalam kamar sedangkan saat 
dengan teman-temannya Df seringkali marah-marah 
dan membentak teman-temannya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Df belum dapat 
mengekspresikan emosinya dengan baik karena Df 
membentak teman-temannya. 
e) Hubungan Interpesonal yang Baik 
Hubungan interpersonal Df yang terungkap dalam 
wawancara meliputi hubungan dengan keluarga, dan 
teman dekat. Df dekat dengan keluarganya, sering 
bercerita dengan nenek dan ibunya. Df 
mengungkapkan bahwa keluarganya sering meledek 
Df yang mengalami obesitas. Berikut penggungkapan 
Df dalam wawancara: 
“Yo setiap hari, Kabeh. mas Oki, Mbah, Mama, 
Mbah kakung.” (7 Desember 2013) 
 
Sr (key informan) mengungkapkan bahwa Dw 
cukup dekat dengan keluarga. Df sering bercerita 
dengan Sr (key informan) tentang banyak hal, 
diantaranya: 
“Iya cerita kalau dikasih kado sama cowok, 
dibelikan jam. Aku walaupun aku gendut ning 
sekolah cowoke okeh. Ya ini apa adanya Df.” 
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(7 Desember 2013) 
 
Menurut Sr (key informan), saat Df disinggung 
tentang obesitas yang Df alami Df marah dan masuk 
kamar. Berikut yang disampaikan Sr saat wawancara: 
“Laah geger. Nesu langsung mlebu kamar 
tengkurep. Df ki nak diaruh-aruhi langsung 
emosi.” (7 Desember 2013) 
“Laah rebut, Marah langsung masuk kamar 
tengkurep. Df itu kalau diingatkan langsung 
marah.” (7 Desember 2013) 
 
Hubungan Df dengan teman-temannya juga 
berjalan dengan baik. Df mengungkapkan bahwa Df 
mendominasi diantara teman-temannya. Tidak ada 
teman dekat yang meledek Df, berikut penuturannya.  
“Ra tau. Do hormat karo aku.” (7 Desember 
2013) 
“Tidak pernah. Semua hormat dengan saya.” (7 
Desember 2013) 
  
An (key informan) yang merupakan sahabat Df 
mengungkapkan bahwa hubungan An dengan Df 
berjalan dengan baik. An mengungkapkan bahwa Df 
dan An bergantian berkunjung ke rumah masing-
masing. Berikut pengungkapan An saat wawancara: 
“Deket banget. Paling beberapa hari sekali 
main ke rumahnya atau Df yang ke rumahku.” 
(10 Desember 2013) 
 
An (key informan) mengungkapkan bahwa Df 
paling cerewet dan galak diantara teman-temannya. 
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Berikut pengungkapan An saat wawancara: 
“Df itu paling cerewet diantara temen-
temennya. Kan kita satu geng empat orang. 
Yang paling galak juga Df. Makanya dia 
disuruh jadi tukang nagih denda yang nggak 
berangkat silat.” (10 Desember 2013) 
 
Sr juga menguatkan dengan menyampaikan 
bahwa wali kelas Df pernah menyampaikan bahwa Df 
itu gemuk tetapi aktif dalam kegiatan. Berikut 
pengungkapan Sr saat wawancara: 
“Gurune tu sampai bilang Df itu gendut tapi 
PD, kegiatan apa aja selalu mengikuti. Konco-
koncone ki do wedi karo Df ki. Tapi Df itu 
banyak omong kalau di sekolahan.” (7 
Desember 2013) 
 
Df mengungkapkan bahwa Df mengikuti 
kegiatan silat di sekolah. Kegiatan itu wajib tetapi 
banyak temannya yang tidak pernah berangkat dan Df 
ditunjuk untuk meminta uang denda pada teman-
temannya. Berikut pengungkapan Df: 
“Yo silat. Diwajibkan tapi akeh sik do ra 
mangkat. Njuk aku kan sik sok nariki sik do ra 
mangkat. Sok do tak sentak-sentak.” (7 
Desember 2013) 
“Ya silat. Diwajibkan tapi banyak yang tidak 
berangkat. Lalu tugasku kan meminta uang 
denda sama yang tidakk berangkat. Sering tak 
bentak-bentak.” (7 Desember 2013) 
 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di 
atas menunjukkan bahwa Df dekat dengan keluarga 
ditunjukkan dengan Dw yang sering bercerita dengan 
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ibu dan neneknya. Df sering kali menjadi bahan 
ledekan keluarga dan teman-temannya karena Df 
mengalami obesitas, Df marah dan mengambek saat 
ada yang berlaku seperti itu. Df memiliki hubungan 
interpersonal yang baik dengan keluarga tetapi Df 
terlihat memanfaatkan obesitas yang dialami untuk 
mendominasi teman-temannya. 
c. Subjek Dn (samaran) 
1) Penyesuaian Diri terhadap Perubahan Fisik pada Masa 
Remaja 
Penyesuaian diri terhadap perubahan fisik pada masa 
remaja menjelaskan tentang perubahan fisik yang dialami 
subjek dan tanggapan tentang perubahan fisik yang dialami 
pada masa remaja.  Berikut pengungkapan Dn saat 
wawancara: 
“Opo yo? Paling tambah ganteng,,hahaha. Koyo 
suarane dadi gede, kumisan, sik mesti yo berat badane 
dadi cepet mundak.” (14 Januari 2014) 
“Apa ya? Tambah ganteng mungkin. Hahaha. Seperti 
suaranya menjadi besar, kumisan, yang pasti berat 
badannya jadi cepat naik.” (14 Januari 2014) 
 
Kemudian peneliti mennanyakan tanggapan Dn tentang 
perubahan fisik yang dialami. Berikut pendapat Dn: 
“Biasa wae sih. (Biasa saja) kan semua juga mengalami 
perubahan-perubahan koyo aku to mbak. Aku normal 
ngono.” (14 Januari 2014) 
 
Dn mengungkapkan bahwa faktor penampilan penting. 
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Bagi Dn faktor penampilan yang penting. Berikut 
pengungkapannya: 
“Ya penting tetapi tidak begitu. Misalnya seperti cara 
berpakaian, cara menata rambut itu penting biar tidak 
terliat seperti anak urakan.” (14 Januari 2014) 
 
 Berdasarkan pendapat Dn di atas dapat disimpulkan 
bahwa Dn mengalami perubahan fisik pada masa remaja 
seperti remaja pada umumnya yaitu suara menjadi besar, 
tumbuh kumis dan berat badan mudah naik. Dn cenderung 
cuek menanggapi perubahan fisik yang dialami tetapi Dn 
memperhatikan penampilan fisiknya seperti cara berpakaian 
dan cara menata rambut agar terlihat rapi. Kesimpulannya, 
Dn dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan fisik pada 
masa remaja dengan baik. 
2) Penyesuaian Diri terhadap Perubahan Psikologis pada Masa 
Remaja 
 Penyesuaian diri terhadap perubahan psikologis pada 
masa remaja menjelaskan tentang perubahan psikologis yang 
dirasakan Dn dan tanggapan Dn terhadap perubahan 
psikologis yang dialami. Berikut pendapat Dn tentang 
perubahan psikologis yang dialami: 
“Biasa aja. Nek aku kayane malah ora gampang nesu 
mbak. Malah okeh meneng ora pethakilan kaya pas 
cilik. Mikire kan wis gede mosok yo meh nesu-nesu 
koyo cah cilik.” (14 Januari 2014) 
“Biasa saja. Kalau saya sepertinya tidak mudah marah 
Mbak, cenderung banyak diam tidak seperti waktu 
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kecil. Berfikir karena sudah besar ya tidak marah-
marah seperti anak-anak. (14 Januari 2014) 
 
 Selanjutnya peneliti menanyakan tanggapan Dn saat 
ada teman yang meledek dengan keterlaluan tentang 
obesitas yang dialami. Berikut menurut penuturan Dn: 
“Yo pancen ora nesu mbak. Ning nek seandaine 
kebangeten yo tak antem.” (14 Januari 2014) 
“Ya memang tidak marah tetapi kalau seandainya 
kebangetan ya saya pukul.” (14 Januari 2014) 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan Dn 
mengalami perubahan psikologis seperti mudah marah dan 
tersinggung saat ada teman yang meledek secara berlebihan, 
yang positif karena pemikiran Dn merasa sudah dewasa dan 
bukan seperti anak-anak. Hal tersebut menunjukkan Dn 
dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan psikologis 
yang dialami pada masa remaja. 
3)  Kriteria Penyesuaian Diri yang Baik 
a) Persepsi Terhadap Realitas 
 Karakteristik penyesuaian diri yang baik yang 
diunggap diantaranya persepsi terhadap realitas berisi 
tentang sikap realistis Dn dengan obesitas yang dialami 
dan gambaran Dn tentang  remaja ideal. Peneliti 
menanyakan tentang remaja ideal. Berikut pendapat Dn 
dalam wawancara: 
 “Lah yo ganteng kan mbak, tapi menurutku gagah 
duwur, awake atletis.” (14 Januari 2014)  
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Kemudian peneliti menanyakan apakah Dn masuk 
dalam kriteria remaja ideal yang disebutkan? Berikut 
jawaban singkat Dn dalam wawancara: 
“Aku ora lah. Wong aku lemu” (14 Januari 2014) 
“Saya tidak lah. Saya kan gemuk.” (14 Januari 
2014) 
Peneliti kemudian menanyakan kepada Dn tentang 
obesitas yang dialami Dn. Berikut penuturan Dn dalam 
wawancara: 
“Sejak bayi, kan mamak lemu, mas karo adik yo 
lemu to mbak.” (14 Januari 2014) 
“Sejak bayi. Kan mamak gemuk, mas sama adik 
juga gemuk.” (14 Januari 2014) 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mr (key 
informan) bahwa riwayat keluarga memang mengalami 
obesitas. Berikut petikan wawancara Mr: 
 “Iya dari bayi. Semua anak saya gendut mbak. 
Saya yo gendut.” (15 Januari 2014) 
Mr yang merupakan ibu kandung Dn 
mengungkapkan bahwa Dn tidak pernah mengeluhkan 
obesitas yang dialami. Berikut pengungkapannya: 
“Engga pernah mbak. Paling cerita kalau diejek 
temannya tapi sekarang biasa aja.” (15 Januari 
2014) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa Dn memiliki kriteri remaja ideal seperti memiliki 
badan yang tinggi, gagah dan atletis tetapi Dn menyadari 
Dn tidak masuk dalam kriteria remaja ideal. Dn 
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mengalami obesitas sejak bayi yang merupakan 
keturunan. Namun demikian Dn tidak pernah 
mengeluhkan obesitas yang dialaminya pada teman dan 
keluarganya.  
b) Kemampuan Mengatasi Stress Dan Kecemasan 
Kriteria penyesuaian diri yang baik selanjutnya 
adalah kemampuan mengatasi stress dan kecemasan yang 
disebabkan oleh obesitas yang dialami. Pertanyaan 
peneliti tentang kecemasan terhadap masalah kesehatan. 
Berikut pengungkapan Dn dalam wawancara: 
“Ora. Gendut ki malah sehat Mbak. Daya tahan 
tubuhe kan luwih apik wong daginge tebal.ora 
gampang masuk angin” (14 Januari 2014) 
“Tidak. Gendut itu malah sehat Mbak. Daya tahan 
tubuhnya kan lebih bagus karena dagingnya tebal. 
Tidak mudah masuk angin.” (14 Januari 2014) 
 
Kemudian peneliti menanyakan tentang kecemasan 
tehadap perlakuan dari teman-teman. Berikut penuturan 
Dn: 
“Paling diunekke lemu, tapi kan mung gawe 
guyon.” (15 Januari 2014) 
“Dikatain gemuk, tapi kan hanya untuk bercanda.” 
(15 Januari 2014) 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa Dn tidak merasakan stress dan 
kecemasan terhadap masalah kesehatan karena Dn 
merasa memiliki daya tahan tubuh yang lebih karena 
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obesitas yang dialami dan Dn tidak merasa cemas 
dengan perkataan teman-teman yang kurang 
menyenangkan karena menurutnya hal itu hanya 
bercanda. 
c) Gambaran Diri yang Positif 
 Gambaran diri yang positif berisi tentang 
penilaian Dn tentang dirinya sendiri meliputi hal yang 
menarik dalam diri Dn, harapan dimasa depan dan 
gambaran diri Dn di masa depan. Berikut pendapat Dn 
dalam wawancara tentang bagian tubuh yang membuat 
percaya diri: 
“Tangan. Tangane aku kuat” (14 Januari 2014) 
 Kemudian peneliti menanyakan hal yang menarik 
dari Dn. Berikut jawaban Dn dalam wawancara: 
“Nggak tau “ (14 Januari 2014) 
 Peneliti juga menanyakan tentang hal yang 
menarik dari Dn kepada Mm (key informan)  sebagai 
sahabat Dn. Berikut pengungkapan Dn dalam 
wawancara: 
“Anaknya baik mbak. Walaupun sok dadi ece-
ecean tapi nggak pernah marah.” (19 Januari 
2014) 
 
Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan Mr 
(Key informan) yang merupakan ibu Dn. Berikut hasil 
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wawancara dengan Mr (key informan):  
“Baik mbak. Kalau disuruh apa-apa nurut.” (15 
januari 2014) 
 
Dn memiliki harapan di masa depan bahwa Dn 
akan memiliki badan yang lebih kurus seperti ayahnya. 
Berikut penuturannya: 
“yoo mugo-mugo tambah gede awake susut. Koyo 
pae wae ora usah kuru banget.”(14 Januari 2014) 
“Ya semoga semakin besar badannya menjadi 
kecil. Seperti bapak saja tidak usah kurus 
sekali.”(14 Januari 2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat terlihat bahwa 
Dn tidak dapat menjelaskan hal yang menarik dari 
dirinya. Dn memiliki harapan untuk memiliki tubuh 
yang lebih kurus seperti ayahnya.  
 
d) Kemampuan Mengekspresikan Emosi denga Baik 
 Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik 
berisi tentang ekspresi emosi Dn dan kontrol emosi Dn.  
Hasil wawancara yang menunjukkan ekspresi emosi Dn 
adalah: 
“Paling diece, diunekke lemu. Tapi kan mung 
guyon mbak. Biasa wae. Yo tak nengke po tak 
tinggal lungo. Nek kebangeten yo yak antem.” (15 
Januari 2014) 
“Paling diejek, dikatain gemuk. Tapi kan hanya 
bercanda mbak. Biasa saja. Yo saya diamkan atau 
saya tinggal pergi. Kalau kebangetan ya tak 
pukul.” (15 Januari 2014) 
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 Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan 
bahwa Dn tidak dapat mengontrol emosinya saat ada 
teman yang meledeknya dengan berlebihan karena 
obesitas yang dialami. 
e) Hubungan Interpesonal yang Baik 
 Hubungan interpersonal yang baik berisi tentang 
kemampuan Dn membentuk hubungan yang berkualitas 
dan perlakuan keluarga dan teman yang tentang 
obesitas yang dialami. Berikut pendapat Dn tentang 
hubungan dengan keluarga: 
“Biasa saja. Piye yo mbak kan bapakne aku kerjo, 
makne aku ning ngomah tapi dodolan, adine aku 
iseh cilik, dadi yo biasa ming opo perlune nek 
ngomong.” (15 Januari 2014) 
“Biasa saja. Bagaimana ya Mbak kan bapak saya 
kerja, ibu saya di rumah tetapi jualan, adik saya 
masih kecil jadi ya biasa cuma apa perlunya saja 
kalau ngomong. (15 Januari 2014) 
 
Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan 
kepada Dn tentang perlakuan atau perkataan kurang 
menyenangkan dari keluarga tentang obesitas yang 
dialami. Berikut penuturan Dn: 
“Ra ono.(Tidak ada)”(15 Januari 2014) 
Peneliti menkonfirmasikan hubungan Dn dengan 
keluarga kepada Mr. Berikut pengunggapan Mr (key 
informan): 
“Engga pernah cerita, nggak ada yang ngeledekin 
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juga kan masnya jauh, adiknya juga masih kecil.” 
(15 Januari 2014) 
Selanjutnya peneliti menanyakan ubungan Dn 
dengan teman-teman. Berikut pendapat Dn: 
“Nyaman-nyaman wae ki. Koncone lak sering 
ngumpul ning kene. Mengko mangkat bengkel yo 
dari sini.” (15 Januari 2014) 
 
Peneliti menanyakan hubungan Dn dengan 
teman-teman pada Mm. Mm mengungkapkan jika di 
sekolah Dn anaknya pendiam dan tidak aneh-aneh. 
Berikut penuturannya: 
“nek neng sekolahan bocahe anteng, meneng, ora 
neko-neko.” (19 Januari 2014) 
“Kalau di sekolah anaknya pendiam dan tidak 
aneh-aneh.” (19 Januari 2014) 
 
 Dn tidak pernah bercerita pada Mm (key 
informan) tentang kehidupannya. Berikut yang 
disampaikan Mm dalam wawancara: 
“Masalah. Nggak pernah cerita. Paling tentang 
bengkel.” (19 Januari 2014) 
 
Hubungan Dn dengan teman-temannya berjalan 
dengan baik. Mm (key informan) mengungkapkan 
bahwa Mm dan Dn sering berkumpul bersama di 
bengkel. Berikut pengungkapannya: 
“Yo konco biasa mbak.teman main, nongkrong. 
Pergi jauh ngono? Nek dolan neng omahe kerep 
mbak, sok bareng neng bengkele Pak Agus.” (19 
Januari 2014) 
“Ya teman biasa mbak. Teman main, nongkrong. 
Pergi jauh begitu? Kalau main ke rumahnya 
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sering mbak, suka bareng ke bengkele Pak Agus,” 
(19 Januari 2014) 
  
Mr (key informan) menguatkan pernyataan Mm 
dengan mengungkapkan bahwa teman-temannya sering 
main ke rumah dan mengajak Dn pergi. Berikut 
pengungkapan Mr saat wawancara: 
“Yo deket. Teman-temannya sok main di sini. 
Kadang ngampiri terus pada pergi.” (15 Januari 
2014) 
 
Dn mengungkapkan bahwa dirinya menjadi bahan 
ejekan teman-temannya. Dn memiliki nama panggilan 
genthong, gendut. Dn menanggapi ledekan teman-
temannya dengan diam. Dn mengungkapkan jika 
keterlaluan dia akan memukul temannya. 
“Paling diece, diunekke lemu. Tapi kan mung 
guyon mbak. Biasa wae. Yo tak nengke po tak 
tinggal lungo. Nek kebangeten yo yak antem.”(15 
Januari 2014) 
“Paling diejek, dikatain gemuk. Tapi kan hanya 
bercanda mbak. Biasa saja. Yo saya diamkan atau 
saya tinggal pergi. Kalau kebangetan ya tak 
pukul.” (15 Januari 2014) 
 
Hal tersebut sesuai dengan pengungkapan Mm 
dalam wawancara. Mm mengungkapkan bahwa Dn 
setiap hari menjadi bahan ledekan teman-temannya. 
Berikut pegungkapan Mm: 
“Karena gendut? Ya tiap hari mbak. Undangane 
kan genthong, gembul. Kadang sok ngasi muni 
elek njuk lungo bocahe tapi yo karo ngguya-
ngguyu.” (19 Januari 2014) 
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“Panggilannya kan genthong, gembul. Kadang 
sampai dia mengatakan kata-kata buruk lalu 
anaknya pergi tapi tetep sambil senyum-senyum.” 
(19 Januari 2014) 
 
Peneliti melanjutkan pertanyaan tentang 
kenyamanan Dn bercerita dengan keluarga atau teman. 
Berikut pendapatnya: 
“Nek karo wong tuo ki pikirane beda Mbak.tapi 
nek aku yo jarang cerito karo koncone. Opo meneh 
mung konco dolan. Sik diomongke paling tentang 
pit opo balapan, turing. Ngono-ngono kuwi.” (15 
Januari 2014) 
“Kalau dengan orang tua itu berbeda pemikiran 
Mbak, tetapi kalau saya memang jarang cerita 
dengan teman. Apalagi Cuma teman main, yang 
dibicarakan paling tentang motor atau balapan, 
turing. Seperti itu.” (15 Januari 2014) 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di 
atas menunjukkan bahwa Dn memiliki hubungan yang 
kurang dekat dengan keluarganya dan tidak mengalami 
perlakuan dan perkataan yang kurang menyenangkan 
dari keluarga. Hubungan dengan teman-teman cukup 
baik meskipun Dn sering mendapat perkataan yang 
kurang menyenangkan dari temannya.  
 
B. Pembahasan 
 Gambaran penyesuaian diri tehadap perubahan fisik dan psikologis 
pada masa remaja dan kriteria penyesuaian diri yang baik pada remaja 
obesitas di Kabupaten Magelang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Penyesuaian Diri tehadap Perubahan Fisik pada Masa Remaja 
Havighurst (dalam Agus Dariyo, 2004: 78) ada beberapa tugas 
perkembangan remaja, salah satunya menyesuaikan diri dengan 
perubahan fisiologis dan psikologis. Perubahan fisik yang terjadi pada 
remaja mempengaruhi perilakunya. Di satu sisi ia harus dapat memenuhi 
kebutuhan, dorongan biologis (seksual), namun bila dipenuhi hal itu pasti 
akan melanggar norma-norma sosial, padahal dari sisi penampilan fisik 
remaja sudah seperti orang dewasa. Oleh karena itu remaja dituntut untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
Penyesuaian diri terhadap perubahan fisik pada masa remaja  
mencakup  deskripsi tentang perubahan fisik yang terjadi dan bagaiman 
tanggapan tentang perubahan yang terjadi. Dalam penelitian ini ketiga 
subjek remaja obesitas mengalami perubahan fisik yang sama dengan 
remaja pada umumnya. Perubahan fisik yang  diungkapkan  Dw   yaitu  
perubahan bentuk tubuh, menjadi gemuk. Df menjelaskan perubahan 
fisik yang dialaminya perubahan berat badan yang terus meningkat dan 
perubahan pikiran menjadi lebih dewasa. Dn mengungkapkan perubahan 
fisik yang terjadi pada dirinya adalah perubahan suara menjadi lebih 
berat, tumbuh kumis dan berat badannya mudah naik. Sesuai dengan 
teori yang disampaikan oleh Rita Eka Izzaty, dkk, (2008: 127), 
pertumbuhan perkembangan fisik pada akhir masa remaja menunjukkan 
terbentuknya remaja laki-laki sebagai bentuk khas laki-laki dan remaja 
perempuan menjadi bentuk khas perempuan.  
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Selain itu, pertumbuhan dan perubahan fisik pada remaja berbeda 
pada setiap individu. Seperti pada anak laki-laki yang memulai 
pertumbuhan pesatnya lebih lambat dari anak perempuan, tetapi 
pertumbuhan laki-laki berlangsung lebih lama, sehingga saat matang 
biasanya laki-laki lebih tinggi dari perempuan. Perbedaan fisik juga 
dipengaruhi usia kematangan. Anak  perempuan yang matang lebih awal 
lebih berat, lebih tinggi, dan lebih gemuk dibandingkan dengan anak 
perempuan yang matangnya terlambat (Hurlock, 1997: 210). 
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa subjek Dw dan Df 
mengalami kematangan fisik lebih awal dari remaja kebanyakan. 
Hurlock (1997: 210) menerangkan bahwa hanya sedikit remaja 
yang mengalami kateksis-tubuh atau merasa puas dengan tubuhnya. 
Ketidakpuasan lebih banyak dialami di beberapa bagian tubuh tertentu.  
Seperti yang tergambar dalam uraian di atas tentang tanggapan Dw 
dengan perubahan fisik yang dialami Dw sempat kaget dan mengeluhkan 
perubahan bentuk tubuh yang dialami kepada ibunya tetapi kemudian 
Dw menganggap perubahan itu biasa. Berbeda dengan Df dan Dn 
menanggapi perubahan berat badan yang dialami dengan biasa saja 
karena memang sejak kecil Df mengalami obesitas.  
b. Penyesuaian Diri terhadap Perubahan Psikologis pada Masa Remaja 
Perubahan psikologis yang dialami Dw adalah mudah marah dan 
tersinggung. Df merasa mudah marah saat ada yang menyinggung 
perasaannya dan saat mengalami PMS. Dn tidak mengungkapkan 
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perubahan psikologis pada dirinya, tetapi terlihat dari kalimat-kalimatnya 
bahwa Dn mudah marah saat ada teman yang menyinggung obesitas yang 
dialami. Perubahan psikologis yang dialami ketiga subjek sejalan dengan 
pendapat Elida Prayitno (dalam Lilis Suryani,dkk , 2013: 138) bahwa 
periode remaja cenderung memperlihatkan tempramental atau beremosi 
tinggi, dalam arti emosi negatif mereka lebih mudah muncul. Emosi 
negatif tersebut misalnya sedih, cemas, marah, cemburu dan kecewa.  
Sesuai dengan pendapat Hurlock (1997: 192) bahwa salah satu 
akibat perubahan masa puber pada sikap dan perilaku adalah ingin 
menyendiri. Remaja menarik diri dari teman, berbagai kegiatan keluarga, 
sering bertengkar dengan teman dan dengan anggota keluarga. Hal 
tersebut juga ditunjukkan ole ketiga subjek dalam menaggapi perubahan 
emosi yang terjadi pada dirinya. Dw memilih untuk mendengarkan musik 
untuk menghilangkan perasaan tersebut. Df memilih untuk menyendiri di 
dalam kamar jika sedang marah. Dn memilih untuk menghindar dari 
perasaan marah dan tersinggung.  
c. Kriteria Penyesuaian Diri yang Baik  
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  dapat  disimpulkan  
dari beberapa kriteria penyesuaian diri pada remaja obesitas yang 
pertama adalah  persepsi terhadap realitas, dalam kriteria ini ketiga 
subjek berpendapat bahwa ketiganya dapat menerima keadaan dirinya 
yang mengalami obesitas. Herber dan Runyon (dalam Ratih Maura 
Kanugraha 2012: 31) Persepsi yang tepat terhadap realitas merupakan 
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syarat untuk penyesuaian diri yang baik. individu sering diminta untuk 
bersikap realistis dalam menentukan tujuan-tujuannya. Obesitas yang 
dialami Dw sejak masuk masa remaja dan obesitas yang dialami Df dan 
Dn sejak bayi. Namun secara sadar ketiga subjek menginginkan 
tubuhnya menjadi seperti remaja ideal. Hal tersebut sesuai dengan teori 
Hurlock (1997: 207) yang menyatakan bahwa masa remaja sebagai masa 
yang tidak realistik. Remaja cenderung memandang dirinya dan orang 
lain sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya, lebih-
lebih cita-citanya. Hal ini menyebabkan emosi meninggi dan apabila 
diinginkan tidak tercapai akan mudah marah. Semakin bertambahnya 
pengalaman pribadi dan sosialnya serta kemampuan berfikir rasional 
remaja memandang diri dan orang lain semakin realistik.  
Kriteria yang kedua  yaitu kemampuan mengatasi stress dan 
kecemasan dalam menghapadi masalah, pada kriteria kemampuan 
mengatasi stress dan kecemasan menghadapi masalah. Ciri masa remaja 
yang diungkapkan oleh Hurlock (1997: 207), masa remaja usia 
bermasalah, pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak seperti 
pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Masa 
remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan. Sering 
timbul pandangan yang kurang baik atau bersifat negatif.  Dw 
mengatakan bahwa Dw cukup cemas dengan permasalahan kesehatan 
karena obesitas yang dimiliki. Dw berusaha untuk menanggapi 
permasalahan tersebut dengan mengurangi porsi makan. Kecemasan Dw 
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sesuai dengan pernyataan Nasar (dalam Kinanti Indika, 2010: 19) bahwa 
Obesitas yang dialami remaja obesitas memiliki dampak jangka pendek 
dan jangka panjang pada permasalahan psiko-sosial dan kesehatannya. 
Df tidak merasa stress dan kecemasan yang disebabkan oleh obesitas 
yang dialami. Dn juga tidak mengalami stress dan kecemasan yang 
disebabkan oleh obesitas yang dialaminya. Ketiga subjek memiliki 
harapan di masa yang akan datang akan mengubah penampilan dan 
memiliki bentuk tubuh yang ideal. Hal  tersebut  sejalan  dengan  yang  
disampaikan oleh Herber dan Runyon (dalam Ratih Maura 
Kanugraha 2012: 31) Dalam kehidupan sehari-hari individu akan 
menghadapi permasalahan yang dapat berlangsung terus-menerus dalam 
kehidupan. Masalah yang dihadapi oleh individu dapat berupa stress, 
kecemasan dan ketidakbahagiaan. Individu tidak akan mendapakan 
pemenuhan atau pemuasan secara cepat dari setiap kebutuhannya. 
Individu tidak dapat mencapai tujuannya dalam waktu yang singkat. 
Individu harus belajar untuk sabar meghadapi penundaan yang 
diperlukan sebelum sampai ke tujuan. 
Kriteria yang ketiga adalah gambaran diri yang positif. 
Berdasarkan ciri masa remaja yang disampaikan oleh Hurlock (1991: 
207), masa remaja sebagai masa mencari identitas, mulai mendambakan 
identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-
teman dalam segala hal, seperti pada masa sebelumnya. Adanya sifat 
yang mendua, dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilema yang 
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menyebabkan krisis identitas. Ketiga subjek mengungkapkan hal positif 
pada dirinya yang dapat membuatnya merasa percaya diri. Dw 
mengungkapkan bahwa bagian tubuhnya yang membuatnya percaya diri 
adalah rambutnya dan sifat yang membuat dia menarik adalah mudah 
bergaul dan memberi kesan nyaman bagi teman dekatnya. Dw memiliki 
harapan untuk terlihat lebih kurus dan akan berusaha untuk diet. Df 
dapat menjelaskan hal yang menarik dan membuatnya percaya diri 
adalah hidungnya, mudah bergaul dan memiliki banyak teman. Namun 
Df memanfaatkan obesitas yang dialami untuk mendominasi dalam 
pertemanan. Berdasarkan uraian di atas dapat terlihat bahwa Dn 
menjelaskan bagian tubuh yang membuatnya percaya diri adalah lengan, 
Mr dan Mm mengungkapkan bahwa Dn anak yang baik, penurut dan 
tidak mudah marah. Dn memiliki harapan untuk memiliki tubuh yang 
lebih kurus seperti ayahnya.  
Ketiga subjek memiliki gambaran positif tentang dirinya dan 
dapat menentukan harapan di masa depan. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Herber dan Runyon (dalam Kanugraha 2012: 31), Gambaran 
diri yang positif berkaitan dengan penilaian individu tentang dirinya 
sendiri. Individu mempunyai gambaran diri yang positif baik melalui 
penilaian pribadi maupun melalui penilaian orang lain, sehingga individu 
dapat merasakan kenyamanan psikologis. Hal lain yang penting untuk 
individu adalah tidak menghilangkan pandangan realistis tentang diri 
sendiri. Individu harus dapat mengenali kelemahan diri sebaik mengenal 
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kelebihan diri. Individu yang mampu mengetahui dan mengerti dirinya 
sendiri dengan cara yang realistik, maka ia dapat menyadari keseluruhan 
potensi dalam dirinya. 
Kriteria yang keempat adalah kemampuan mengekspresikan 
emosi dengan baik. Berdasarkan pendapat Herber dan Runyon (dalam 
Ratih Maura Kanugraha) yang menyatakan bahwa kemampuan 
mengekspresikan emosi dengan baik berarti individu memiliki ekspresi 
emosi dan kontrol emosi yang baik. Maksudnya, individu yang sehat 
berkembang emosinya mampu merasakan dan mengekspresikan 
keseluruhan emosi dan perasaannya. Ketika seorang merasakan 
kemarahan, dia mampu mengekspresikan dengan cara yang tidak 
merugikan orang lain, baik secara psikologis ataupun fisik. Berdasarkan 
uraian di atas subjek Dw menunjukkan dapat mengekspresikan emosinya 
dengan baik. Memilih untuk mendengarkan musik saat marah dan 
melakukan introspeksi diri menunjukkan Dw dapat mengontrol emosi 
yang baik dan tidak merugikan orang lain. Df dan Dn tidak dapat 
mengekspresikan emosinya dengan baik ditunjukkan dengan tidak dapat 
mengontrol emosinya saat ada teman yang mengejeknya Df membentak 
dan marah-marah pada temannya, sedangkan Dn memukul temannya saat 
dia merasa temannya sudah keterlaluan dalam mengejeknya. Subjek Df 
dan Dn dapat merugikan orang lain secara psikologis. 
Kriteria yang kelima adalah hubungan interpersonal yang baik. 
berdasarkan teori tentang tugas perkembangan remaja menurut 
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Havighurst (dalam Agus Dariyo, 2004: 78) remaja memiliki tugas untuk 
belajar bersosialisasi sebagai seorang laki-laki atau wanita. Dalam hal ini 
seorang remaja diharapkan dapat bergaul dan menjalin hubungan dengan 
individu yang lain yang berbeda jenis kelamin, yang didasarkan atas 
saling menghargai dan menghormati antara satu dengan yang lain. 
Ditambah dengan pendapat Herber dan Runyon (dalam Ratih Maura 
Kanugraha) yang menyatakan bahwa memiliki hubungan interpersonal 
yang baik berkaitan dengan hakekat individu sebagai makhluk sosial, 
yang sejak lahir tergantung pada orang lain. Individu yang memiliki 
penyesuaian diri yang baik mampu membentuk hubungan dengan cara 
yang berkualitas dan bermanfaat. Dw cukup dekat dengan keluarga 
ditunjukkan dengan Dw yang sering bercerita dengan kakak dan ibunya. 
Teman-teman pernah berlaku dan berkata kurang menyenangkan 
(mengejek) karena dia mengalami obesitas. Df dekat dengan keluarga 
ditunjukkan dengan Df yang sering bercerita dengan ibu dan neneknya. 
Df dapat menyesuaikan diri dengan teman-temannya meski temannya 
pernah berlaku dan berkata kurang menyenangkan (mengejek) karena 
dia mengalami obesitas. Namun Df terlihat memanfaatkan obesitas yang 
dialami untuk mendominasi teman-temannya.  
Dn tidak begitu dekat dengan keluarganya, Dn tidak pernah 
bercerita pada keluarganya. Dn dapat menyesuaikan diri dengan teman-
temannya meski temannya berlaku dan berkata kurang menyenangkan 
(mengejek) karena dia mengalami obesitas. Dn memilih untuk diam atau 
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pergi dan jika sudah keterlaluan dia akan memukul temannya. Hal 
tersebut sejalan dengan teori Memperoleh kebebasan secara emosional 
dari orang tua dan orang dewasa lain. Ketika remaja pergaulan individu 
menjadi lebih luas disbanding ketika masa kanak-kanak. Hal itu 
menunjukkan remaja tidak lagi tergantung pada keluarga dan lebih 
banyak berkumpul dengan teman-temannya dibandingkan dengan 
keluarga. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti 
tidak mengikuti aktivitas sehari-hari subjek, peneliti tidak dapat mengatur 
mood (perasaan) subjek sehingga belum bisa mendapatkan data yang lebih 
mendalam maka data yang diperoleh belum maksimal. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada tiga remaja yang 
mengalami obesitas, dapat diketahui gambaran penyesuaian diri ketiga subjek 
adalah sebagai berikut: 
1. Penyesuaian Diri terhadap Perubahan Fisik pada Masa Remaja 
Perubahan fisik yang dialami oleh ketiga remaja obesitas sama 
dengan perubahan yang terjadi pada remaja fisik pada masa remaja yang 
menunjukkan terbentuknya remaja laki-laki sebagai bentuk khas laki-laki 
dan remaja perempuan menjadi bentuk khas perempuan. Ketiga subjek 
juga mengalami perubahan berat badan yang terus meningkat. Subjek 
kedua dan subjek ketiga menanggapi perubahan berat badan yang dialami 
dengan biasa saja karena memang sejak kecil mengalami obesitas. Namun 
subjek pertama  kaget dan mengeluhkan perubahan fisik yang dialaminya 
pada awal masa remaja. Ketiga subjek dapat menyesuaikan diri dengan 
perubahan fisik yang terjadi pada masa remaja. 
2. Penyesuaian Diri terhadap Perubahan Psikologis pada Masa Remaja 
Perubahan psikologis yang dialami ketiga subjek diantaranya, 
memiliki emosi yang tinggi, mudah marah, dan tersinggung. Subjek 
pertama dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap perubahan 
psikologis yang dialami. Subjek pertama memilih untuk mendengarkan 
musik saat sedang merasa marah dan kesal. Subjek kedua dan subjek 
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ketiga tidak dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan psikologis yang 
dialami dengan baik. Ketika sangat marah, subjek kedua akan membentak 
dan subjek  ketiga akan memukul orang yang membuatnya marah. 
3. Kriteria Penyesuaian Diri yang Baik 
Penyesuaian diri yang baik dilihat dari beberapa kriteria berikut: 
Pertama persepsi terhadap realitas. Ketiga subjek dapat menerima obesitas 
yang dialami. Namun secara sadar ketiga subjek menginginkan tubuhnya 
menjadi seperti remaja ideal.  
Kedua dapat mengatasi stress dan kecemasan. Subjek pertama 
mengalami kecemasan tentang masalah kesehatan karena obesitas yang 
dialami. Subjek pertama berusaha untuk menngubah penampilan dengan 
melakukan diet untuk mengatasi kecemasan yang dialami. Kedua subjek 
yang lain tidak mengalami stress dan kecemasan dengan obesitas yang 
dialami. 
Ketiga memiliki gambaran diri yang positif. Subjek pertama dan 
subjek ketiga memiliki gambaran diri yang positif baik dari diri sendiri 
maupun penilaian orang lain. Subjek kedua memiliki gambaran diri yang 
positif pada dirinya tetapi subjek kedua memanfaatkan obesitas yang 
dialami untuk mendominasi diantara teman-temannya.  
Keempat yaitu dapat mengekspresikan emosi dengan baik. Subjek 
pertama menunjukkan dapat mengekspresikan emosinya dengan baik, 
memilih untuk mendengarkan musik saat marah dan melakukan 
introspeksi diri. Subjek kedua dan ketiga tidak dapat mengekspresikan 
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emosinya dengan baik ditunjukkan dengan tidak dapat mengontrol 
emosinya saat ada teman yang mengejeknya. Subjek kedua dan ketiga 
dapat merugikan orang lain secara fisik dan psikologis. 
Kelima yaitu hubungan interpersonal yang baik. Subjek pertama 
memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan keluarga dan teman-
temannya. Subjek kedua memiliki hubungan interpersonal yang baik 
dengan keluarga tetapi subjek kedua cenderung mendominasi teman-
temannya karena obesitas yang dimiliki. Subjek ketiga lebih banyak 
berkumpul dengan teman-temannya dibandingkan dengan keluarga. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Remaja Obesitas 
Bagi remaja obesitas yang menjadi bahan ejekan di 
lingkungannya hendaknya dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 
penerimaan diri terhadap obesitas yang dialami agar dapat menyesuaikan 
diri dengan baik. 
2. Bagi Orang Tua 
Sebagai orang tua dari remaja yang mengalami obesitas 
hendaknya senantiasa memberikan pengertian tentang obesitas dan 
mengingatkan untuk mengurangi berat badan dengan cara yang baik 
(tidak dengan membentak atau mengejek) karena remaja yang 
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mengalami obesitas cenderung mudah tersinggung saat diingatkan 
tentang obesitas yang dialami.   
3. Bagi Masyarakat 
Bagi masyarakat hendaknya dapat membantu memberikan 
dukungan pada remaja obesitas untuk dapat menyesuaian diri dan tidak 
menjadikan remaja obesitas sebagai bahan ejekan.
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama Subjek  : ……………………………………… 
Waktu Pelaksanaan : ……………………………………… 
Tempat  : ……………………………………… 
Wawancara ke  : ……………………………………… 
Jalannya wawancara : 
Pertanyaan 
1. Perubahan fisik apa saja yang anda alami saat anda menjadi seorang remaja? 
2. Bagaimana anda menanggapi perubahan-perubahan fisik pada diri anda? 
3. Pada masa remaja biasanya memiliki emosi yang tinggi, mudah marah, 
tersinggung, cemas, sedih, cemburu, kecewa. Apa yang anda lakukan ketika 
anda merasakan hal-hal tersebut? 
4. Apakah faktor fisik dan penampilan adalah hal yang penting bagi anda? 
5. Apa yang anda pikirkan saat anda melihat bayangan tubuh anda di cermin? 
6. Bagaimana gambaran fisik yang ideal menurut anda? 
7. Menurut anda, apakah anda sudah masuk dalam kriteria remaja ideal? 
8. Apa yang anda rasakan saat melihat remaja yang memiliki tubuh yang ideal? 
9. Sejak kapan anda mengalami obesitas? 
10. Apakah orang tua anda juga mengalami obesitas? 
11. Adakah hal yang membuat anda merasa cemas karena anda memiliki berat 
badan yang lebih? 
12. Apakah anda pernah merasa cemas terhadap kondisi kesehatan anda? 
13. Apakah anda pernah mencoba untuk menurunkan berat badan? 
14. Hal apa saja yang sudah anda lakukan untuk menurunkan berat badan anda? 
Apakah hal itu berhasil? 
15. Pernahkah anda membenci diri anda karena anda memiliki kelebihan berat 
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badan? 
16. Dalam tubuh anda, bagian tubuh mana yang menurut anda paling baik dan 
membuat anda percaya diri? 
17. Selain bagian tubuh tersebut, hal apa saja yang menarik dalam diri anda? 
18. Adakah hal positif yang anda dapatkan dari kelebihan berat badan yang anda 
miliki? 
19. Harapan apa yang anda miliki tentang kelebihan berat badan yang anda 
miliki? 
20. Apakah anda sudah merencanakan apa saja yang akan anda lakukan untuk 
mewujudkan harapan anda tersebut? 
21. Kira-kira menurut anda bagaimana gambaran fisik anda di masa depan? 
22. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga? 
23. Bagaimana tanggapan keluarga tentang postur tubuh anda? 
24. Pernahkah mereka mengingatkan anda untuk mengubah bentuk tubuh anda? 
25. Bagaimana perasaan anda saat itu? 
26. Lalu bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda? 
27. Apakah anda merasa nyaman dan percaya diri saat berada diantara teman-
teman anda? 
28. Pernahkah anda mengalami perlakuan atau mendapatkan perkataan yang 
kurang menyenangkan dari teman-teman anda tentang postur tubuh anda? 
29. Bagaimana perasaan anda saat teman-teman anda berlaku seperti itu? 
30. Apakah yang anda lakukan saat menerima perlakuan dan perkataan yang 
kurang menyenangkan dari teman-teman anda? 
31. Apakah anda memiliki nama julukan yang berhubungan dengan postur 
tubuh anda? 
32. Bagaimana perasaan anda saat teman-teman anda memanggil anda dengan 
julukan tersebut? 
33. Sudah punya pacar atau seseorang yang dikagumi? 
34. Bagaimana tanggapan teman lawan jenis anda tentang postur tubuh anda? 
35. Apakah anda merasa nyaman dan percaya diri saat bersama mereka? 
36. Pada masa remaja, selain perubahan fisik juga merasakan perubahan emosi, 
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menurut anda perubahan apa yang terjadi? 
37. Mengapa remaja sering kali marah atau merasa tidak adil jika diperlakukan 
seperti anak-anak? 
38. Benarkah remaja lebih percaya jika bercerita kepada teman daripada orang 
tua? Mengapa? 
39. Apa saja yang kalian lakukan jika sedang marah pada teman? 
40. Remaja sering kali berbeda pendapat dengan orang tua. Hal apa yang sering 
kali membuat anda marah pada orang tua? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN (ORANG TUA SUBJEK) 
Nama Informan : ……………………………………… 
Waktu Pelaksanaan : ……………………………………… 
Tempat  : ……………………………………… 
Wawancara ke  : ……………………………………… 
Jalannya wawancara : 
Pertanyaan 
1. Apakah subjek memiliki berat badan berlebih sejak kecil? 
2. Apakah ada riwayat memiliki berat badan yang berlebih dari orang tua? 
3. Apakah subjek pernah mengeluh tentang berat badan yang dia miliki? 
4. Apakah subjek pernah mengatakan akan mengubah penampilannya? 
5. Bagaimana hubungan subjek dengan keluarga? 
6. Apakah subjek pernah merasa diejek oleh saudaranya? 
7. Bagaimana sikap subjek menanggapinya? 
8. Bagaimana kedekatan subjek dengan teman-temanya? 
9. Apakah subjek pernah bercerita bahwa teman-temannya mengejek berat 
badan yang dia miliki? 
10. Menurut anda apakah subjek dapat menyesuaikan diri dengan baik? 
11. Apakah subjek memiliki kegiatan lain selain bersekolah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN (TEMAN SUBJEK) 
Nama Informan : ……………………………………… 
Waktu Pelaksanaan : ……………………………………… 
Tempat  : ……………………………………… 
Wawancara ke  : ……………………………………… 
Jalannya wawancara : 
Pertanyaan 
1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
2. Sejauh mana intensitas pergi bersama dengan subjek? 
3. Menurut anda bagaimana penyesuaian diri subjek? 
4. Masalah apa saja yang sering diceritakan oleh subjek? 
5. Apakah subjek pernah bercerita sejak kapan dia memiliki berat badan yang 
berlebih? 
6. Apakah subjek pernah bercerita keinginannya untuk mengurangi berat 
badan yang dia miliki? 
7. Apakah ada teman-teman yang mengejek subjek? 
8. Bagaimana sikap subjek menanggapi hal tersebut? 
9. Apakah subjek aktif dalam kegiatan organisasi di sekolah? 
10. Menurut anda bagaimana penyesuaian diri subjek? 
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Lampiran 2  
IDENTITAS DIRI SUBJEK 1 
 
 
Nama   : Dw (nama samaran) 
Usia   : 16 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tinggi badan  : 157 cm 
Berat badan  : 70 kg 
Alamat  : Mungkid, Magelang 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : SMA 
Pekerjaan ayah : Swasta 
Pekerjaan ibu  : Wirausaha 
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IDENTITAS DIRI SUBJEK 2 
 
 
Nama   : Df (nama samaran) 
Usia   : 13 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tinggi badan  : 155 cm 
Berat badan  : 70 kg 
Alamat  : Tempuran, Magelang 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : SMP 
Pekerjaan ayah : Supir 
Pekerjaan ibu  : Wirausaha 
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IDENTITAS DIRI SUBJEK 3 
 
 
Nama   : Dn (nama samaran) 
Usia   : 15 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-Laki 
Tinggi badan  : 150 cm 
Berat badan   : 68 kg 
Alamat  : tempuran, Magelang 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : SMP 
Pekerjaan ayah : Satpam 
Pekerjaan ibu  : Wirausaha 
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Lampiran 3 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Dw” 
 
Nama  : Ib (inisial) 
Alamat : Mungkid, Magelang 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 47 Tahun 
Pekerjaan : Wirausaha 
Status  : Ibu subjek 
 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Dw” 
 
Nama  : Dh (inisial) 
Alamat : Mungkid Magelang 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 15 Tahun 
Pekerjaan : Pelajar 
Status  : Teman dekat subjek 
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IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Df” 
 
Nama  : Sr (inisial) 
Alamat : Tempuran, Magelang 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 60 Tahun 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Status  : Nenek subjek 
 
 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Df” 
 
Nama  : An (inisial) 
Alamat : Tempuran, Magelang 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 13 Tahun 
Pekerjaan : Pelajar 
Status  : Teman dekat subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
119 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMANPERTAMA “Dn” 
 
Nama  : Mr (inisial) 
Alamat : Tempuran, Magelang 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 49 Tahun 
Pekerjaan : Wirausaha 
Status  : Ibu subjek 
 
 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Dn” 
 
Nama  : Mm (inisial) 
Alamat : Tempuran, Magelang 
Jenis kelamin : Laki-Laki 
Usia  : 15 Tahun 
Pekerjaan : Pelajar 
Status  : Teman dekat subjek 
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Lampiran 4 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Dw 
 
Nama Subjek  : Dw (nama samaran) 
Waktu Wawancara :  22 Desember 2013 
Tempat  : Rumah Subjek 
Wawancara ke  : 1 
 
Terimakasih sudah mau meluangkan waktunya untuk melakukan wawancara. 
Iya Mbak sama-sama 
Sudah siap? Bisa kita mulai sekarang? 
Silakan Mbak.. 
Oke. Dari masa anak-anak ke masa remaja kan terjadi perubahan fisik. Perubahan 
apa sih yang dialami Dw? 
 Perubahannya ya perubahan bentuk tubuh 
Sejak kapan sih Dw memiliki badan yang gendut? 
 Dari SD, tapi parah-parahnya pas masuk SMA badanku jadi melar 
banget. 
Lalu bagaimana Dw menanggapi perubahan bentuh tubuh itu? 
 Awalnya sempat kaget lalu biasa saja. 
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Pernahkah anda mengeluhkan perubahan bentuk tubuh yang dialami pada Ibu atau 
teman? 
Pernah sih. Paling saya Cuma bilang sama Ibu kok saya tambah gendut 
ya. 
Lalu bagaimana tanggapan Ibu tentang keluhan anda? 
Saya disuruh ngurangin makan. 
Pada masa remaja selain perubahan fisik kan juga mengalami perubahan 
psikologis seperti memiliki emosi yang tinggi, mudah marah dan tersinggung. 
Perubahan psikologis seperti apa yang Dw alami? 
 Iya seperti yang Mbak bilang tadi, gampang marah, gampang 
tersinggung. Kadang alesannya suka nggak jelas eh, saya marah jadi 
berantem sama kakakku padahal salah paham atau kadang juga kalau ada 
yang ngatain gendut gitu suka sebel, rasanya langsung pengen marah. 
Apa sih yang dilakukan Dw kalau merasakan hal tersebut? 
 Saya akan mendengarkan lagu untuk menghilangkan perasaan tersebut. 
Masuk kamar pakai headset kan udah nggak denger apa-apa. 
Biasanya remaja itu senang memperhatikan penampilan. Apakah faktor fisik dan 
penampilan itu penting menurut Dw? 
 Kadang saya merasa itu memang penting tetapi kadang juga it tidak 
terlalu penting. 
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Apa yang Dw pikirkan saat melihat  bayangan Dw cermin? 
 Saya ingin mengurangi berat badan saya. Saya terlihat sangat gendut saat 
melihat di cermin jadi saya jarang ngaca. 
Pernah tidak merasa benci sama diri sendiri karena memiliki badan yang gemuk? 
 Tidak. Walaupun kadang saya merasa marah kalau ada yang mengatakan 
saya gendut tapi tidak marah sama diri saya 
Gambaran fisik remaja yang ideal itu yang seperti apa sih? 
 Yang tidak terlalu gendut, cantik, rambutnya panjang dan bagus terus 
popular diantara teman-temannya.  
Menurut Dw, apakah Dw sudah masuk kriteria remaja ideal atau ingin menjadi 
remaja ideal? 
 Belum. Saya belum masuk dalam kriteria remaja ideal kan saya gendut. 
Kadang saya ingin seperti itu. 
Ada tidak sih hal yang membuat Dw cemas karena memiliki badan yang gemuk? 
 Iya hal yang membuat saya cemas kesehatan saya. Orang yang gemuk kan 
sering sakit darah tinggi, kolesterol. Saya takut kalau tua nanti sakit 
seperti itu. 
Apakah ada anggota keluarga Dw juga memiliki badan yang gemuk? 
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 Iya. Bapak saya gendut. Yang paling parah ya saya dan kakak saya. Kalau 
kakak saya orangnya pendek jadi keliatan gendut banget padahal masih 
berat saya. 
Dw pernah mencoba untuk mengurangi berat badan? 
 Pernah,saya pernah bilang sama ibu kalau badan saya tambah gendut. 
Lalu ibu menyuruh untuk diet. Saya mencoba mengurangi porsi makan 
tapi belum berhasil.  
Bagian tubuh Dw yang paling baik dan membuat Dw percaya diri apa? 
 Rambut saya. Saya punya rambut panjang, lurus. Banyak teman yang 
sering bilang ingin punya rambut seperti saya. 
Selain rambut, hal apa sih yang membuat Dw menarik? 
 Sifat saya, tapi sifat yang seperti apa ya nggak tau. Kan orang lain yang 
menilai 
Harapan apa yang Dw miliki tentang badan Dw yang sekarang? 
 Saya beharap untuk mengurangi berat badan saya. Saya ingin mempunyai 
badan yang lebih kurus kalau sudah dewasa. 
Apakah Dw sudah merencanakan usaha untuk mengurangi berat badan Dw? 
 Sudah. Saya akan berusaha untuk diet. 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Dw 
 
Nama Subjek  : Dw (nama samaran) 
Waktu Wawancara :  9 Januari 2014 
Tempat  : Rumah Subjek 
Wawancara ke  : 2 
 
Lama tidak ketemu. Bagaimana kabarnya? 
 Baik mbak. Mau lanjut wawancara lagi? 
Iya terimakasih sebelumnya masih mau wawancara lagi. Bisa dimulai? 
 Iya mbak.sama-sama. 
Bagaimana hubungan Dw dengan keluarga? 
 Biasa saja, saya cukup dekat dengan ibu dan kakak saya karena sering di 
rumah, sering cerita bersama dengan ibu dan kakak saya 
Bagaimana tanggapan keluarga tentang postur tubuh Dw? 
 Mereka tidak menuntut saya untuk kurus tapi kadang mereka kadang 
menyuruh diet. 
Bagaimana perasaan Dw saat itu? 
 Biasa saja karena di rumah kan tidak cuma saya yang gendut. 
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Lalu bagaimana hubungan Dw dengan teman-teman? 
 Baik-baik saja. Berjalan seperti biasa. Kami sering main bersama, kalau 
sebelum main biasanya kumpul di sini. 
Adakah teman yang mengejek atau berlaku kurang menyenangkan karena Dw 
memiliki badan yang gemuk? 
 Iya pernah. Saya dibilang gendut, menuhin tempat, banyak lah. 
Bagaimana perasaannya saat itu? 
 Kadang saya merasa sedih tapi kadang biasa saja. 
Lalu apa yang Dw lakukan saat ada teman yang berlaku seperti itu? 
 Kadang saya diam saja tetapi kadang saya membalasnya. 
Apakah Dw memiliki nama panggilan karena memiliki badan yang gemuk? 
 Iya. Saya dipanggil gendut atau lemu 
Bagaimana perasaannya waktu teman Dw memanggil seperti itu? 
 Biasa aja kalau udah kenal dekat, tapi kalau saya tidak dekat ya saya 
marah 
Dw sudah punya pacar? 
 Sudah ada 
Bagaimana tanggapan pacar Dw tentang postur tubuh Dw? 
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 Tanggapannya kadang menyuruh untuk mengurangi berat badan saya 
Kenapa remaja seringkali marah atau tidak adil saat diperlakukan seperti anak-
anak? 
 Karena mereka merasa sudah dewasa dan tidak mau dianggap seperti 
anak-anak 
Benarkah remaja merasa lebih percaya bercerita dengan teman daripada dengan 
keluarga? 
 Iya karena bercerita dengan teman itu akan menimbulkan rasa yang lebih 
nyaman dan jika sudah nyaman akan percaya. 
Lalu kalau sedang marahan, apa yang dilakukan? 
Saling introspeksi diri. Atau saya memilih diam. 
Remaja kan sering berbeda pendapat dengan orang tua. Apa saja sih yang sering 
berbeda? 
Karena biasanya beda yang diinginkan antara aku sama ibu misalnya. 
Jadi ya kalau mau cerita-cerita dipilih mana yang bisa dimengerti gitu. 
. 
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REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (Dw) 
 
Nama Informan : Ib (inisial) 
Waktu Wawancara :  9 Januari 2014 
Tempat  : Rumah Subjek 
Wawancara ke  : 1 
 
Ibu, saya ingin sedikit tanya-tanya dengan Ibu tentang Dw? 
Oh iya mbak silakan mau tanya apa? 
Apakah Dw memiliki badan yang makmur dari kecil buu? 
 Waktu kecil  itu Dw kecil Mbak, kurus. Tapi begitu setelah SMP badannya 
menjadi melar. 
Jadi Dw memiliki badan yang gemuk dari puber ya Bu? 
Ya setelah awal masuk SMP itu badannya jadi melar Mbak. 
Apakah ada riwayat keluarga yang memiliki badan seperti Dw, Bu? 
Bapaknya iya dulu, tapi dari simbahnya yang gemuk. 
Apakah Dw pernah mengeluh tentang berat badan yang dimiliki Bu? 
Jarang, Paling Cuma bilang, Duuh Mi aku tambah gemuk e Mi. Udah gitu 
aja 
Apakah Dw pernah bercerita ingin mengubah penampilannya? 
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Ya kadang-kadang bilang kalau mau diet. Tapi ya nggak dilakuin sama 
anaknya Mbak-mbak. 
Bagaimana kedekatan Dw dengan keluarga Bu? 
Ya lumayan deket Mbak.kadang cerita sama saya atau kakaknya, tapi ya 
kalau dia di rumah atau malam. 
Dw punya banyak kegiatan di luar ya Bu? 
Ya paling main-main sama temen-temene. 
Apakah ibu melihat perubahan emosi yang dialami Dw saat memasuki masa 
remaja? 
Kalau hubungannya sama berat badan, biasanya anaknya gampang 
tersinggung. Misalnya ejek-ejekan sama kakaknya ujung-ujungnya ya 
berantem sama kakaknya. 
Apakah Dw pernah diejek sama kakaknya Bu? 
Ya paling ejek-ejekan nama wong kakaknya sama aja 
Lalu bagaimana Dw menanggapinya? 
 Ya paling ujung-unjungnya berantem. 
Jika sedang marahan, apa yang biasanya dilakukan Dw? 
Kalau berantemnya udahan, terus anaknya masuk kamar, dengerin musik. 
Bagaimana kedekatan Dw dengan teman-temannya? 
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 Ya kadang kalau temannya pulang sekolah pada datang numpang makan. 
numpang ganti baju terus main lagi. 
Apakah Dw pernah bercerita kalau teman-temannya mengejeknya? 
 Dia itu kalau di  sekolah dipanggilnya Mu mu lemu, tapi ya diterima aja 
sama anaknya 
Menurut Ibu apakah Dw dapat menyesuaikan diri dengan eman-temannya? 
 Anaknya PD aja sih. 
Apakah Dw mengikuti kegiatan lain di luar jam sekolah? 
Kalau di sekolah ikut HW, kan sekolahnya di Muhamadiyah Mbak, les di 
rumah temannya, sampai rumah makan, tidur. 
Sudah cukup Ibu. Terimakasih 
Iya sama-sama Mbak. 
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REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (Dw) 
 
Nama Subjek  : Dh (inisial) 
Waktu Wawancara :  26 Desember 2013 
Tempat  :  di tempat makan 
Wawancara ke  : 1 
 
Bagaimana hubungan kamu dengan Dw? 
 Hubungan kami baik-baik saja, saya merasa nyaman dengan dia karena 
kami sudah berteman sejak lama. 
Sejauh mana intensitas pergi bersama dengan Dw? 
 Kami sering hangout dengan dia 
Menurut anda bagaimana penyesuaian diri Dw? 
 Dw itu mudah bergaul dan memberi kesan nyaman. 
Masalah apa saja yang sering diceritakan oleh Dw? 
 Masalah berat badan. 
Apakah Dw pernah bercerita sejak kapan dia memiliki berat badan yang berlebih? 
 Sejak SD 
Apakah Dw pernah bercerita keinginannya untuk mengurangi berat badan yang 
dia miliki? 
 Iya pernah 
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Apakah anda melihat perubahan emosi yang dialami Dw pada masa remaja? 
Ya gampang marah kalau ngomongin berat badan. 
Kalau sedang marah, apa yang biasanya dilakukan Dw? 
Kalau sedang marah paling dia langsung diam, pergi, jarang ikut kumpul, 
atau main bareng. 
Apakah ada teman-teman yang mengejek Dw? 
 Iya ada, dan saya rasa itu hanya bercanda. 
Bagaimana sikap Dw menanggapi ejekan teman-temannya? 
 Ya kadang dia membalasnya 
Apakah Dw aktif dalam kegiatan organisasi di sekolah? 
 Iya dia aktif 
Kegiatan apa saja yang diikuti Dw di sekolah? 
 Dw ikut HW 
  
132 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Df 
 
Nama Subjek  : Df (nama samaran) 
Waktu Wawancara :  7 Desember 2013 
Tempat  : Rumah Subjek 
Wawancara ke  : 1 
 
Sudah siap? Bisa kita mulai sekarang? 
Iya. Wawancara tentang apa to Mbak? 
Wawancara tentang penyesuaian diri remaja. Dari masa anak-anak ke masa 
remaja kan terjadi perubahan fisik. Terasa kan? 
 Kerasa (Terasa)  
Apa saja perubahan yang dirasakan Df? 
 Perubahan fisik yang nggak bisa dijelaskan, gendut, pemikirane dewasa. 
Lalu bagaimana Df menanggapi perubahan itu? 
 Ya biasa wae. Kan emang dari kecil wis gendut. Jadi yo nggak ada 
masalah. Kalo perubahan pemikiran jadi lebih dewasa ki yo kan saiki wis 
gede jadi emang kudu dewasa to. 
Pada masa remaja selain perubahan fisik kan juga mengalami perubahan 
psikologis seperti memiliki emosi yang tinggi, menjadi mudah marah, 
tersinggung, sedih, galau. Apa saja perubahan psikologis yang dirasakan Df? 
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Mudah marah. Mungkin gek pengen marah, atau PMS. Tapi nek do gawe 
marah yo njuk marah. 
(Mungkin sedang ingin marah, atau sedang PMS. Tapi kalau ada yang 
membuat marah ya langsung marah.) 
Apa sih yang dilakukan Df kalau merasakan hal tersebut? 
 Nesu. Langsung mlebu kamar 
(Marah. Langsung masuk kamar) 
Biasanya remaja itu senang memperhatikan penampilan. Apakah faktor fisik dan 
penampilan itu penting menurut Df? 
Biasa wae ki.. aku gendut tapi koncone okeh. kabeh do wedi karo aku. 
(Biasa saja. Aku gendut tapi punya banyak teman. Semua teman takut 
dengan saya.) 
Gambaran fisik remaja yang ideal itu yang seperti apa sih? 
 Ya yang tidak terlalu gendut 
Menurut Df, apakah Df sudah masuk kriteria remaja ideal? 
 Belum. Soalnya aku gendut 
Sejak kapan sih Df memiliki badan yang gendut? 
 Dari bayi 
Apakah ada anggota keluarga yang lain yang juga memiliki badan yang gemuk? 
Enten yo.Mbah kakung punduh. (Ada. Kakek Punduh) 
Ada tidak sih masalah kesehatan yang membuat Df cemas karena memiliki badan 
yang gemuk? 
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Opo yo? Tapi wong aku ke gendut ra tau loro ke. Nek sepisan loro malah 
njuk suwi. Biyen kae pas SD aku loro ngasi 2 minggu. 
(Apa ya?Tapi aku gendut itu tidak pernah sakit. Kalo sakit malahan jadi 
lama. Dulu waktu SD aku sakit sampai 2 minggu.) 
 
Df pernah mencoba untuk mengurangi berat badan? 
Lari-lari tapi ming sedilit wong aku keset tur ora ono koncone. 
(Lari-lari tapi Cuma sebentar soalnya aku malas dan tidak ada 
temannya.) 
 
Pernah tidak merasa benci sama diri sendiri karena memiliki badan yang gemuk? 
 Tidak.  
Bagian tubuh Df yang membuat Df percaya diri apa? 
Irunge aku. Le lucu. Irunge aku ki lucu loh, ora pesek tapi ki keren. Trend 
2014. 
(Hidungku. Karena lucu. Hidungku itu lucu loh, tidak pesek tapi keren. 
Trend 2014.) 
 
Selain hidung yang membuat percaya diri, hal apa sih yang membuat Df menarik? 
Ora ono sik menarik, Paling cerewet, galak. 
(Tidak ada yang menarik. Mungkin cerewet dan galak.) 
 
Harapan apa yang Df miliki tentang badan Df yang sekarang? 
Nek pamane wis dewasa mengko mikir meneh kok, tapi nek saiki isih 
nyemil-nyemil, iki wae saiki aku wis lesu. Mbah jangane enak. 
(Kalau dewasa nanti mikir lagi. Tapi kalau sekarang masih suka ngemil, 
ini saja aku udah lapar. Mbah masak enak.) 
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Apakah Df sudah merencanakan untuk melakukan diet? 
Iya Delok yo suk nek poso lak aku kuru. 
(Iya. Lihat ya besok kalau bulan puasa kan aku kurus.) 
Bagaimana kedekatan Df dengan keluarga? Apakah Df sering cerita-cerita sama 
mbah atau mama? 
 Deket. Iya cerita 
Apa saja yang sering diceritakan? 
 Kabeh. (semua) 
Apakah keluarga sering mengejek Df karena Df punya badan yang gemuk? 
 Yo setiap hari, Kabeh. mas Oki, Mbah, Mama, Mbah kakung. 
Bagaimana perasaan Df saat itu? 
 Nesu. Njuk langsung mlebu kamar. (marah lalu langsung masuk kamar.) 
Lalu bagaimana hubungan Df dengan teman-teman? 
 Yo teko biasa. (Ya seperti biasa) 
Adakah teman yang mengejek atau berlaku kurang menyenangkan karena Df 
memiliki badan yang gemuk? 
Ra tau. Do hormat karo aku.  
(Tidak pernah. Semua hormat dengan saya.) 
 
Apakah Df memiliki nama panggilan karena memiliki badan yang gemuk? 
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 Gendut. Masak dipanggil mu lemu yo mending ndut gendut. 
Bagaimana perasaannya waktu teman Df memanggil seperti itu? 
 Biasa wae 
Df sudah punya pacar? 
 Sudah tapi jangan bilang. Jangan tanya tentang itu Mbak. 
Selain perubahan fisik kan remaja juga mengalami perubahan emosi. Perubahan 
apa saja yang dirasakan Df? 
Galak kalo sama adik-adik suka tak bentak-bentak wong nakal. Mungkin 
gek pengen marah po gek PMS njuk marah. Yo nek  do gawe marah yo 
marah.  
(Galak kalau sama adik-adik suka tak bentak-bentak soalnya nakal. 
Mungkin karena sedang pingin marah atau sedang PMS terus marah. Ya 
kalau ada yang membuat marah ya marah.) 
 
Kenapa remaja seringkali marah atau tidak adil saat diperlakukan seperti anak-
anak? 
 Yo karena sudah dewasa 
Benarkah remaja merasa lebih percaya bercerita dengan teman daripada dengan 
keluarga? 
 Nyaman dua-duanya. Cerita sama teman dan keluarga biar plong  
Lalu kalau sedang marahan dengan, apa yang dilakukan? 
Ya tetep dolan bareng-bareng. Tapi diem-dieman. 
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Remaja kan sering berbeda pendapat dengan orang tua. Apa saja sih yang sering 
berbeda? 
Ora ono ki 
Df ikut kegiatan apa aja selain sekolah? 
Silat 
Oo mungkin teman-teman Df takut sama Df karena Df ikut silat ya?  
Yo silat. Diwajibkan tapi akeh sik do ra mangkat. Njuk aku kan sik sok nariki sik 
do ra mangkat. Sok do tak sentak-sentak. 
(Ya silat. Diwajibkan tapi banyak yang tidak berangkat. Lalu tugasku kan 
meminta uang denda sama yang tidakk berangkat. Sering tak bentak-bentak.) 
 
Oke sudah cukup. Terima kasih atas waktunya. Lain kali kita ngobrol-ngobrol lagi 
ya? 
 Iya mbak. 
  
138 
 
REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (Df) 
 
Nama Informan : Sr (inisial) 
Waktu Wawancara : 7 Desember 2013 
Tempat  : Rumah Subjek 
Wawancara ke  : 1 
 
Ibu, saya ingin sedikit tanya-tanya tentang Df? 
Ya boleh 
Df itu punya badan seperti ini dari kecil ya Bu? 
 Gendut.. iya memang dari bayi. 
Padahal saudara-saudaranya yang lain kecil ya Bu. Apa susu yang diminum waktu 
kecil berbeda? 
Iki malah justru minum susu mamah e, mulai bayi nggak ada bantuan susu 
sambung.  
Apakah ada riwayat keluarga yang memiliki badan seperti Df, Bu? 
Kayake nggak ada ki Mbak 
Apakah Df pernah mengeluh tentang berat badan yang dimiliki Bu? 
Enggak. Nggak pernah. 
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Apakah Df pernah berusaha untuk mengubah penampilannya? 
Iki iyo mbak.. gasik iki bar subuh lari  ngasik tekan jambu, tapi mung 
ping loro. 
(Iya mbak, Pagi-pagi setelah subuh lari sampai jambu, tapi cuma dua 
kali.) 
Bagaimana kedekatan Df dengan keluarga Bu? 
Ya deket. Sok cerita sama aku sama mamah e. 
Hal apa saja yang sering diceritakan oleh Df? 
Cerita kalau aku ki galak tapi akeh kancane,mbok cah STM kelas 1 
sampai 3 semua banyak teman saya. 
(Cerita kalau saya itu galak tapi banyak temannya, anak-anak STM kelas 
1 sampai 3 semua banyak teman saya.) 
 
Kalau tentang cowok, apa Df pernah cerita Bu? 
Iya cerita kalau dikasih kado sama cowok, dibelikan jam. Aku walaupun 
aku gendut ning sekolah cowoke okeh. Ya ini apa adanya Df. 
Apakah Df pernah diingatkan untuk mengurangi berat badan Bu? 
Aah yo tiap hari Mbak. 
Sebagai orang tua, apakah ibu merasakan ketakutan tentang kesehatan Df karena 
memiliki badan yang gemuk? 
Kepiye kesok lengo tempura ki gek entes dipateni terus kepancal sikile ki 
ora melepuh opo-opo. Wajane ki numlek ning wajahe kene kie. Jarene 
doktere iki kepiye danginge kok ora melepuh. 
(Gimana tersiram minyak tempura baru saja dimatikan terus terkena  
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kakinya tidak melepuh sama sekali. Wajannya itu tumpah di wajahnya 
sini ini. Kata dokternya ini bagaimana dagingnya kok tidak melepuh.) 
 
 
Lalu bagaimana Df menanggapinya? 
Laah geger. Nesu langsung mlebu kamar tengkurep. Df ki nak diaruh-
aruhi langsung emosi. 
(Laah rebut, Marah langsung masuk kamar tengkurep. Df itu kalau 
diingatkan langsung marah.) 
 
Bagaimana kedekatan Df dengan teman-temannya? 
 Koncone Df ki do wedi sama Df 
Menurut Ibu apakah Df dapat menyesuaikan diri dengan eman-temannya? 
 Yo bisa Mbak. Gurune tu sampai bilang Df itu gendut tapi PD, kegiatan 
apa aja selalu mengikuti. Konco-koncone ki do wedi karo Df ki. Tapi Df 
itu banyak omong kalau di sekolahan. 
Apakah Df mengikuti kegiatan lain di luar jam sekolah? 
Ya silat itu. Kan wajib to Mbak! 
Oo begitu. Sudah cukup Ibu. Terimakasih 
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REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (Df) 
 
Nama Subjek  : An (inisial) 
Waktu Wawancara :  6 Desember 2013 
Tempat  :  di tempat makan 
Wawancara ke  : 1 
 
Bagaimana hubungan kamu dengan Df? 
 Deket banget Mbak 
Sejauh mana intensitas pergi bersama dengan Df? 
 Paling beberapa hari sekali main ke rumahnya atau Df yang main ke 
rumahku 
Menurut anda bagaimana penyesuaian diri Df? 
Df itu paling cerewet paling galak diantara temen-temene. Kan kita satu 
geng berempat. Tapi Df banyak temannya. 
Masalah apa saja yang sering diceritakan oleh Df? 
 Kalau ada yang suka sama dia 
Apakah Df pernah bercerita sejak kapan dia memiliki berat badan yang berlebih? 
 Setauku dari kecil 
Apakah Df pernah bercerita keinginannya untuk mengurangi berat badan yang dia 
miliki? 
 Kalau ada yang ngejak dia terus bilang kalau besok dia kurus gitu. Sambil 
ngomel. 
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Apakah ada teman-teman yang mengejek Df? 
 Banyak. Tapi kan Df galak njuk sok dibales. 
Bagaimana sikap Df menanggapi ejekan teman-temannya? 
 Ya dia marah-marah 
Apakah Df ikut kegiatan di sekolah? 
 Iya 
Kegiatan apa saja yang diikuti Df di sekolah? 
 Silat Mbak.  
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Dn 
 
Nama Subjek  : Dn (nama samaran) 
Waktu Wawancara :  14 Januari 2014 
Tempat  : Rumah Subjek 
Wawancara ke  : 1 
 
Terimakasih sudah mau meluangkan waktunya untuk melakukan wawancara. 
Iya Mbak. 
Dari masa anak-anak ke masa remaja kan terjadi perubahan fisik. Perubahan apa 
sih yang dialami Dn? 
Opo yo? Paling tambah ganteng,,hahaha. Koyo suarane dadi gede, 
kumisan, sik mesti yo berat badane dadi cepet mundak. 
(Apa ya? Tambah ganteng mungkin. Hahaha. Seperti suaranya menjadi 
besar, kumisan, yang pasti berat badannya jadi cepat naik.) 
 
Lalu bagaimana Dn menanggapi perubahan tersebut? 
 Biasa wae sih. (Biasa saja) kan semua juga mengalami perubahan-
perubahan koyo aku to mbak. Aku normal ngono 
Pada masa remaja selain perubahan fisik kan juga mengalami perubahan 
psikologis seperti memiliki emosi yang tinggi, menjadi mudah marah,                    
. 
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tersinggung, sedih, galau. Apa sih yang dilakukan Dn kalau merasakan hal 
tersebut? 
 Biasa aja. Nek aku kayane malah ora gampang nesu mbak. Malah okeh 
meneng ora pethakilan kaya pas cilik. Mikire kan wis gede mosok yo meh 
nesu-nesu koyo cah cilik.  
Semisal ada teman yang ngeledekin Dn tentang bentuk tubuh. Apa yang dilakukan 
kalau Dn tidak marah? 
Yo pancen ora nesu mbak. Ning nek seandaine kebangeten yo tak antem. 
Biasanya remaja itu senang memperhatikan penampilan. Apakah faktor fisik dan 
penampilan itu penting menurut Dn? 
 Ya penting tetapi tidak begitu. Misalnya seperti cara berpakaian, cara 
menata rambut itu penting biar tidak terliat seperti anak urakan. 
Gambaran fisik remaja yang ideal itu yang seperti apa sih? 
 Lah yo ganteng kan mbak, tapi menurutku gagah duwur, awake atletis.  
Menurut Dn, apakah Dn sudah masuk kriteria remaja ideal? 
 Aku ora lah. Wong aku lemu. 
Sejak kapan sih Dn memiliki badan yang gendut? 
Sejak bayi, kan mamak lemu, mase aku karo adine aku yo lemu to mbak. 
(Sejak bayi. Kan mamak gemuk, mas sama adik juga gemuk kan Mbak.) 
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Ada tidak sih hal yang membuat Dn cemas karena memiliki badan yang gemuk? 
 Ora ki. (Tidak ada) 
Dn pernah mencoba untuk mengurangi berat badan? 
 Ora. Gendut ki malah sehat Mbak. Daya tahan tubuhe kan luwih apik 
wong kulite tebal. 
Bagian tubuh Dn yang paling baik dan membuat Dn percaya diri apa? 
 Tangan. Tangane aku kuat 
Selain tangan, hal apa sih yang membuat Dn menarik? 
 Nggak tau. 
Harapan apa yang Dn miliki tentang badan Dn yang sekarang? 
Yoo mugo-mugo tambah gede awake susut. Koyo pae wae ora usah kuru 
banget. 
(Ya semoga semakin besar badannya menjadi kecil. Seperti bapak saja 
tidak usah kurus sekali.) 
 
Apakah Dn sudah merencanakan hal yang akan Dn lakukan untuk mengurangi 
berat badan? 
 Saiki durung. (sekarang belum) 
Kira-kira gambaran tubuh Dn saat dewasa nanti seperti apa? 
 Biasa. Ora lemu koyo saiki lah 
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REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Dn 
 
Nama Subjek  : Dn (nama samaran) 
Waktu Wawancara :  15 Januari 2014 
Tempat  : Rumah Subjek 
Wawancara ke  : 2 
 
Bagaimana kabarnya? 
 Baik mbak. Mau wawancara lagi po? 
Iya terimakasih sebelumnya masih mau wawancara lagi. Bisa dimulai? 
 Iya mbak.sama-sama. 
Bagaimana hubungan Dn dengan keluarga? 
 Biasa saja. Piye yo mbak kan bapakne aku kerjo, makne aku ning ngomah 
tapi dodolan, adine aku iseh cilik, dadi yo biasa ming opo perlune nek 
ngomong. 
Apakah ada yang yang mengingatkan untuk mengurangi berat badan saat di 
rumah? 
 Ra ono.(Tidak ada) 
Lalu bagaimana hubungan Dn dengan teman-teman? 
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 Nyaman-nyaman wae ki. Koncone lak sering ngumpul ning kene. Mengko 
mangkat bengkel yo dari sini 
Adakah teman yang mengejek atau berlaku kurang menyenangkan karena Dn 
memiliki badan yang gemuk? 
Paling diunekke lemu, tapi kan mung gawe guyon. 
(Dikatain gemuk, tapi kan hanya untuk bercanda.) 
Lalu apa yang Dn lakukan saat ada teman yang berlaku seperti itu? 
Biasa wae. Yo tak nengke po tak tinggal lungo. Nek kebangeten yo yak 
antem. 
(Biasa saja. Yo saya diamkan atau saya tinggal pergi. Kalau kebangetan 
ya tak pukul.) 
Apakah Dn memiliki nama panggilan karena memiliki badan yang gemuk? 
 Genthong, gendut, okeh Mbak 
Bagaimana perasaannya waktu teman Dn memanggil seperti itu? 
 Biasa 
Pernahkah Dn merasa benci dengan diri sendiri karena memiliki badan yang 
gemuk? 
Yo ora lah Mbak. Doso yo nek ngono kuwi. Mosok ora trimo dikei lemu. 
Sing penting ki sehat. 
Dn sudah punya pacar? 
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 Ora (Tidak). Ora mikir pacar mbak. Ribet duwe pacar ki 
Kenapa remaja seringkali marah atau tidak adil saat diperlakukan seperti anak-
anak? 
 Yo kan wis gede. (Yak an sudah besar) seharusnya kan enggak 
diperlakukan seperti anak-anak lagi 
Benarkah remaja merasa lebih percaya bercerita dengan teman daripada dengan 
keluarga? 
 Nek karo wong tuo ki pikirane beda Mbak.tapi nek aku yo jarang cerito 
karo koncone. Opo meneh mung konco dolan. Sik diomongke paling 
tentang pit opo balapan, turing. Ngono-ngono kuwi. 
Oke sudah cukup. Sekali lagi terima kasih atas waktunya. Lain kali kita ngobrol-
ngobrol lagi ya? 
 ya. 
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REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (Dn) 
 
Nama Informan : Mr (inisial) 
Waktu Wawancara :  15 Januari 2014 
Tempat  : Rumah Subjek 
Wawancara ke  : 1 
 
Sedang senggang Bu. Saya ingin sedikit tanya-tanya tentang Dn untuk tugas 
kuliah? 
Oh iya mbak. Apa yang bisa dibantu? 
Apakah Dn memiliki badan yang gemuk sejak kecil buu? 
 Iya dari bayi. Semua anak saya gendut mbak. Saya yo gendut. 
Apakah Dn pernah mengeluh tentang berat badan yang dimiliki Bu? 
Engga pernah mbak. Paling cerita kalau diejek temannya tapi sekarang 
biasa aja. 
Apakah Dn pernah bercerita ingin mengubah penampilannya? 
Enggak pernah cerita. 
Kalau Ibu melihat Dn sebagai remaja. Adakah perubahan psikologis, emosi yang 
dialami Dn Bu? 
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Apa yo mbak? Dn ki anake cuek tapi entengan mbak. Perubahane paling 
ya sama seperti temen-temene to. Dia jadi jauh sama keluarga, lebih 
banyak waktu sama temen-temene. 
Bagaimana kedekatan Dn dengan keluarga Bu? 
Baik mbak. Kalau disuruh apa-apa nurut. 
Apakah Dn pernah diejek sama saudaranya karena dia gendut Bu? 
Enggak ada yang ngeledekin juga kan masnya jauh, adiknya juga masih 
kecil. 
Bagaimana kedekatan Dn dengan teman-temannya? 
 Yo deket. Teman-temannya sok main di sini. Kadang ngampiri terus pada 
pergi. 
Menurut Ibu apakah Dndapat menyesuaikan diri dengan teman-temannya? 
 Setahu saya bisa mbak. Dn tidak pernah mengeluhkan tentang teman-
temane. Tidak ada temannya juga yang punya masala sama dia. Buktinya 
teman-temannya sering to nongkrong di sini. 
Apakah Dn mengikuti kegiatan lain di luar jam sekolah? 
Nggak ada ki. Paling ikut temannya di bengkel. Lah saudara-saudara 
deket pada ikut jathilan itu aja Dn yo blas nggak pingin. Dia tu Cuma 
seneng sama motor 
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Sudah cukup Ibu. Terimakasih 
Iya sama-sama Mbak. 
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REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (Dn) 
 
Nama Subjek  : Mm (inisial) 
Waktu Wawancara :  19 Januari 2014 
Tempat  :  di tempat makan 
Wawancara ke  : 1 
 
Bagaimana hubungan kamu dengan Dn? 
 Yo konco biasa mbak.teman main, nongkrong. 
Sejauh mana intensitas pergi bersama dengan Dn? 
 Pergi jauh ngono? Nek dolan neng omahe kerep mbak, sok bareng neng 
bengkele Pak Agus. 
Menurut anda bagaimana penyesuaian diri Dn? 
 Anaknya baik mbak. Walaupun sok dadi ece-ecean tapi nggak pernah 
marah. 
Masalah apa saja yang sering diceritakan oleh Dn? 
 Masalah. Nggak pernah cerita-cerita. Paling ya tentang bengkel. 
Apakah Dn pernah bercerita sejak kapan dia memiliki berat badan yang berlebih? 
 Dari lahir to Mbak. Keluargane kan makmur kabeh. 
Apakah ada teman-teman yang mengejek Dn? 
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 Karena gendut? Ya tiap hari mbak. Undangane kan genthong, gembul. 
Kadang sok ngasi muni elek njuk lungo bocahe tapi yo karo ngguya-
ngguyu. 
Apakah Dn aktif dalam kegiatan organisasi di sekolah? 
Nek neng sekolahan bocahe anteng, meneng, ora neko-neko.  
(Kalau di sekolah anaknya pendiam dan tidak aneh-aneh.) 
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Lampiran 5 
CATATAN LAPANGAN Dw (Pertama) 
Nama  : Dw (nama samara) 
Tanggal : 22 Desember 2013 
Tempat : Rumah Subjek 
Deskripsi : 
Proses wawancara pertama kali dengan subjek dilaksanakan di 
rumah subjek. Kedatangan peneliti ke rumah subjek disambut dengan 
baik. Subjek terlihat sedikit gugup saat peneliti datang ke rumahnya. 
Ketika peneliti datang ke rumah subjek, saat itu ada ibu subjek sedang di 
warung makan miliknya. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji 
dengan subjek untuk datang ke rumah subjek dengan tujuan untuk 
wawancara. 
Sebelum proses wawancara berlangsung subjek mempersilakan 
peneliti untuk minum. Tak lama kemudian peneliti segera memulai proses 
wawancara dengan subjek. Ketika proses wawancara berlangsung subjek 
terlihat gugup, sehingga peneliti merasa kesulitan dalam mencari 
informasi. Subjek terlihat sangat memperhatikan semua pertanyaan 
peneliti dan menjawab pertanyaan dengan singkat. 
Peneliti memutuskan untuk melanjutkan wawancara pada 
pertemuan selanjutnya dengan harapan subjek akan lebih terbuka dalam 
menjawab. Peneliti mohon izin untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN Dw (Kedua) 
 
Nama  : Dw (nama samaran) 
Tanggal : 9 Januari  2014 
Tempat : Rumah subjek 
Deskripsi : 
Sebelumnya peneliti membuat janji dengan subjek terlebih dahulu 
untuk menentukan waktu dan tempat wawancara melalui pesan singkat. 
Akhirnya subjek setuju untuk melaksanaan wawancara dan menentukan 
tempat wawancara di rumahnya sepulang dia les. 
Ketika peneliti datang, hanya ada ibu subjek di rumah. Subjek 
belum pulang dari tempat les. Sembari menunggu subjek peneliti meminta 
izin untuk mewawancarai ibu subjek, dengan tujuan menambah informasi 
mengenai diri subjek. Ketika proses wawancara dengan ibu subjek, beliau 
terlihat terbuka dan menjawab pertanyaan dari peneliti. Beliau menjawab 
semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Tidak begitu lama setelah 
wawancara dengan ibu subjek selesai, subjek pulang dari tempat lesnya. 
Saat wawancara berlangsung subjek terlihat lebih antusias dari 
pertemuan sebelumnya. Proses wawancara berlangsung dengan baik 
walaupun subjek agak terlihat kelelahan setelah pulang dari tempat les. 
Proses wawancara berlangsung sekitar kurang lebih 2 jam, peneliti merasa 
bahwa data yang diperlukan sudah cukup, dan segera mengakhiri proses 
wawancara karena waktu sudah menjelang maghrib.  
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CATATAN LAPANGAN Df (Pertama) 
 
Nama  : Df (nama samaran) 
Tanggal : 7 Desember 2013 
Tempat : Rumah subjek 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke rumah subjek pada waktu sore hari setelah 
subjek pulang sekolah. Proses wawancara berlangsung setelah peneliti 
beberapa kali datang ke rumah subjek dan tidak bertemu dengan subjek. 
Kedatangan peneliti disambut dengan sangat ramah oleh nenek, kakak dan 
adik-adik subjek. Sebelum proses wawancara berlangsung, peneliti 
berbincang-bincang terlebih dahulu dengan nenek subjek, karena subjek 
sedang berganti pakaian. Tak lama kemudian subjek datang, nenek dan 
kakak subjek pergi meninggalkan peneliti dan subjek berdua, adik subjek 
tetap bermain di teras rumah.  
Proses wawancara berlangsung di depan teras rumah. Ketika proses 
wawancara berlangsung, subjek menjawab pertanyaan peneliti dengan 
diselingi bercanda. Wawancara berlangsung dengan menyenangkan. 
Subjek merasa merasa binggung dengan beberapa pertanyaan peneliti, 
akhirnya peneliti menjelaskan sehingga subjek mengerti apa maksud dan 
tujuan yang diharapkan peneliti.  
Di tengah wawancara, nenek subjek datang menghampiri adik-adik 
subjek dan menyuruh peneliti untuk masuk ke dalam rumah. Peneliti 
menolak karena takut mengganggu kegiatan anggota keluarga yang lain 
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yang sedang berada di dalam rumah. Peneliti tetap melanjutkan 
wawancara ditemani oleh nenek subjek. Subjek beberapa kali 
mengingatkan adiknya agar hati-hati saat bermain. Saat di rumah subjek 
memang sering membantu merawat adiknya di rumah. 
Subjek terlihat semakin antusias dan percaya diri dalam enjawab 
pertanyaan setelah ditemani oleh neneknya. Sesekali neneknya ikut 
menjawab pertanyaan. Dengan pertimbangan bahwa sejak subjek masih 
kecil, subjek ditinggal kerja oleh ayah dan ibunya dan yang merawat 
adalah neneknya. Akhirnya subjek memutuskan untuk melakukan 
wawancara dengan nenek subjek. Wawancara berakhir setelah kumandang 
adzan maghrib dan subjek mohon diri untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN Dn (Pertama) 
 
Nama  : Dn (nama samaran) 
Tanggal : 14 Januari 2014 
Tempat : Rumah subjek 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke rumah subjek pada siang hari sepulang subjek 
dari sekolah. Hari sebelumnya subjek sudah melakukan perjanjian untuk 
melakukan wawancara pada hari tersebut. Kedatangan peneliti disambut 
dengan sangat ramah dan subjek terlihat sedang bermain dengan teman-
temannya. Sebelum proses wawancara berlangsung, peneliti berbincang-
bincang terlebih dahulu dengan ibu subjek. Tak lama kemudian subjek 
dmenghampiri dan mengajak peneliti untuk melakukan wawancara di 
dalam rumah.  
Akhirnya proses wawancara berlangsung di meja warung karena 
memang tidak ada ruang tamu di rumah subjek. Ketika proses wawancara 
berlangsung, subjek menjawab pertanyaan peneliti dengan diselingi 
bercanda. Proses wawancara beberapa kali tidak kondusif, hal ini 
dikarenakan teman subjek datang dan memanggil-manggil subjek. 
Rumah subjek memang sering menjadi tempat berkumpul teman-
teman subjek karena berada di dekat jalan raya dan keluarga subjek 
memang orang yang sangat demokratis. Wawancara pun berakhir setelah 
ibu subjek meminta subjek untuk mengantar adiknya berangkat mengaji.  
159 
 
CATATAN LAPANGAN Dn (Kedua) 
 
Nama  : Dn (nama samaran) 
Tanggal : 15 Januari 2014 
Tempat : Rumah Subjek 
Deskripsi : 
  Proses wawancara yang kedua kalinya tetap dilaksanakan di 
rumah subjek. Sebelum mengadakan wawancara, peneliti terlebih dahulu 
membuat janji dengan subjek. Peneliti datang lebih awal, dengan tujuan 
untuk melakukan observasi terhadap kegiatan subjek ketika berada di 
rumah. Berdasarkan observasi yang dilakukan, subjek anak yang dewasa, 
subjek membantu ibunya menjaga adiknya dan mengajak adiknya 
bermain. 
Pada proses wawancara kedua subjek masih telihat tidak begitu 
antusias menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 
Subjek menjadi tertutup dan hanya menjawab pertanyaan peneliti secara 
singkat. Proses wawancara terasa kondusif karena tidak ada teman subjek 
yang datang. Proses wawancara berlangsung sekitar kurang lebih 1 jam, 
peneliti merasa bahwa data yang diperlukan sudah cukup, dan segera 
mengakhiri proses wawancara karena waktu sudah sangat sore.  
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Lampiran 6 
DISPLAY DATA 
1. GAMBARAN PENYESUAIAN DIRI REMAJA 
Aspek 
Penyesuaian 
Diri 
Subjek Dw Subjek Df Subjek Dn 
1. Penyesuaian 
Diri terhadap 
Perubahan 
Fisik 
Dw mengalami 
perubahan bentuk 
tubuh pada masa 
remaja dan Dw 
sempat kaget 
menanggapi 
perubahan yang 
terjadi pada 
dirinya. 
Df mengalami 
perubahan fisik 
pada masa remaja 
yaitu menjadi 
semakin gemuk. 
Df mengalami 
obesitas sejak 
bayi. 
Dn mengalami 
perubahan fisik 
pada masa remaja 
yaitu perubahan 
suara menjadi 
berat, tumbuh 
kumis dan berat 
badan menjadi 
mudah naik. 
2. Penyesuaian 
Diri terhadap 
Perubahan 
Psikologis 
Dw mengalami 
perubahan 
psikologis dan 
memilih untuk 
mendengarkan 
musik untuk 
menghilangkannya. 
Perubahan 
psikologis yang 
terjadi pada Df 
adalah Df menjadi 
mudah marah saat 
sedang PMS, saat 
sedang ingin 
marah dan saat ada 
yang membuatnya 
marah seperti saat 
ada yang 
menyinggung 
tentang obesitas 
yang dialami. 
 
Berdasarkan 
wawancara dan 
observasi yang 
dilakukan 
menunjukkan 
bahwa Dn dapat 
marah dan 
melakukan 
kekerasan saat 
ada teman yang 
meledeknya 
tentang obesitas 
yang dialami 
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2. KRITERIA PENYESUAIAN DIRI YANG BAIK 
Kriteria 
Penyesuaian Diri 
yang Baik 
Subjek Dw Subjek Df Subjek Dn 
1. Persepsi 
terhadap 
realitas 
Dw mengalami 
obesitas sejak 
memasuki masa 
puber, berawal dari 
SD dan semakin 
bertambah saat 
masuk SMA. Dw 
tidak masuk dalam 
kriteria remaja 
ideal yang 
menurutnya 
memiliki badan 
yang tidak terlalu 
gemuk meski Dw 
memiliki keinginan 
untuk menjadi 
remaja ideal. 
Df mengalami 
obesitas sejak 
bayi, kakeknya 
juga 
mengalami 
obesitas. Df 
memiliki 
keinginan 
untuk 
mengubah 
penampilan 
saat dewasa 
nanti. 
.  
Dn mengalami 
obesitas sejak bayi, 
ibu, kakak dan 
adiknya juga 
mengalami obesitas. 
Dn tidak pernah 
mengeluhkan 
obesitas yang 
dialaminya pada 
teman dan 
keluarganya.Dn 
memiliki keinginan 
untuk menjadi lebih 
kurus saat dewasa. 
2. Kemampuan 
mengatasi stress 
dan kecemasan 
 
Dw memiliki 
kecemasan dalam 
masalah kesehatan 
dikarenakan 
obesitas yang 
dialami. Dw 
berusaha untuk 
mengubah 
penampilanya 
dengan 
mengurangi porsi 
makan tetapi 
belum berhasil. 
 
Df dapat 
mengatasi 
stress dan 
kecemasan 
dalam masalah 
hubungan 
dengan teman 
dan dan tidak 
merasa cemas 
dengan 
masalah 
kesehatannya, 
justru Df 
merasa bahwa 
dia jarang sakit 
karena obesitas 
yang dialami. 
 
Dn tidak merasakan 
stress dan 
kecemasan tentang 
obesitas yang 
dialami karena 
menurutnya teman-
temannya hanya 
bercanda jika 
meledeknya.   
 
3. Gambaran 
diri yang positif 
Dw memiliki 
gambaran positif 
Df dapat 
menjelaskan 
Dn menjelaskan 
bagian tubuh yang 
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tentang dirinya. 
Dw mudah bergaul 
dan memberi kesan 
nyaman bagi teman 
dekatnya. Dw 
memiliki harapan 
untuk terlihat lebih 
kurus dan akan 
berusaha untuk 
diet. 
hal yang 
membuatnya 
percaya diri 
karena Df 
memiliki 
hidung yang 
keren dan 
membuatnya 
menarik 
adalah Df yang 
cerewet 
sehingga 
mudah 
bersosialisasi 
dengan teman-
temannya. 
membuatnya 
percaya diri adalah 
lengan, Mr dan Mm 
mengungkapkan 
bahwa Dn anak yang 
baik, penurut dan 
tidak mudah marah. 
Dn memiliki 
harapan untuk 
memiliki tubuh yang 
lebih kurus seperti 
ayahnya. 
 
4. Kemampuan 
Mengekspresi
kan Emosi 
dengan Baik 
Dw merasa tidak 
nyaman 
diperlakukan 
seperti anak-anak 
karena merasa 
sudah besar dan 
seringkali berbeda 
pendapat dengan 
orang tua karena 
berbeda keinginan. 
Dw mudah marah 
saat ada orang 
yang mengejeknya. 
Jika sedang marah 
dengan orang tua 
Dw memilih untuk 
menyendiri 
mendengarkan 
musik sedangkan 
jika sedang marah 
pada temannya, 
Dw mengatakan 
untuk diam dan 
saling intospeksi. 
Df 
mengekspresik
an emosinya 
saat berada di 
rumah dengan 
menyendiri di 
dalam kamar 
sedangkan saat 
dengan teman-
temannya Df 
seringkali 
marah-marah 
dan 
membentak 
teman-
temannya. 
Sebagai 
remaja Df 
tidak merasa 
memiliki 
perbedaan 
pendapat 
dengan orang 
tuanya, 
sehingga Df 
merasa 
nyaman untuk 
bercerita 
tentang 
Berdasarkan 
pernyataan diatas 
menunjukkan bahwa 
Dn mengalami 
perubahan emosi 
saat ada teman yang 
membuatnya marah 
dan menyinggung 
perasaannya dan 
memilih untuk diam 
atau pergi 
menghindar dari 
teman-teman yang 
membuatnya marah, 
dan jika sudah 
merasa keterlaluan 
Dn memukul 
temannya. 
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masalahanya 
dengan 
keluarga atau 
pun 
sahabatnya. 
5. Hubungan 
Interpersonal 
yang baik 
Dw cukup dekat 
dengan keluarga 
ditunjukkan 
dengan Dw yang 
sering bercerita 
dengan kakak 
dan ibunya. 
Teman-teman 
Dw sering 
berlaku dan 
berkata kurang 
menyenangkan 
(mengejek) 
karena dia 
mengalami 
obesitas.  
 
Df dekat 
dengan 
keluarga 
ditunjukkan 
dengan Dw 
yang sering 
bercerita 
dengan ibu dan 
neneknya. Df 
sering kali 
menjadi bahan 
ledekan 
keluarga dan 
teman-
temannya 
karena Df 
mengalami 
obesitas. Df 
terlihat 
memanfaatkan 
obesitas yang 
dialami untuk 
mendominasi 
teman-
temannya. 
Dn tidak begitu 
dekat dengan 
keluarganya, Dn 
tidak pernah 
bercerita pada 
keluarganya. Dn 
dapat menyesuaikan 
diri dengan teman-
temannya meski 
temannya berlaku 
dan berkata kurang 
menyenangkan 
(mengejek) karena 
dia mengalami 
obesitas. 
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